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Ada tiga permasalahan yang menjadi fokus pembahasan dalam penelitian 
ini, yakni: Bagaimana bentuk-bentuk bullying yang terjadi di kalangan santri 
Pondok Pesantren Annuqayah Guluk-Guluk Sumenep? Apa saja faktor penyebab 
terjadinya perilaku bullying di Pondok Pesantren Annuqayah Guluk-Guluk 
Sumenep? Bagaimana dampak dari perilaku bullying di Pondok Pesantren 
Annuqayah Guluk-Guluk Sumenep ditinjau dari perspektif perkembangan 
pemuda? 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian naturalistik-kualitatif dengan 
menggunakan pendekatan fenomenologi sosial. Sumber datanya adalah Santri 
Pondok Pesantren Annuqayah Guluk-Guluk Sumenep. Data dikumpulkan melalui 
metode participant observation, interview (wawancara), dokumentasi, dan focus 
group discussion (FGD). Selanjutnya data dianalisis menggunakan metode 
Interpretative Phenomenological Analysis melalui tahap: reading and re-reading, 
initial noting, developing emergent themes, searching for connection a cross 
emergent themes, moving the next cases, dan looking for patterns across cases. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: (1) Bentuk-
bentuk bullying yang terjadi di kalangan santri Pondok Pesantren Annuqayah 
adalah: physical bullying (seperti menonjok, menjebak, memukul, dan 
sebagainya), verbal bullying (berupa perkatan langsung yang menyakitkan hati 
korban), gesture bullying (berupa sikap tubuh yang menunjukkan rasa tidak suka 
mengucilkan, dan meremehkan), extortion bullying (dengan cara memeras kepada 
teman yang lain dengan disertai ancaman dan intimidasi), dan exclusion bullying 
(pengucilan). (2) Faktor penyebab terjadinya perilaku bullying di Pondok 
Pesantren Annuqayah adalah dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu: a) 
lingkungan pergaulan, dan b) iklim sosial pondok. Lingkungan di pesantren 
dimana santri melakukan interaksi sosial, bermain dan berkembang sering terjadi 
pertengkaran. Teman sepermainan yang sering melakukan tindakan kekerasan 
terhadap orang lain akan berimbas kepada perkembangan si anak. (3) Dampak 
dari perilaku bullying di Pondok Pesantren Annuqayah ditinjau dari perspektif 
perkembangan pemuda adalah tidak baik bagi proses regenerasi. Bullying 
dianggap sebagai penghambat perkembangan dan pemberdayaan kepemudaan 
karena ternyata dapat mengerdilkan mental korban bulllying. Korban bullying 
akan merasa takut untuk melakukan sesuatu karena faktor trauma, ia akan sulit 
untuk move on dari kejadian yang ia alami. Tetapi ada juga yang beranggapan 
bahwa bullying justru dapat membangkitkan motivasi untuk memiliki mental baja, 
berani bernuat, termotivasi untuk terus belajar dan berprestasi. Rata-rata santri 
adalah remaja. Pada masa remaja berkembang “social cognition” yaitu 
kemampuan untuk memahami orang lain.  
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A. Latar Belakang Masalah 
Pesantren
1
 sebagai institusi pendidikan Islam tertua di Indonesia, 
selama ini dikenal mempertahankan tradisi-tradisi pengajaran Islam masa awal 
di Tanah Air,
2
 di antaranya adalah berkaitan dengan metode pembelajaran dan 
sumber ajar atau bahan ajar. Ada beberapa metode pembelajaran yang hingga 
kini masih dipergunakan di pesantren, seperti bandongan, sorogan, wetonan, 
dan lainnya. Sedangkan kitab kuning
3
 merupakan sumber belajar atau bahan 
ajar yang tak pernah tergantikan dalam proses pembelajaran di pesantren. 
Terlepas dari sejarah dan keunikan pesantren, fungsi utama pondok 
pesantren sebenarnya adalah mengantarkan anak didiknya (baca: santri) 
                                                          
1
Perkataan pesantren berasal dari kata santri, dengan awalan pe, dan akhiran an, berarti 'tempat 
tinggal santri. Lihat: Zamakhsari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi Tentang Pandangan Hidup 
Kiai, (Jakarta: LP3ES, 1984), 18. Soegarda juga menjelaskan, pesantren berasal dari kata santri, 
yaitu seorang yang belajar agama Islam, dengan demikian pesantren mempunyai arti tempat 
orang berkumpul untuk mempelajari agama Islam. Soegarda Purbakawatja, Ensiklopedi 
Pendidikan (Jakarta: Gunung Agung, 1976), 223. Mamfred Ziemik menyebutkan bahwa asal 
etimologi dari pesantren adalah pe-santri –an tempat santri. Santri atau murid umumnya sangat 
berbeda-beda dalam mendapatkan pelajaran dari pimpinan pesantren (Kiai/TGH) dan oleh para 
guru pelajaran mencakup berbagai bidang tentang pengetahuan Islam. Mamfred Ziamek, 
Pesantren Dalam Perubahan Sosial, Butce B. Soenjono, pent. (Jakarta: LP3ES, 1985), 18. Prof 
Johan berpendapat bahwa santri berasal dari bahasa Tamil, yang berarti guru ngaji, sedangkan C. 
Berg berpendapat istilah santri dalam bahasa India berarti orang yang tahu buku-buku agama 
Hindu dan kata santri berasal dari kata shastra berarti buku suci, buku-buku agama dan ilmu 
pengetahuan. Zamakhsari Dhofier, Tradisi Pesantren, 18. 
2
 Abdur Rahman Assegaf, Pendidikan Islam di Indonesia (Yogyakarta: Suka Press, 2007), 90. 
3
 Kitab kuning adalah kitab-kitab yang ditulis oleh ulama-ulama masa lampau (al-salaf) yang 
ditulis dengan format khas pra-modern, sebelum abad ke-17-an M. Biasanya terdiri dari dua 
komponen: pertama, matan yang diletakkan di luar garis segi empat yang mengelilingi sharah. 
Kedua adalah syarah yang berada di dalam kotak segi empat dan merupakan ulasan dan 
pengembangan atas matan. Dalam rumusan yang lebih rinci; Kitab kuning adalah kitab-kitab 
yang a) ditulis oleh ulama ―asing‖, tetapi secara turun-temurun menjadi reference yang dipedomi 
oleh ulama Indonesia, b) ditulis oleh ulama Indonesia sebagai karya tulis yang ―independen‖ dan 
c) ditulis oleh ulama Indonesia sebagai komentar atau terjemahan atas kitab karya ulama ―asing‖. 
Lihat: Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, 92. 

































menjadi muslim yang dapat memahami dan mengamalkan ajaran agama Islam 
serta memiliki kepribadian yang mandiri dan berkarakter. Oleh karena itu, 
sejatinya pesantren dapat menjadi tempat yang aman dan kondusif bagi santri 
untuk bersosialisasi, sehingga dapat mengembangkan potensinya menjadi 
pribadi saleh yang diharapkan. 
Namun faktanya, dunia pesantren ternyata tidak selalu menjadi tempat 
yang aman bagi perkembangan mental anak. Buktinya perilaku bullying juga 
berlaku di kalangan santri. Bullying adalah perilaku agresif yang dilakukan 
secara sengaja terjadi dan berulang-ulang untuk menyerang seorang target atau 
korban yang lemah, mudah dihina dan tidak bisa membela diri sendiri.
4
 Santri 
yang tertindas umumnya tidak mempunyai keberanian untuk melawan 
temannya yang lebih kuat sehingga mereka lebih banyak diam. Tapi dengan 
masih adanya santri pada tingkat konvensional, tidaklah heran apabila di antara 
mereka masih banyak yang melakukan bullying. 
Bullying adalah tindakan negatif, yang bersifat agresif atau 
manipulatif dalam rangkaian tindakan yang dilakukan oleh satu orang atau 
lebih terhadap orang lain selama periode waktu tertentu yang didasarkan pada 
ketidakseimbangan kekuatan. Bullying merupakan suatu permasalahan penting 
yang sering terjadi di sekolah maupun asrama. Hal ini terjadi antara kakak 
kelas dengan adik kelas, atau yang lebih kuat terhadap yang lebih lemah. 
Setidaknya berdasarkan data yang dikumpulkan Komnas Perlindungan Anak 
Indonesia (KPAI) angka kekerasan selama tahun 2016 tercatat 1.000 kasus 
                                                          
4
 Sejiwa, Bullying: Mengatasi Kekerasan di Sekolah dan Lingkungan Sekitar Anak (Jakarta: 
Grasindo, 2008), 32. 

































kekerasan terhadap anak, 136 di antaranya terjadi melalui media sosial.
5
 Ini 
menunjukan bahwa tindakan bullying sangat menghawatirkan dan harus 
menjadi perhatian serius tidak hanya di sekolah-sekolah formal, tetapi juga di 
asrama-asrama pondok pesantren. 
Tindakan bullying sudah lama terjadi di Indonesia dan itu terjadi 
hingga kini, terbukti dengan makin maraknya kasus bullying yang terungkap di 
media massa, seperti kasus di SMA 90 Jakarta yang menimpa pada siswa kelas 
1 yang dipaksa buka baju, push up, lari dan ditampar, kasus seorang siswa 
kelas I yang menjadi korban kekerasan dari siswa kelas III SMA 82 Jakarta 
hingga siswa tersebut harus dilarikan ke rumah sakit.
6
 
Menurut penelitian dari Yayasan Sejiwa --sebuah lembaga swadaya 
masyarakat yang peduli dengan masalah kekerasan di sekolah-- melakukan 
survey pada workshop antibullying pada 28 April 2006. Hasil survey yang 
dihadiri oleh 250 peserta tersebut, 94,9% peserta yang hadir menyatakan 
bahwa bullying memang terjadi di sekolah-sekolah Indonesia. Namun jenis-
jenis tindakan bullying yang mereka laporkan dalam workshop tersebut amat 
beragam.
7
 Dengan banyaknya fenomena perilaku remaja melakukan bullying, 
menimbulkan pertanyaan mengenai permasalahan yang terjadi dalam diri anak 
sehingga muncul perilaku tersebut, karena pada umumnya santri yang 
                                                          
5
 http://www.kpai.go.id/berita/8194/ diakses tanggal 22 Juni 2017.  
6
 Efianingrum Ariefa, ―Mengurai Akar Kekerasan (Bullying) di Sekolah‖, Jurnal Dinamika 
(Yogyakarta: FSP FIP UNY, 2014), 17. 
7
 Sejiwa, Bullying, 44. 





































Individu yang memiliki sikap asertif yang rendah memiliki banyak 
ketakutan yang irasional yang meliputi sikap menampilkan perilaku cemas dan 
tidak mempunyai kemampuan untuk mempertahankan hak-hak pribadinya. 
Begitupun korban bullying mereka kurang mampu menunjukkan perasaan 
untuk melawan bullying yang santri terima karena santri korban bullying takut 
pelaku bullying makin mengintensikan tindakan bullying. Salah satu faktor 
yang mengidentifikasi kecenderungan menjadi korban bullying Dalam hal ini 
perlu ditanamkan perilaku asertif pada setiap santri sehingga mereka dapat 
mengekspresikan dirinya tanpa menyinggung orang lain, termasuk dalam 
menolak secara halus untuk dijadikan bulan-bulanan oleh pelaku bullying.  
Praktik bullying di pesantren dapat terjadi apabila ada pihak yang 
lebih lemah dari sisi tingkatan kelas ataupun dalam ketegasan bersikap dan 
menyampaikan pendapat. Tetapi memang harus diketahui, bahwa kehidupan 
santri di pondok pesantren bersifat komunalistik, tidak ada sekat tradisi 
kehidupan yang individualistik.
9
 Segalanya dilakukan bersama-sama, mulai 
makan, belajar, tidur, istirahat bahkan mengaji. Di sisi yang lain, interaksi 
sosial yang begitu kental antar santri tentu akan sangat berpotensi 
menimbulkan konflik. Bahkan masalah terbesar yang sering muncul di pondok 
pesantren atau sekolah berasrama adalah perlakuan yang tidak menyenangkan 
dari para senior, seperti dipanggil dengan panggilan yang buruk, perpeloncoan 
                                                          
8
 D. Soendjojo, ―Mengajarkan Asertivitas pada Anak”, Jurnal Psikologi, Vol. 4 Tahun 2009, 5-7. 
9
 Sukamto, Kepemimpinan Kiai dalam Pesantren (Jakarta: LP3S, 1999), 101 

































dan lain. Kejadian di salah satu pondok pesantren di Tangerang beberapa bulan 
yang lalu menjadi bukti bahwa kentalnya interaksi sosial antar santri di pondok 
pesantren tidak hanya berdampak positif, tetapi juga berdampak negatif. 
Sebagaimana diberitakan, dua santri kakak beradik mengaku tidak betah di 




Perilaku bullying juga terjadi di Pondok Pesantren Annuqayah Guluk-
Guluk Sumenep. Berdasarkan hasil sharing informasi bersama santri dalam 
Focus Group Discussion diketahui bahwa bullying juga rawan terjadi di 
kalangan santri Pondok Pesantren Annuqayah Guluk-Guluk Sumenep. Bullying 
tersebut biasanya terjadi karena ulah santri senior. Contohnya ketika santri 
lama (senior) mulai kekurangan bekal, sementara jadwal kunjungan orang tua 
masih lama, maka mereka mem-bully beberapa santri baru yang biasanya 
masih memiliki banyak persediaan makanan ringan dan uang. Modusnya 
adalah dengan meminjam yang disertai ancaman. Hal ini tentu menjadi sebuah 
ketakutan tersendiri bagi santri baru.  
Motif lainnya, bullying dilkukan antar kelompok, sehingga muncul 
istilah ―gank‖. Gank di pesantren tentu berbeda dengan gank anak sekolahan 
secara umum. Biasanya gank pesantren ini para anggotanya terdiri dari 
kumpulan santri-santri yang sering melanggar aturan pesantren. Gank semacam 
ini biasanya melakukan intimidasi terhadap santri yang terlihat lugu dan polos. 
Mereka akan menjadi sasaran saat gank ini butuh rokok dan lain sebagainya.  
                                                          
10
 Koran Republika, 15 April 2016 

































Selain itu, perilaku bullying juga ditunjukkan dengan memberikan 
nama panggilan (julukan) yang kurang menyenangkan. Ada santri yang bahkan 
dipanggil dengan –maaf-- mancok (kotoran ayam), konyi’ (kunyit), ramo’ 
(akar) dan banyak lagi jenis panggilan lainnya. Tentu ragam panggilan itu 
didasarkan pada kondisi, sikap atau watak yang dimiliki korban bullying 
terebut. 
Sebenarnya bullying di pondok pesantren bukanlah sesuatu yang baru 
bagi sebagian orang yang mengerti dan memahami interaksi sosial di pondok 
pesantren. Akan tetapi, sepenjang yang penulis ketahui, belum ada satupun 
penelitian yang valid yang mengungkap bullying di pondok pesantren serta 
cara mengatasinya. Hal itu karena korban bullying yang jarang mengaku apa 
yang terjadi pada dirinya. Mereka tertutup dan sulit memberitahukannya 
kepada orang lain.
11
 Mereka berpikir tidak akan mendapat pertolongan apapun 
dari orang lain.
12
 Salah satu alasan mengapa mereka sulit mengaku adalah rasa 
malu karena pernah ditindas dan rasa takut yang berlebihan.  
Sikap bullying sebenarnya adalah tindakan yang tidak dibenarkan, 
baik dari sisi agama, psikologi, kedoteran atau beberapa perspektif ilmu 
lainnya. Agama misalnya, melalui teks al-Qur’an, Allah dengan tegas melarang 
manusia untuk mengejek, mengolok, memberi laqob (julukan) yang jelek, 
menekan, bahkan menindas dan lain sebagainya.
13
 Undang-Undang Republik 
Indonesia Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perubahan atas Undang-Undang 
                                                          
11
 Barbara Coloroso, Stop Bullying: Memutus Rantai Kekerasan Anak Dari Prasekolah Hingga 
SMU (Jakarta: Serambi Ilmu, 2007), 104. 
12
 Agatston, et al. Cyber Bullying: Bullying in the Digital Age (Wiley-Blackwell. 2007), 75. 
13
 QS. Al-Hujurat : 11-12. 

































Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak menjelaskan bahwa anak 
harus dilindungi dari sikap diskriminasi, eksploitasi, penelantaran, kekejaman, 
penganiayaan, kekerasan, ketidakadilan dan perilaku menyimpang lainnya. 
Dalam perspektif psikologi, Levianti (2008) lebih melihat pada korban, bahwa 
bullying akan sangat berakibat fatal bagi korbannya. Depresi, sulit makan, 
tertutup, stres dan lain sebagainya merupakan beberapa akibat dari tindakan 
bullying ini. Hal yang paling nampak dan jelas terlihat menurut kajian 
psikologi akibat dari bullying ini adalah terganggunya kesehatan fisik seperti 
sakit kepala, sakit tenggorokan, flu, batuk, dan sakit dada.
14
  
Jika ditinjau dari sudut pandang pengembangan kepemudaan, tindakan 
bullying ini tentu dapat berdampak buruk terhadap proses regenerasi bangsa 
Indonesia. Ia dianggap sebagai penghambat perkembangan dan pemberdayaan 
kepemudaan. Korban bullying akan merasa takut untuk melakukan sesuatu 
karena faktor trauma, ia akan sulit untuk move on dari kejadian yang ia alami. 




Tetapi ada juga korban bullying yang justru dapat membangkitkan 
motivasi untuk memiliki mental baja, berani berbuat, termotivasi untuk terus 
belajar dan mengubah bully menjadi prestasi, bahkan ada yang mampu 
mengubah bully menjadi rezeki. Misalnya, kisah Lionten Evangelina, anak 
Yogyakarta yang dibully habis-habisan karena memiliki berat badan luar 
biasa—84 kg—diumur 12 tahun.  Tetapi dia mampu mengubah itu semua 
                                                          
14
 Levianti, ―Konformitas dan Bullying pada Siswa‖, Jurnal Psikologi, Vol 6 No 1, Juni 2008.  
15
 Donna Marvicsin, PhD. ―Youth Bullying: Implications for Primary Care Providers‖. The 
Journal for Nurse Practitioners - JNP Volume 9, Issue 8, September 2013. Hal. 526 

































menjadi sebuah ajang pembuktian bahwa bully tidak selalu berakhir dengan 
sesuatu yang menyedihkan. Kini dia menjadi atlet sepeda dengan banyak 
prestasi, di tahun 2015 dia menjadi Juara 1 kategori ITT kelas Women Youth, 
Kejurnas LCC Series 19. 
16
 Tentu banyak kisah lain yang menunjukkan bahwa 
tidak selamanya bully menjadi sesuatu yang perlu ditakuti. Walaupun, kasus 
semacam ini tidak banyak yang mampu melewati.  
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti tertarik untuk 
melakukan suatu penelitian dengan judul ―Bullying di Pesantren Perspektif 
Pengembangan Kepemudaan (Studi Kasus di Pondok Pesantren Annuqayah 
Guluk-Guluk Sumenep)‖. Hasil dari penelitian ini nantinya diharapkan mampu 
memberikan kontribusi pemikiran dalam upaya mengembalikan fungsi asal 
pesantren sebagai wadah untuk mencetak generasi yang qur’ani, berakhlaq 
mulia dan berwawasan luas. 
B. Identifikasi Masalah 
Bullying di pondok pesantren menjadi sesuatu yang bertentangan 
dengan tradisi dan prinsip pendidikan pesantren yang kental dengan nuansa 
ilmu kegamaan. Hal ini tentunya harus segara diidentifikasi dan dicarikan 
solusinya. Oleh karena itu, berdasarkan latar belakang di atas, peneliti dapat 
mengidentifikasi masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Ada banyak motif yang menyebabkan terjadinya tindakan bullying tersebut, 
di antaranya adalah faktor senioritas, superioritas, masalah ekonomi, dan 
sebagainya. 
                                                          
16
 http://pedalku.com/baca/2016/02/22/liontin-evangelina-setiawan-menjadi-atlet-gara-gara-
dibully/ diakses tanggal 1 Juli 2017 

































2. Santri yang menjadi korban bullying biasanya akan merasa depresi, trauma, 
stress, dan dan beban psikologis lainnya. 
3. Tindakan bullying dapat menghambat perkembangan remaja untuk menjadi 
pemuda yang tangguh dan percaya diri. 
 
C. Batasan Masalah 
Agar penelitian ini menjadi terarah, dan hasil identifikasi masalah 
yang relatif banyak, maka peneliti perlu memberikan batasan masalah sebagai 
berikut: 
1. Tindakan atau perilaku bullying di pesantren dibatasi pada jenis-jenis 
bullying.  
2. Tindakan atau perilaku bullying di pesantren dibatasi pada motif atau latar 
belakang penyebabnya serta dampak yang ditimbulkan dari bullying itu bagi 
perkembangan anak. 
3. Tindakan atau perilaku bullying di pesantren akan disoroti dari perspektif 
teori pengembangan kepemudaan.  
 
D. Rumusan Masalah 
Beragam bentuk bullying ini menjadi spesifikasi penelitian yang akan 
dilakukan oleh peneliti. Sehingga untuk memperjelas arah penelitian ini, 
peneliti rumuskan dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut: 
1. Bagaimana bentuk-bentuk bullying yang terjadi di kalangan santri Pondok 
Pesantren Annuqayah Guluk-Guluk Sumenep? 

































2. Apa saja faktor penyebab terjadinya perilaku bullying di Pondok Pesantren 
Annuqayah Guluk-Guluk Sumenep? 
3. Apa dampak dari perilaku bullying di Pondok Pesantren Annuqayah Guluk-
Guluk Sumenep ditinjau dari perspektif perkembangan pemuda? 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini tentu memiliki tujuan yang hendak dicapai. Berdasar 
pada rumusan masalah di atas, setidaknya ada beberap tujuan yang harus 
dicapai dalam penelitian ini. Adapun beberapa tujuan tersebut adalah sebagai 
berikut: 
1. Mendeskripsikan bentuk-bentuk perilaku bullying yang terjadidi kalangan 
santri Pondok Pesantren Annuqayah Guluk-Guluk Sumenep. 
2. Menelusuri faktor penyebab terjadinya perilaku bullying di Pondok 
Pesantren Annuqayah Guluk-Guluk Sumenep? 
3. Mengetahui dampak dari perilaku bullying di Pondok Pesantren Annuqayah 
Guluk-Guluk Sumenep ditinjau dari perspektif perkembangan pemuda. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian yang akan penulis lakukan ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Bagi santri, proses penelitian dapat membantu santri untuk mengungkap 
permasalahan bullying yang sebelumnya tertutup terhadap pihak pesantren 
(pengurus). Kemudian santri dapat memahami bahaya tindakan bullying dan 
bisa menghindarinya. 

































2. Bagi pengelola, pengurus dan bagian keamanan dan ketertiban (Kamtib) dan 
konselor pesantren, hasil penelitian dapat membantu mereka untuk 
mendapatkan tindakan yang tepat dalam mengatasi fenomena bullying yang 
terjadi dengan kultur pesantren. 
3. Bagi peneliti berikutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 
perbandingan serta bisa dijadikan sebagai referensi untuk penelitian 
berikutnya. 
 
G. Kerangka Teori 
Bully sangat dekat dengan masa perkembangan remaja menjadi 
pemuda yang pada akhirnya membentuk kepribadiannya. Kepribadian itu 
tercipta oleh berbagai benturan kejadian yang dialami oleh manusia. Dalam 
menyoroti perkembangan kepribadian pemuda, peneliti menggunakan teori 
psikoanalisa Sigmund Freud dan teori kepribadian George Kelly. 
Sigmund Freud,
17
 seperti dikutip oleh Bertens, menyebutkan bahwa 
kejadian masa kecil yang menimpa manusia akan sangat berpengaruh besar 
terhadap kepribadian masa dewasanya. Sehingga lingkungan keluarga, menurut 
teori ini, akan menentukan sikap sesorang saat dewasa. Ketika anak sejak kecil 
hidup dalam tekanan dalam keluarga yang sering bertengkar, misalnya, maka 
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 Sigmund Freud adalah orang yang menemukan psikoanalisis, meskipun beberapa kali—seperti 
misalnya dalam memperkenalkan Psikoanalisis yang disajikan di sini dalam bahasa Indonesia—
ia sendiri mengakui orang lain sebagai penemu psikoanalisis. Yang benar ialah, bahwa pada 
akhir abad ke-19 sudah ada beberapa usaha yang seakan-akan mempersiapkan jalan bagi Freud. 
Bahkan sudah ada beberapa orang yang berdiri di ambang pintuk penemuan itu, tetapi—entah 
karena apa—tidak ada yang masuk, kecuali dokter Wina itu. Karena itulah, kegeniusan Freud 
tidak kurang sedikit pun jika kita mengakui pendahulu yang turut menciptakan suasan di aman 
penemuan baru ini dapat berlangsung. Lihat: K. Bertens, Psikoanalisis Sigmund Freud (Jakarta: 
Gramedia Pustaka Utama, 2016), 6. 

































tidak menutup kemungkinan anak tersebut akan tumbuh besar dengan sikap 
―limpahan‖ keluarganya. Maka, didikan orang tua di masa kecil memiliki peran 
penting. 
Teori Freud ini juga akan memperlihatkan sikap seseorang saat ia 
dewasa. Kecenderungan melakukan tindakan kekerasan terhadap individu yang 
dianggap lebih lemah akan sangat rentan terjadi. Mengingat, sikap yang 
dimiliki individu ini, sebagaimana disamapaikan Freud, adalah sifat ―warisan‖ 
masa kecilnya. 
Selanjutnya, teori kepribadian George Kelly menyatakan bahwa 
kepribadian merupakan suatu hal atau cara-cara unik yang ditunjukkan oleh 
individu untuk mengekspresikan pengalaman-pengalaman yang ada dalam 
hidupnya.
18
 Tetapi teori Kelly tidak secara eksplisit menyebutkan pengalaman 
itu didapat saat masa kecil. Ini menunjukkan bahwa tindakan bullying yang 
dilakukan oleh seseorang bisa jadi karena ia pernah di-bullly sebelumnya. 
Sehingga pengalaman ini ia ekspresikan kepada orang lain yang dianggap lebih 
lemah dari dirinya. 
Teori Kelly ini sebenarnya mempertegas teori Psikoanalisa yang 
dikemukakan oleh Freud. Kedua teori ini sama-sama menekankan pada 
pengalaman. Artinya tindakan bullying yang dilakukan oleh seseorang adalah 
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 M. Rahman dan Musdalifah, Metode Bercerita Membentuk Kepribadian Muslim Pada Anak 
Usia Dini (Jurnal Psikologi ThufuLA. Volume 1, Nomor 1, Juli-Desember 2013), 78. 

































H. Penelitian Terdahulu 
Ada banyak penelitian yang secara garis besar membahas tentang 
bullying, baik di lembaga pendidikan formal maupun di lembaga keagamaan 
seperti pondok pesantren.  
Pertama, penelitian Firdaus Abdillah dengan judul Penanggulangan 
Bullying: Telaah atas Buku “Pendidikan Tanpa Kekerasan, Tipologi Kondisi, 
Kasus dan Konsep” Karya Abd. Rachman Assegaf. Hasil penelitian ini 
menyimpulkan bahwa bullying adalah tindakan yang menggunakan tenaga dan 
kekuatan untuk melukai orang lain. Peneliti juga menyebutkan bahwa bullying 
sama dengan kekerasan dalam dunia pendidikan, dan ini perlu diluruskan. 
Dalam penelitian ini juga disampaikan tentang cara penanggulangan bullying 
perspektif agama Islam. Salah satu caranya adalah dengan metode amaliyah 
dan amar ma’ruf nahi munkar.19 Namun demikian, penelitian ini tidak secara 
panjang lebar menjelaskan langkah praktis dari metode amaliyah dan amar 
ma’ruf nahi munkar tersebut sehingga kurang aplikatif. 
Kedua, Levianti dengan judul Konformitas dan Bullying pada Siswa.
20
 
Penelitian ini fokus pada kajian bullying perspektif psikologi. Di dalamnya 
dijelaskan tentang pengertian konformitas dan bullying yang terjadi pada dunia 
pendidikan formal. Penelitian ini menawarkan solusi dalam mengatasi bullying, 
yaitu melalui konformitas; sebuah tindakan kelompok untuk melawan tindakan 
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 Firdaus Abdillah, Penanggulangan Bullying: Telaah atas Buku “Pendidikan Tanpa Kekerasan, 
Tipologi Kondisi, Kasus dan Konsep” Karya Abd. Rachman Assegaf. Jurnal Psikologi 
Universitas Esa Unggul Jakarta, Vol. 12 No. 5 September 2011. 
20
 Levianti, ―Konformitas dan Bullying pada Siswa‖, Jurnal Psikologi, Universitas Esa Unggul 
Jakarta, Vol. 6 No. 1 Juni 2008 

































bullying. Namun demikian, penelitian ini sama sekali tidak menyinggung 
tentang faktor penyebab atau pemicu terjadinya bullying. 
Ketiga, Novalia dan Tri Dayakisni dengan judul ―Perilaku Asertif 
dengan Kecenderungan Menjadi Korban Bullying.‖ 21 Penelitian ini mengguna-
kan pendekatan kuantitatif korelasional sehingga analisisnya lebih menekankan 
proses analisa dan pengolahan data yang berbentuk angka atau numerical. 
Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan negatif yang sangat signifikan 
antara perilaku asertif dengan kecenderungan menjadi korban bullying pada 
siswa MA NU Lekok Pasuruan. Nilai koefisien dengan (r) = (-0,430) yang 
menunjukkan bahwa semakin tinggi perilaku asertif siswa maka semakin 
rendah kecenderungan menjadi korban bullying, demikian juga sebaliknya, 
semakin rendah perilaku asertif maka semakin tinggi kecenderungan menjadi 
korban bullying. Namun demikian, penelitian ini tidak bisa menyelami 
bagaimana bullying itu terjadi di kalangan siswa dan bagaimana dampaknya 
terhadap perkembangan psikologi anak, sehingga perlu diteliti secara kualitatif. 
Keempat, Yulita Mandasari dengan judul ―Hubungan Health Locus of 
Control dengan Perilaku Bullying pada Remaja yang Merokok.‖ 22 Penelitian 
ini juga menggunakan pendekatan kuantitatif. Hasil penelitian ini 
menyimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara powerful others 
health locus of control dan perilaku bullying pada remaja yang merokok, 
dimana semakin tinggi powerful others health locus of control maka semakin 
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 Novalia dan Tri Dayakisni, ―Perilaku Asertif dengan Kecenderungan Menjadi Korban 
Bullying.‖, Jurnal Psikologi, Universitas Esa Unggul Jakarta, Vol. 8 No. 13 Juni 2010 
22
 Yulita Mandasari, ―Hubungan Health Locus of Control dengan Perilaku Bullying pada Remaja 
yang Merokok‖, Jurnal Psikologi, Fakultas Psikologi Universitas Gunadarma, Vol. 7 No. 8 
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rendah perilaku bullying pada remaja yang merokok. Namun demikian, 
penelitian ini juga tidak bisa menyelami bagaimana bullying itu terjadi di 
kalangan remaja dan bagaimana dampaknya terhadap perkembangan psikologi 
anak, sehingga diperlukan penelitian yang lebih komprehensif. 
Berdasarkan paparan tentang penelitian terdahulu diketahui bahwa 
penelitian ini berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Letak perbeda-
annya terutama nampak pada aspek variabel, subjek, dan lokasi penelitian. 
Penelitian ini fokus pada masalah bullying yang ditinjau dari perspektif 
kepemudaan. Artinya, penelitian ini lebih menekankan pada aspek psikologis 
anak yang menjadi korban bullying. Selain itu, penelitian ini secara spesifik 
menyoroti perilaku bullying yang terjadi di kalangan santri di suatu pondok 
pesantren. 
 
Metode Penelitian  
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian naturalistik. Penelitian naturalistik 
menghendaki untuk mengetahui kondisi sesungguhnya (natural/alamiah) 
yang ada pada suatu objek penelitian di mana peneliti adalah sebagai 
instrumen kunci.
23
 Penelitian naturalistik tidak melakukan percobaan-
percobaan seperti pada penelitian tindakan kelas atau penelitian lainnya. 
Penelitian naturalistik merupakan bagian dari jenis penelitian 
kualitatif, yakni suatu penelitian yang digunakan untuk meneliti kondisi 
objek yang alamiah, peneliti merupakan instrumen kunci, analisis datanya 
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 Riduwan, Metode dan Teknik Menyusun Tesis (Bandung: Alfabeta, 2007), 51. 

































bersifat iduktif/kualitatif, dan hasilnya lebih menekankan makna daripada 
generalisasi.
24
 Melalui jenis penelitian ini, peneliti dapat mengetahui 
fenomena yang berkembang sebagai kesatuan yang utuh, yang tidak terikat 
oleh variabel atau hipotesa tertentu.  
Menurut Creswell, bahwa penelitian kualitatif adalah suatu proses 
penelitian ilmiah yang lebih dimaksudkan untuk memahami masalah-
masalah manusia dalam konteks sosial dengan menciptakan gambaran 
menyeluruh dan kompleks yang disajikan, melaporkan pandangan terperinci 
dari para sumber informasi, serta dilakukan dalam setting yang alamiah 
tanpa adanya intervensi apa pun dari peneliti.
25
 Penelitian kualitatif ini 
ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, 
aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara 
individual maupun kelompok. Penelitian kualitatif bersifat induktif, artinya 
peneliti membiarkan permasalahan-permasalahan muncul dari data atau 
dibiarkan terbuka untuk interpretasi. Data dihimpun dengan pengamatan 
yang seksama, mencakup deskripsi dalam konteks yang mendetil disertai 




2. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi sosial. 
Penelitian fenomonelogis adalah suatu bentuk penelitian yang paling dasar. 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D (Bandung: Alfabeta, 2009), 9. 
25
 John W. Creswell, Penelitian Kualitatif & Desain Riset (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), 58. 
26
 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
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Ditujukan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena-
fenomena yang ada, baik fenomena yang bersifat alamiah ataupun rekayasa 
manusia. Penelitian ini mengkaji bentuk, aktivitas, karakteristik, perubahan, 
hubungan, kesamaan dan perbedaannya dengan fenomena lain.
27
 Fenomena 
disajikan secara apa adanya dan hasil penelitiannya diuraikan secara jelas 
dan gamblang tanpa manipulasi. Orientasi teoritik dari penelitian ini 
berpijak pada pandangan fenomenologis, yakni berusaha memahami arti 
peristiwa dan akibatnya terhadap orang-orang biasa dalam situasi tertentu 
atau dapat memandang tingkah laku manusia dari apa yang mereka lakukan 
dan apa yang mereka perbuat. 
Fenomenologi berusaha untuk mengungkap dan mempelajari serta 
memahami suatu fenomena beserta konteksnya yang khas dan unik yang 
dialami oleh individu hingga tataran ―keyakinan‖ individu yang 
bersangkutan. Dengan demikian dalam mempelajari dan memahaminya, 
haruslah berdasarkan sudut pandang, paradigma dan keyakinan langsung 
dari individu yang bersangkutan sebagai subjek yang mengalami langsung. 
Menurut Creswell, terdapat beberapa prosedur dalam melakukan 
studi fenomenologi. Pertama, peneliti harus memahami perspektif dan 
filosofi yang ada di belakang pendekatan yang digunakan, khususnya 
mengenai konsep studi ―bagaimana individu mengalami suatu fenomena 
yang terjadi‖. Konsep epoche merupakan inti ketika peneliti mulai menggali 
dan mengumpulkan ide-ide mereka mengenai fenomena dan mencoba 
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memahami fenomena yang terjadi menurut sudut pandang subjek yang 
bersangkutan. konsep epoche adalah mengesampingkan atau menghilangkan 
semua prasangka (judgement) peneliti terhadap suatu fenomena. Artinya, 
sudut pandang yang digunakan benar-benar bukan merupakan sudut 
pandang peneliti, melainkan murni sudut pandang subjek penelitian. Kedua, 
peneliti membuat pertanyaan penelitian yang mengeksplorasi serta menggali 
arti dari pengalaman subjek dan meminta subjek untuk menjelaskan 
pengalamannya tersebut. Ketiga, peneliti mencari, menggali, dan 
mengumpulkan data dari subjek yang terlibat secara langsung dengan 
fenomena yang terjadi. Keempat, setelah data terkumpul, peneliti 
melakukan analisis data yang terdiri atas tahapan-tahapan analisis. Kelima, 
laporan penelitian fenomenologi diakhiri dengan diperolehnya pemahaman 
yang lebih esensial dan struktur yang variant dari suatu pengalaman 




3. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian kualitatif adalah berupa kata-kata 
dan fakta. Untuk menentukan sumber data, peneliti menggunakan teknik 
purposive sampling, yakni teknik sampling yang digunakan peneliti jika 
peneliti mempunyai pertimbangan-pertimbangan tertentu di dalam 
pengambilan sampelnya atau penentuan sampel untuk tujuan tertentu.
29
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Oleh karena itu, subjek penelitian ini adalah person tertentu yang 
mengalami langsung perilaku bullying di Pondok Pesantren Annuqayah 
Guluk-Guluk Sumenep. Menurut Cresswell seperti dikutip Hardiansyah,
30
 
dalam penelitian fenomenologi dibutuhkan subjek sebanyak tiga sampai 
sepuluh orang/informan. Dengan demikian, jumlah subjek dalam penelitian 
ini adalah sebanyak 8 (delapan) orang santri yang mengalami langsung 
perilaku bullying di Pondok Pesantren Annuqayah Guluk-Guluk Sumenep 
baik sebagai pelaku ataupun korban bullying. 
 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengambilan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah observation, intreview, dokumentasi, dan focus group discussion 
(FGD). Berikut penjelasan masing-masing teknik pengumpul data tersebut: 
a. Observation adalah pengamatan dan pencatatan dengan sistemik atas 
fenomena-fenomena yang diselidiki.
31
 Definisi observasi yang lain 
adalah pengamatan yang dilakukan dengan pengamatan langsung dan tak 
langsung agar data yang didapatkan itu valid.
32
 
b. Interview (wawancara) adalah suatu teknik pengumpulan data dengan 
jalan tanya jawab sepihak yang dilakukan dengan sistemik dan 
berlandaskan pada tujuan penelitian yang ada.
33
 Interview dilakukan 
kepada santri Pondok Pesantren Annuqayah Guluk-Guluk Sumenep. 
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 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif, 103. 
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Narasumber dalam penelitian ini diberi kebebasan untuk mengeluarkan 
buah pikiran, pandangan dan perasaan pada peneliti tentang masalah 
yang diteliti. Interview model ini disebut pula interview tidak terstruktur. 
c. Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang 
berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, dan lain-lain.
34
 Peneliti 
menggunakan buku dan arsip yang berkenaan dengan judul penelitian.  
d. Focus Group Discussion (FGD) atau diskusi kelompok terarah adalah 
suatu proses pengumpulan informasi untuk mengetahui suatu masalah 
tertentu yang sangat spesifik. 
 
5. Analisis Data 
Data dalam penelitian fenomenologis dapat dianalisis dengan 
menggunakan metode Interpretative Phenomenological Analysis sebagai-
mana dirumuskan oleh Smith.
35
 Sedangkan tahap-tahap pelaksanaan 
Interpretative Phenomenological Analysis tersebut adalah sebagai berikut:  
a. Reading and re-reading  
Dengan membaca dan membaca kembali peneliti menenggelam-
kan diri dalam data yang original. Bentuk kegiatan tahap ini adalah 
menuliskan transkrip interviu dari rekaman audio ke dalam transkrip 
dalam bentuk tulisan. Peneliti memulai proses ini dengan anggapan 
bahwa setiap kata-kata partisipant sangat penting untuk masuk dalam 
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fase analisis dan data kata-kata itu diperlakukan secara aktif. Dengan 
membaca dan membaca kembali juga memudahkan penilaian mengenai 
bagaimana hubungan dan kepercayaan yang dibangun antar interviu dan 
kemudian memunculkan letak-letak dari bagian-bagian yang kaya dan 
lebih detail atau sebenarnya kontradiksi dan paradoks. 
b. Initial noting  
Analisis tahap awal ini sangat mendetail dan mungkin 
menghabiskan waktu. Tahap ini menguji isi/konten dari kata, kalimat dan 
bahasa yang digunakan partisipan dalam level eksploratori. Analisis ini 
menjaga kelangsungan pemikiran yang terbuka (open mind) dan 
mencatat segala sesuatu yang menarik dalam transkrip. Proses ini 
menumbuhkan dan membuat sikap yang lebih familier terhadap transkrip 
data. Selain itu tahap ini juga memulai mengidentifikasi secara spesifik 
cara-cara partisipan mengatakan tentang sesuatu, memahami dan 
memikirkan mengenai isu-isu.  
c. Developing emergent themes (mengembangkan kemunculan tema-tema)  
Meskipun transkrip interview merupakan tempat pusat data, 
akan tetapi data itu akan menjadi lebih jelas dengan diberikannya 
komentar eksploratori (exploratory commenting) secara komphrehensip. 
Dengan komentar eksploratori tersebut maka pada seperangkat data 
muncul atau tumbuh secara substansial. Pada tahap ini analisis terutama 
pada catatatan awal lebih yang dari sekedar transkrip. Komentar 

































eksploratori yang dilakukan secara komprehensip sangat mendekatkan 
pada simpulan dari transktip yang asli.  
d. Searching for connection a cross emergent themes  
Partisipan penelitian memegang peran penting semenjak 
mengumpulkan data dan membuat komentar eksploratori. Atau dengan 
kata lain pengumpulan data dan pembuatan komentar eksploratori di 
lakukan dengan berorientasi pada partisipan. Mencari hubungan antar 
tema-tema yang muncul dilakukan setelah peneliti menetapkan 
seperangkat tema-tema dalam transkrip dan tema-tema telah diurutkan 
secara kronologis. Hubungan antar tema-tema ini dikembangkan dalam 
bentuk grafik atau mapping/pemetaan dan memikirkan tema-tema yang 
bersesuaian satu sama lain. Level analisis ini tidak ada ketentuan resmi 
yang berlaku. Peneliti didorong untuk mengeksplore dan mengenalkan 
sesuatu yang baru dari hasil penelitiannya dalam term pengorganisasian 
analisis. Tidak semua tema yang muncul harus digabungkan dalam tahap 
analisis ini, beberapa tema mungkin akan dibuang. Analisis ini 
tergantung pada keseluruhan dari pertanyaan penelitian dan ruang 
lingkup penelitian. 
e. Moving the next cases  
Tahap analisis 1-4 dilakukan pada setiap satu kasus/partisipan. 
Jika satu kasus selesai dan dituliskan hasil analisisnya maka tahap 
selanjutnya berpindah pada kasus atau partisipan berikutnya hingga 

































selesai semua kasus. Langkah ini dilakukan pada semua transkrip 
partisipan, dengan cara mengulang proses yang sama. 
f. Looking for patterns across cases  
Tahap akhir merupakan tahap keenam dalam analisis ini adalah 
mencari pola-pola yang muncul antar kasus/partisipan. Apakah hubungan 
yang terjadi antar kasus, dan bagaimana tema-tema yang ditemukan 
dalam kasus-kasus yang lain memandu peneliti melakukan 
penggambaran dan pelabelan kembali pada tema-tema. Pada tahap ini 
dibuat master table dari tema-tema untuk satu kasus atau kelompok kasus 
dalam sebuah institusi/organisasi. 
 
J. Sistematika Pembahasan 
Agar penulisan ini lebih sistematis dan menjaga koherensi pembahasan, 
maka penulisan terbagi menjadi lima bab yakni:  
Bab Pertama berisi pendahuluan yang meliputi: latar belakang 
masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, penelitian terdahulu, metode penelitian, dan 
sistematika pembahasan. 
Bab Kedua berisi perspektif teoritik yang meliputi tinjauan secara 
umum tentang bullying, psikologi perkembangan remaja atau pemuda, dan 
pondok pesantren serta santri.  
Bab Ketiga berisi tentang pemaparan data dan temuan hasil penelitian 
yaitu deskripsi Pondok Pesantren Annuqayah Guluk-Guluk Sumenep meliputi: 
Sejarah singkat berdirinya, letak geografis dan sosio-kultural masyarakat 

































sekitar, kondisi umum pendidikan Pondok Pesantren Annuqayah Guluk-Guluk 
Sumenep yang meliputi: visi dan misi, stuktur organisasi, keadaan asatidz, 
keadaan santri, dan kegiatan pembelajaran. Kemudian menyajikan tentang 
bullying yang terjadi di kalangan santri Pondok Pesantren Annuqayah Guluk-
Guluk Sumenep. 
Bab Keempat berisi tentang pembahasan dan analisis data yang 
mencakup: bentuk-bentuk bullying yang terjadi di kalangan santri Pondok 
Pesantren Annuqayah Guluk-Guluk Sumenep, penyebab dan dampak dari 
tindakan bullying di Pondok Pesantren Annuqayah Guluk-Guluk Sumenep, dan 
bullying di Pondok Pesantren Annuqayah Guluk-Guluk Sumenep ditinjau dari 
perspektif perkembangan pemuda.  
Bab Kelima berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran-
saran. 





































A. Tinjauan Teoritis tentang Bullying 
1. Pengertian Bullying 
Istilah bullying berasal dari kata bull (bahasa Inggris) yang berarti 
banteng. Banteng merupakan hewan yang suka menyerang secara agresif 
terhadap siapapun yang berada di dekatnya. Sama halnya dengan bullying, 
suatu tindakan yang digambarkan seperti banteng yang cenderung bersifat 
destruktif. Bullying merupakan sebuah kondisi dimana telah terjadi 
penyalahgunaan kekuatan atau kekuasaan yang dilakukan oleh perseorangan 
ataupun kelompok. Penyalahgunaan kekuatan/kekuasaan dilakukan pihak 
yang kuat tidak hanya secara fisik saja tetapi juga secara mental.
36
 
Istilah bullying merupakan suatu istilah yang masih terdengar asing 
bagi kebanyakan masyarakat di Indonesia, walaupun pada kenyataannya 
perilaku tersebut telah terjadi dalam kurun waktu yang lama dan terjadi di 
berbagai segi kehidupan termasuk juga dunia pendidikan. Padahal tindakan 
bullying merupakan suatu fenomena yang tersebar di seluruh dunia.
37
 
Perilaku bullying juga dapat disebut dengan peer victimization 
ataupun hazing. Di Jepang perilaku bullying dikenal dengan istilah ijime, 
yang berasal dari kata kerja ijimeru yang memiliki arti harafiah sebagai 
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tindakan menyiksa, memarahi, dan mencaci maki.
38
 Di negara-negara 
Skandinavia bullying dikenal dengan istilah mobbing (Norwegia dan 
Denmark), atau mobning (Swedia dan Finlandia). Dalam bahasa Inggris 
mob berarti sekelompok orang yang bersifat anonim yang terlibat atau 
bahkan melakukan suatu pelecehan dan penekanan terhadap orang lain.
39
 
Sejalan dengan pendapat di atas, “bullying occurs when somebody 
who is less powerful than another person or a group is deliberately and 
(typically) repeatedly hurt without in any way deserving that treatment”.40 
Artinya bahwa bullying terjadi ketika seseorang yang kurang kuat daripada 
orang atau kelompok lain secara sengaja dan berulang kali dilukai tanpa 
sebab yang pantas atas perlakuan yang dia dapatkan.  
Selain itu, perilaku bullying bisa berawal dari hal-hal yang 
dianggap sepele oleh kebanyakan orang. Awal terjadinya bullying pada 
anak-anak menurut Newman, Horne & Bartolomucci: 
Bullying may be considered a subset of aggression. Characterized 
by what is sometimes referred to as “double I R” (Imbalance of 
power, Intentional acts, and Repeated over time), the bully is more 
powerfull than the victim and commits aggression behavior 
intentionally and repeatedly over time”.41 
 
Bullying merupakan suatu pola perilaku yang bersifat negatif yang 
dilakukan secara berulang-ulang dan bertujuan negatif pula. Perilaku 
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Liness mendefinisikan perilaku bullying sebagai intimidasi yang 
dilakukan oleh individu atau kelompok baik secara fisik, psikologis, sosial, 
verbal atau emosional, yang dilakukan secara terus menerus.
43
 Menurut 
Santrock, “bullying didefinisikan sebagai perilaku verbal dan fisik yang 
dimaksudkan untuk mengganggu seseorang yang lebih lemah”.44 Senada 
dengan hal tersebut menurut Rigby Ken, perilaku bullying dapat terjadi 
secara individual ataupun berkelompok yang dilakukan seorang anak 
ataupun kelompok secara konsisten dimana tindakan tersebut mengandung 
unsur melukai bagi anak yang jauh lebih lemah dibanding pelaku.
45
 
Tindakan tersebut dapat melukai secara fisik atau psikis anak atau kelompok 
lain karena pada umumnya bullying dapat dilakukan secara fisik atau verbal 
yang berupa kata-kata kasar bahkan dapat berupa hal lain di luar keduanya. 
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa bullying merupakan suatu perilaku agresif yang bersifat negatif pada 
seseorang atau sekelompok orang yang dilakukan secara berulang-ulang dan 
dengan sengaja untuk menyakiti orang lainbaik secara fisik ataupun mental 
karena adanya penyalahgunaan ketidakseimbangan kekuatan. 
2. Bentuk-bentuk Perilaku Bullying  
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Bentuk-bentuk perilaku bullying yang terjadi mulai dari lingkungan 
pergaulan hingga di lingkungan sekolah sangat beragam. Menurut Robison 
Kathy, bentuk-bentuk perilaku bullying dapat dilakukan secaralangsung 
yang berupa agresi fisik (memukul, menendang), agresi verbal (ejekan, 
pendapat yang berbau ras atau seksual), dan agresi nonverbal (gerakan 
tubuh yang menunjukkan ancaman).
46
  
Bullying tidak langsung dapat secara fisik (mengajak seseorang 
untuk menyerang orang lain), verbal (menyebarkan rumor), dan nonverbal 
(mengeluarkan seseorang dari kelompok atau kegiatan, penindasan yang 
dilakukan di dunia maya). Baik anak laki-laki dan perempuan melakukan 
bullying terhadap orang lain secara langsung dan tidak langsung, tetapi anak 
lakilaki lebih mungkin untuk menggunakan jenis bullying fisik. Perempuan 
lebih mungkin untuk menyebarkan rumor dan menggunakan pengucilan 
sosial atau isolasi, jenis bullying juga dikenal agresi asrelational.  
Menurut Sejiwa, ada tiga kategori perilaku bullying di antaranya:
47
  
a. Bullying fisik  
Merupakan bentuk perilaku bullying yang dapat dilihat secara 
kasat mata karena terjadi kontak langsung antara pelaku bullying dengan 
korbannya. Bentuk bullying fisik antara lain: menampar, menimpuk, 
menginjak kaki, menjambak, menjegal, menghukum dengan berlari 
keliling lapangan, menghukum dengan cara push up.  
b. Bullying verbal  
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Merupakan bentuk perilaku bullying yang dapat ditangkap 
melalui iri pendengaran. Bentuk bullying verbal antara lain: menjuluki, 
meneriaki, memaki, menghina, mempermalukan di depan umum, 
menuduh, menyoraki, menebar gosip, memfitnah.  
c. Bullying mental/psikologis  
Bentuk bullying mental/psikologis antara lain: memandang sinis, 
memandang penuh ancaman, mendiamkan, mengucilkan, memelototi, 
dan mencibir. 
Menurut Sanders P. Cheril & Phye D. Gary, bentuk-bentuk 
perilaku bullying antara lain: 
48
 
a. Agresi secara fisik  
Bentuk perilaku bullying yang termasuk ke dalam agresi fisik 
dibagi menjadi dua, yaitu:  
1) Bentuk perilaku bullying yang perlu diperhatikan, seperti mendorong, 
mendesak, meludah, menendang, dan memukul. 
2) Bentuk perilaku bullying dengan perhatian serius, seperti mengancam 
dengan menggunakan sebuah senjata, mengotori bahkan merusak 
benda-benda di sekitar, dan melakukan pencurian. 
b. Agresi secara lisan  
Bentuk perilaku bullying yang termasuk ke dalam agresi secara 
lisan dibagi menjadi dua, yaitu:  
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1) Bentuk perilaku bullying yang tidak membutuhkan perhatian serius, 
seperti: (a) menghina, mengejek orang lain, (b) suka mengatai dan 
memberi julukan pada orang, (c) pandangan yang menunjukkan rasa 
tidak senang, kebencian ataupun kemarahan, dan (d) menyindir.  
2) Bentuk perilaku bullying yang membutuhkan perhatian serius, seperti: 
(a) mengintimidasi (menakut-nakuti, menggertak) melalui panggilan 
telepon, (b) mengejek yang berkaitan dengan ras, jenis kelamin, (c) 
ancaman berupa kata-kata yang dapat melukai perasaan orang lain, (d)  
tindak kekerasan yang berupa kata-kata yang bersifat mengancam atau 
menimbulkan luka-luka pada tubuh orang lain, (e) melakukan pemak-
saan, dan (f) melakukan pemerasan terhadap orang lain. 
c. Pengasingan sosial  
Bentuk perilaku bullying yang termasuk ke dalam pengasingan 
sosial dibagi menjadi dua, yaitu:  
1) Bentuk perilaku bullying yang tidak membutuhkan perhatian serius: 
(a) menggunjing bahkan memfitnah seseorang sehingga dijauhi oleh 
teman-temannya, (b) memperlakukan seseorang di depan umum, (c) 
membuat seseorang seolah-olah terlihat bodoh, (d) menyebarkan 
rumor tentang seseorang, (e) mengeluarkan seseorang dari kelompok 
pergaulan. 
2) Bentuk perilaku bullying yang membutuhkan perhatian serius: (a) 
menghasut orang lain yang didasarkan pada rasa benci, (b) melakukan 
pengucilan terhadap seseorang ataupun kelompok yang berhubungan 
































dengan ras, dan jenis kelamin, (c) membuat seseorang menanggung 
kesalahan, (d) melakukan penghinaan di depan umum, (e) menyebar-
kan rumor jahat tentang seseorang. 
Menurut Andri Priyatna, bentuk-bentuk bullying lain yang 
dilakukan oleh seorang atau kelompok meliputi: 
49
 
a. Fisikal (memukul, menendang, mendorong, merusak benda-benda milik 
orang lain). 
b. Verbal (mengolok-olok nama panggilan, melecehkan dari segi 
penampilan, mengancam, menakut-nakuti). 
c. Sosial (menyebarkan gosip/rumor tentang orang lain, mempermalukan 
orang lain di depan umum, mengucilkan dari pergaulan, menjebak 
seseorang agar dia dianggap melakukan suatu tindakan yang sebenarnya 
tidak dilakukannya). 
d. Cyber atau elektronik (melakukan penghinaan melalui jejaring sosial 
(facebook, friendster, twitter) ataupun SMS, menyebarluaskan foto tanpa 
seizin pemiliknya, membongkar rahasia orang lain melalui internet 
ataupun SMS. 
                                                     
49
 Andri Priyatna, Let’s End Bullying: Memahami, Mencegah & Mengatasi Bullying (Jakarta: Elex 
Media Komputindo, 2010), 3. Wiyani mengatakan bahwa terdapat empat bentuk bullying, yaitu: 
(1) Lisan, seperti memberi julukan pada anak atau kelompok, menggoda, mencemooh, mengejek, 
menghina, mengancam, (2) Fisik, seperti memukul, menendang, mendorong, menjegal, menampar, 
mencubit (3) Sosial, sepertimengucilkan dari pertemanan, mengabaikan, tidak mengajak berteman, 
memberi isyarat yang tidak sopan (4) Psikologis, seperti menyebarkan desas-desus, “dirty looks‟ 
(pandangan yang menunjukkan rasa tidak senang, kebencian atau kemarahan seperti memelototi, 
melirik dengan sinis), menyembunyikan atau merusak barang, pesan jahat lewat SMS dan email, 
penggunaan ponsel kamera untuk hal yang tidak patut. 




































a. Kontak fisik langsung  
Merupakan gangguan berupa serangan secara fisik yang 
dilakukan oleh pelaku kepada korban atau sasarannya dimana terlibat 
kontak langsung. Tindakan ini dapat berupa memukul, mendorong, 
menendang, mencubit, dan lainnya yang merupakan tindakan kekerasan.  
b. Kontak verbal langsung  
Merupakan serangan berupa kata-kata yang dilisankan langsung 
dari pelaku kepada korban. Tindakan ini dapat berupa ancaman, ejekan, 
mempermalukan, menggertak, menyebarkan gosip, sikap negatif 
terhadap guru, dan memaki. Antara anak laki-laki dengan perempuan 
memiliki suatu perbedaan dalam hal tindakan bullying yang dilakukan. 
Anaklaki-laki umumnya menggunakan kata-kata kasar, suka menggoda, 
mengolok-olok teman dan lainnya. Pada anak perempuan biasanya 
menjadi pencemburu, egois, pemarah dan bisa juga melampiaskannya 
dengan membanting barang atau benda-benda lainnya  
c. Perilaku non-verbal langsung  
Perilaku ini ditunjukkanmelalui gerakan tubuh pelaku bullying 
yang biasa dikenal dengan bahasa tubuh, yang diperlihatkan secara 
langsung kepada sasaran atau korbannya. Anak-anak biasanya 
melakukan hal seperti pandangan sinis, menunjukkan ekspresi wajah 
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yang merendahkan, memelototi, mengabaikan lawan bicara, mengalihkan 
pandangan, dan gerakan-gerakan tubuh yang menghina orang lain.  
d. Perilaku non-verbal tidak langsung.  
Perilaku ini tidak melibatkan kontak langsung antara pelaku 
bullying dengan korban. Perilaku yang dilakukan seperti mendiamkan 
seseorang, berbuat curang yang menyebabkan keretakan persahabatan, 
dengan sengaja mengucilkan teman, menghasut teman yang lain, 
mengirim SMS ancaman atau surat kaleng tanpa ada nama pengirimnya. 
Perilaku ini dilakukan dengan maksud agar lawan yaitu temannya sendiri 
merasa tidak nyaman, gelisah, terancam atau ketakutan.  
e. Pelecehan Seksual  
Pelecehan seksual biasanya dilakukan oleh seorang laki-laki 
terhadap perempuan. Pelecehan seksual dilakukan secara fisik atau lisan 
menggunakan ejekan atau kata-kata yang tidak sopan untuk menunjuk 
pada sekitar hal yang sensitif pada seksual. Secara fisik pelecehan 
seksual bisa dilakukan dengan sengaja memegang wilayah-wilayah 
seksual lawan jenis. Pada tindak kekerasan seksual bisa juga terjadi 
dalam bentuk penghinaan-penghinaan terhadap lawan jenis atau sejenis 
seperti halnya mengatakan teman laki-laki ”banci” bagi laki-laki yang 
berperilaku feminim.  
Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
bentuk-bentuk bullying meliputi bullying lisan, bullying fisik, bullying 
sosial, dan bullying psikologis. 
































3. Faktor-Faktor Penyebab Terjadinya Perilaku Bullying 
Bullying terjadi tidak hanya disebabkan oleh satu faktor saja tetapi 
setiap bagian yang ada di sekitar anak juga turut memberikan kontribusi 
baik langsung maupun tidak langsung dalam munculnya perilaku tersebut. 
Andri Priyatna mengemukakan bahwa faktor-faktor tersebut antara lain:
51
 
a. Faktor Keluarga  
Pola asuh dalam suatu keluarga mempunyai peran dalam 
pembentukan perilaku anak terutama pada munculnya perilaku bullying. 
Keluarga yang menerapkan pola asuh permisif membuat anak terbiasa 
untuk bebas melakukan segala sesuatu yang diinginkannya. Anak pun 
juga menjadi manja, akan memaksakan keinginannya. Anak juga tidak 
tahu letak kesalahannya ketika ia melakukan kesalahan sehingga segala 
sesuatu yang dilakukannya dianggapnya sebagai suatu hal yang benar. 
Begitu pula dengan pola asuh yang keras, yang cenderung mengekang 
kebebasan anak. Anak pun terbiasa mendapatkan perlakuan kasar yang 
nantinya akan dipraktikkan dalam pertemanannya bahkan anak akan 
menganggap hal tersebut sebagai hal yang wajar.  
Anantasari menyatakan bahwa lingkungan keluarga si anak 
apabila cenderung mengarah pada hal-hal negatif seperti sering terjadi 
kekerasan (memukul, menendang meja dan lain-lain), sering memaki-
maki dengan menggunakan kata kotor, sering menonton acara televisi 
yang mana terdapat adegan-adegan kekerasan dapat berimbas pada 
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perilaku anak. Sifat anak yang cenderung meniru (imitation) akan 
melakukan hal yang sama seperti apa yang dilihatnya.
52
 Selain itu anak 
akan membentuk kerangka pikir bahwa perilaku yang sering dilihatnya 
merupakan hal yang wajar bahkan perlu untuk dilakukan.  
b. Faktor Pergaulan  
Teman sepermainan yang sering melakukan tindakan kekerasan 
terhadap orang lain akan berimbas kepada perkembangan si anak. Anak 
juga akan melakukan hal yang sama dengan apa yang dilakukan oleh 
teman-temannya. Selain itu anak baik dari kalangan sosial rendah hingga 
atas juga melakukan bullying dengan maksud untuk mendapatkan 
pengakuan serta penghargaan dari teman-temannya.  
Costrie Ganes Widayanti menyatakan bahwa anak-anak yang 
melukai temannya baik secara fisik ataupun psikis tanpa merasa empati 
atau iba disebabkan oleh: Pertama, perasaan berhak Berkaitan dengan 
kekuatan dan kekuasaan yang dimiliki anak untuk mengendalikan, 
mengontrol, bahkan menindas dan menyiksa orang lain.Kedua, fanatisme 
pada perbedaan Perbedaan yang ada baik fisik, agama, kemampuan 
ekonomi, hingga kemampuan akademik dipandang sebagai kelemahan 
yang tidak pantas untuk mendapatkan penghargaan.
53
 
c. Suatu kemerdekaan untuk mengecualikan  
Anak dengan leluasa dan bebas untuk mengkotak-kotakkan 
untuk memisahkan seseorang atau kelompok dari yang lain dengan 
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anggapan bahwa mereka tidak sejajar dengan yang lain. Selanjutnya, 
menurut  
Menurut Faye Ong, faktor-faktor yang berpengaruh pada terjadinya 
perilaku bullying antara lain:
54
 
a. Dinamika keluarga (bagaimana anggota keluarga berhubungan satu sama 
lain) mengajarkan hal-hal mendasar dan penting pertama kalinya dan hal 
tersebut bersifat long term memory pada diri seorang anak. Sebuah 
keluarga yang menggunakan gertakan atau kekerasansebagai alat untuk 
mengkomunikasikan suatu hal akan mengajarkan kepada seorang anak 
bahwa gertakan atau kekerasan merupakan cara yang dapat diterima 
untuk berhubungan dengan orang lain dan untuk mendapatkan apa yang 
dia inginkan atau butuhkan. Anak-anak yang dibesarkan dalam keluarga 
dimana anggota keluarga sering menggunakan ejekan, sarkasme, dan 
kecaman, atau dimana mereka mengalami frustrasi berulang atau 
penolakan, atau dimana mereka menjadi saksi kekerasan terhadap 
anggota keluarga lainnya menjadikan mereka beranggapan bahwa tidak 
ada satu tempat pun yang aman bagi mereka sehingga mereka akan 
melakukan kekerasan untuk bertahan hidup. 
b. Media gambar dan pesan dapat mempengaruhi cara seseorang 
mengartikan suatu tindakan bullying. Bullying sering dipertontonkan dan 
digambarkan sebagai perilaku lucu sehingga bullying dapat diterima 
sebagai hal yang wajar saja. Sebagai contohnya sering kali tayangan 
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televisi (film, reality show, talkshow), siaran radio, games, dimana di 
dalamnya terdapat unsurunsur kekerasan (memperlakukan seseorang, 
ejekan, menendang, memukul) yang dianggap sebagai suatu hiburan 
nantinya akan terakumulasi dalam pikiran anak yang dapat memicu anak 
untuk memlakukan bullying.  
c. Gambar tindak kekerasan yang terpasang di media dapat dilihat sebagai 
suatu pembenaran untuk perilaku kekerasan dan kasar yang dilakukan di 
kehidupan sehari-hari.  
d. Aturan dalam pertemanan sebaya secara aktif maupun pasif dapat 
meningkatkan pemikiran dan pemahaman bahwa bullying "bukanlah 
suatu masalah yang besar". Seorang anak yang menjadi pengamat dan 
hanya diam saja ketika ada temannya yang melakukan bullying kepada 
teman yang lain tanpa disadari anak tersebut membenarkan apa yang 
dilakukan oleh temannya. Selain itu, bagi pengamat bullying cenderung 
menghindari situasi bullying guna melindungi dirinya sendiri.  
e. Teknologi telah memungkinkan bagi pelaku bullying untuk melakukan 
bullying kepada teman lainnya dengan menggunakan dunia maya. 
Dengan menggunakan internet untuk berkomunikasi dan bersosialisasi, 
pelaku bullying dapat menggunakan gambar menyakitkan, foto-foto 
pribadi korban yang digunakan sebagai alat memperlakukan si korban, 
ancaman, dan kata-kata kotor yang dapat diakses oleh semua orang.  
f. Iklim dan budaya sekolahturut berperan dalam timbul bahkan 
berkembangnya perilaku bullying pada siswa. Iklim dan budaya yang 
































cenderung acuh terhadap perilaku bullying mulai dari yang sederhana 
akan memberikan celah untuk terus berkembang menjadi perilaku 
bullying yang dapat mengarah pada tindak kriminal yang dapat mengakar 
dan membudaya dalam sekolah tersebut. 
Ponny Retno Astuti menyatakan bahwa sekolah yang biasanya 
terjadi kasus bullying pada umumnya: 
55
 
a. Di dalamnya terdapat perilaku diskriminatif baik di kalangan guru 
maupun siswa  
b. Kurangnya pengawasan dan bimbingan etika dari para guru dan petugas 
sekolah  
c. Terdapat kesenjangan besar antara siswa yang kaya dan miskin  
d. Adanya pola kedisiplinan yang sangat kaku ataupun yang terlalu lemah  
e. Bimbingan yang tidak layak dan peraturan yang tidak konsisten.  
Menurut National Center for Injury Prevention and Control, bahwa 
beberapa faktor yang menyebabkan anak melakukan perilaku bullying 
antara lain: (a) impulsif (memiliki emosi yang meledak-ledak, dan kurang 
dapat mengontrol diri), (b) pengasuhan yang kasar yang dilakukan oleh 
pengasuh, (c) mendapatkan perlakuan yang mengarah pada kekerasan.
56
 
Selain itu, faktor penyebab terjadinya bullying berasal dari anak yang 
menjadi sasaran bullying (korban) antara lain: (a) anak yang kurang dapat 
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menjalin pertemanan dengan orang lain, (b) anak yang rendah diri, (c) 
pendiam, pasif, dan kurang tegas.  
Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa penyebab terjadinya perilaku bullying tidak hanya dilatarbelakangi 
oleh salah satu faktor saja tetapi segala faktor baik internal dan eksternal 
dari seorang anak juga mengambil peranan dalam timbulnya perilaku 
bullying. 
4. Motivasi Bullying  
Perilaku bullying tentu saja terjadi dengan dilatarbelakangi suatu 
alasan yang kuat pada diri masing-masing anak.Alasan kuat inilah yang 
menjadi motivasi tersendiri dalam melakukan penindasan anak yang satu 
dengan yang lain. Pelaku bullying memiliki kepuasan tersendiri apabila ia 
menjadi penguasa di kalangan teman-temannya. Dengan melakukan 
bullying, anak tersebut akan mendapatkan pengakuan serta pelabelan dari 
teman sebayanya bahwa ia adalah orang yang hebat, kuat, dan besar. Hal ini 
semakin mempertegas ketidakberdayaan dan betapa lemahnya si korban di 
mata pelaku bullying. 
Selain itu, beberapa pendapat dari orang tua dalam sebuah 
pelatihan mengenai mengapa anak-anak menjadi pelaku bullying 
menyebutkan bahwa: (a) Anak-anak pernah menjadi korban bullying, (b) 
Anak memiliki keinginan untuk menunjukkan eksistensi diri, (c) Ingin 
mendapatkan pengakuan, (d) Untuk menutupi kekurangan diri, (e) Untuk 




































Berdasarkan pendapat tersebut, maka dapat ditarik suatu 
kesimpulan bahwa anak-anak melakukan bullying berdasarkan motivasi 
intrinsik dan ekstrinsik pada anak. 
5. Karakteristik Pelaku Bullying  
Dalam setiap aksi kekerasan tentu saja terdapat pelaku aksi 
kekerasan serta korban aksi kekerasan. Dimana keduanya memiliki 
karakteristik tersendiri yang dapat diamati. Pelaku bullying biasanya 
anakanak yang secara fisiknya berukuran besar dan kuat. Tidak menutup 
kemungkinan apabila pelaku bullying memiliki ukuran tubuh yang kecil 
atau sedang dengan dominasi kekuatan serta kekuasaan yang besar di 
kalangan teman-temannya. Pelaku bullying juga memiliki tempramen yang 
tinggi. Mereka akan melakukan bullying terhadap temannya sebagai wujud 
kekecewaan, bahkan kekesalan mereka.
58
  
James Alana menyatakan bahawa pelaku intimidasi umumnya lebih 
agresif daripada murid-murid lain. Beberapa memiliki keterampilan sosial 
yang buruk, yang menyebabkan kesulitan dalam menjalin hubungan yang 
positif, tapi beberapa justru memiliki keterampilan sosial yang baik, yang 
memungkinkan mereka untuk memanipulasi orang lain. Belum diketahui 
dengan jelas apakah pelaku bullying memiliki harga diri yang rendah, tetapi 
mereka mungkin lebih cenderung berasal dari keluarga dengan pengawasan 
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Para orang tua dapat mengidentifikasi perilaku yang ditunjukkan 
oleh anak-anaknya apakah mereka telah menjadi pelaku bullying bagi 
teman-teman sebayanya karena anak yang sering melakukan bullying 
memiliki kecenderungan antara lain: 
60
 
a. Anak sering cepat marah atau bahkan sering berdebat mengenai segala 
sesuatu yang mungkin tidak sesuai dengan kehendaknya. Hal ini 
menunjukkan bahwa anak tidak mendengarkan perintah orang tuanya 
(membantah).  
b. Mengontrol atau mengendalikansituasi cepat dan memiliki kepercayaaan 
diri. Banyak diantara anak memiliki rasa kepercayaan yang tinggi 
sehingga ingin menindas temannya yang lebih lemah dan kurang percaya 
diri. 
c. Mudah marah dan akan menunjukkan kemarahaannya kepada siapapun. 
Anak kurang dapat mengontrol emosinya sehingga emosinya meledak-
ledak dan anak akan meluapkannya kepada orang yang ada di 
sekelilingnya. 
d. Sering memerintah teman sebayanya layaknya orang yang memiliki 
kekuasaan besar. Anak ingin selalu menjadi penguasa dan orang yang 
ditakuti oleh teman-temannya.  
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e. Jarang menunjukkan empati terhadap orang lain. Melihat temannya 
merasa ketakutan, bahkan kesakitan tidak membuat seorang pelaku 
bullying lantas menghentikan tindakannya karena mereka kurang terlatih 
dan terbiasa untuk menolong temannya, bahkan berbagi.  
f.  Pandai meyakinkan orang lain untuk mengikutinya. Anak akan memiliki 
banyak pengikut yang nanti turut membantunya dalam mem-bully teman 
lainnya.  
g. Ingin selalu menang. Anak akan melakukan segala cara agar dia selalu 
menjadi pemenang dalam segala hal termasuk kekerasan karena 
menurutnya dialah orang yang paling berkuasa. 
h. Bermain fisik secara kasar. Dalam pergaulannya anak akan melakukan 
kekerasan secara fisik misalnya saja mendorong, menjegal, menendang, 
mencubit, menjambak, bahkan memukul temannya. 
i. Seringkali menolak untuk bekerja sama. Anak-anak yang sering 
melakukan bullying terhadap temannya akan susah untuk diajak bekerja 
sama karena mereka pada kenyataannya akan menyuruh korban untuk 
melakukan segala permintaannya. Mereka cenderung menjadi “boss” 
bagi teman sebayanya yang lemah.  
Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa karakteristik pelaku bullying atau yang sering disebut dengan bully 
antara lain: (a) memiliki kekuatan dan kekuasaan yang jauh lebih kuat 
dibanding teman yang lain, (b) cenderung mendominasi dalam pertemanan, 
(c) ingin menguasai teman-temannya, (d) temperamen tinggi sehingga 
































bersifat impulsif, (e) kurang berempati, (f) selalu berargumentasi 
(membantah), dan (g) susah mengikuti aturan. 
6. Karakteristik Korban Bullying  
Bullying tidak mungkin terjadi hanya dengan adanya pelaku 
bullying. Terdapat anak yang menjadi sasaran penganiayaan dan penindasan 
oleh pelaku bullying. Anak-anak yang menjadi korban bullying memiliki 
postur tubuh yang lebih kecil dibanding temannya yang lain, lemah secara 
fisik ataupun psikis. Anak yang memiliki penampilan yang berbeda dari segi 
berpakaian dan berperilaku misalnya saja anak yang mengucilkan diri dari 
pergaulan, susah beradaptasi dengan lingkungannya, memiliki kepercayaan 
diri yang rendah, anak yang memiliki aksen yang berbeda. Anak orang tak 
mampu juga sering menjadi korban bullying bahkan anak orang kaya pun 
tidak luput dari perlakuan bullying. Selain itu, anak-anak yang kurang 
pandai dan memiliki keterbatasan fisik seperti gagap juga sering menjadi 
korban bullying. Anak yang cenderung menentang pelaku bullying karena 
sering beradu agumentasi dianggap sebagai anak yang menyebalkan 
sehingga pelaku bullying akan menindas mereka.
61
  
Sejalan dengan pendapat di atas, Rigby Ken menyatakan bahwa: 
Although any child may become a victim of bullying, children are 
more likely to be bullied if they are physically weak, introverted, 
timid, anxious and unassertive, or if they belong to a group against 
which there is such prejudice that they can be isolated. This could 
include belonging to a racial or religious minority or being 
disabled.
62
 (Meskipun setiap anak bisa menjadi korban bullying, 
anakanak lebih mungkin diganggu jika mereka secara fisik lemah, 
tertutup, pemalu, cemas dan tidak tegas, atau jika mereka termasuk 
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kelompok yang dicurigai sehingga mereka dapat diisolasi. Hal ini 
juga mencakup minoritas ras atau agama atau juga yang memiliki 
keterbatasan fisik).  
 
Menurut Joseph A. Dake, et al, korban bullying mengalami rasa 
kesepian, memiliki harga diri yang rendah, cemas, kurang populer daripada 
anak-anak lain, susah dalam menjalin hubungan pertemanan sehingga 
cenderung menghabiskan banyak waktu sendirian.Selain itu, korban 
bullying memiliki orang tua kurang responsif dan kurang mendukung si 
anak, orangtua sering terlibat di kegiatan sekolah si anak, sehingga 
menjadikan anak yang penurut dan cenderung tidak dapat mengambil sikap 
atau bahkan orang tua yang bersikap keras kepada anak.
63
 
Anak-anak yang menjadi korban bullying juga biasanya lebih 
sensitif, hati-hati dan merasa cemas. Mereka akan menarik diri untuk 
menghindari sebuah bentrokan atau perkelahian dengan temannya, dan 
ketika berhadapan dengan sebuah konflikmereka akan dilingkupi dengan 
perasaan takut. Yang membuat mereka rentan terhadap tindak bullying 
adalah isolasi sosial yang mereka lakukan sendiri. Hal ini menjadikan 




Anak-anak yang cemas dan menarik diri secara sosial mungkin 
menjadi korban bullying karena mereka tidak mengancam dan cenderung 
tidak membalas jika digertak, sedangkan anak-anak yang agresif mungkin 
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Berdasarkan pendapat di atas, peneliti dapat menarik kesimpulan 
bahwa karakteristik seorang anak yang menjadi korban bullying antara lain: 
(a) lemah secara fisik (bertubuh kecil, tidak cantik/tampan, gagap, cacat), 
(b) lemah secara psikis (pendiam, mengucilkan diri, tidak dapat menyesuai-
kan dengan lingkungan baru, memiliki sedikit teman), (c) anak yang 
menyebalkan (selalu beragumentasi dengan pelaku bullying, agresif). 
 
B. Tinjauan Teoritis tentang Psikologi Perkembangan Remaja 
1. Pengertian Remaja 
Fase remaja merupakan segmen perkembangan individu yang 
sangat penting, yang di awali dengan matangnya organ-organ fisik (seksual) 
sehingga mampu berproduksi. Kata remaja diterjemahkan dalam bahasa 
Inggris adolescene atau adoleceré (bahasa Latin) yang berarti tumbuh atau 
tumbuh untuk masak, menjadi dewasa. Adolescene atau remaja 
menggambarkan seluruh perkembangan remaja baik perkembangan fisik, 
intelektual, emosi dan sosial.
66
 
Istilah lain untuk menunjukkan pengertian remaja yaitu pubertas. 
Pubertas berasal dari kata pubes (dalam bahasa Latin) yang berarti rambut 
kelamin, yaitu yang merupakan tanda kelamin sekunder yang menekankan 
pada perkembangan seksual. Dengan kata lain pemakaian kata pubertas 
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sama dengan remaja tetapi lebih menunjukkan remaja dalam perkembangan 
seksualnya atau pubertas hanya dipakai dalam hubungannya dengan 
perkembangan bioseksualnya. 
Masa remaja ditinjau dari rentang kehidupan manusia merupakan 
masa peralihan dari masa  kanak-kanak ke masa dewasa. Jika melihat dari 
rentang usia remaja, Hurlock menyatakan  rentangan usia remaja itu antara 
13-21 tahun, yang dibagi pula dalam usia masa remaja awal 13/14 tahun 
sampai 17 tahun dan remaja akhir 17 sampai 21 tahun.
67
 
WHO menetapkan batas usia 10-20 tahun sebagai batasan usia 
remaja. WHO menyatakan walaupun definisi di atas terutama di dasarkan 
pada usia kesuburan (fertilitas) wanita, batasan tersebut berlaku juga untuk 
remaja pria dan WHO membagi kurung usia dalam dua bagian, yaitu remaja 
awal 10-14 tahun dan remaja akhir 15-20 tahun.
68
 
Mengingat saat mulainya masa remaja yang sangat dipengaruhi 
oleh perbedaan-perbedaan perorangan, maka penentuan umur saja belum 
cukup untuk mengetahui apakah suatu tahap perkembangan baru telah atau 
belum mulai. Penggolongan remaja ini semata-mata berdasarkan usia saja, 
tidak membedakan remaja dengan keadaan sosial psikologinya yang berlain-
lainan. 
2. Ciri-ciri Umum Masa Remaja 
Remaja memiliki ciri-ciri yang tidak sama dengan masa sebelum 
atau sesudah remaja. Secara umum, ciri-ciri remaja sering terlihat adanya : 
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a. Kegelisahan, keadaan yang tidak tenang menguasai ciri remaja. Mereka 
mempunyai banyak keinginan yang tidak dapat selalu dipenuhi. 
b. Pertentangan-pertentangan yang terjadi di dalam diri juga menimbulkan 
kebingungan baik bagi dari mereka maupun orang lain. Pertentangan 
dapat menyebabkan timbulnya keinginan yang hebat untuk melepaskan 
diri dari orang tua, serta keinginan melepaskan diri secara ekonomis tidak 
memperoleh lagi bantuan dari keluarga dalam hal keuangan. 
c. Keinginan besar untuk mencoba segala hal yang belum diketahui.  
d. Keinginan menjelajah kealam sekitar yang lebih luas, misalnya 
melibatkan diri dalam kegiatan-kegiatan pramuka, kelompok atau 
himpunan pencinta alam (Himapala). 
e. Menghayal dan berfantansi, hayalan dan fantasi remaja banyak berkisar 
mengenai prestasi dan tangga karir.  
f. Aktivitas kelompok. Kebanyakan remaja-remaja menemukan jalan keluar 
dari kesulitan-kesulitannya dengan berkumpul-berkumpul melakuakan 
kegiatan bersama, mengadakan penjelajahan secara berkelompok. 
3. Karakteristik Perkembangan Remaja 
a. Perkembangan fisik  
Masa remaja merupakan masa transisi perkembangan antara 
masa anak dan masa dewasa, dimulai dengan pubertas, ditandai dengan 
perubahan yang pesat dalam berbagai aspek perkembangan, baik fisik 
maupun psikis. Perubahan fisik yang terjadi pada remaja terlihat pada 
saat masa pubertas yaitu meningkatnya tinggi dan berat badan serta 
































kematangan sosial. Di antara perubahan fisik itu, yang terbesar 
pengaruhnya pada perkembangan jiwa remaja adalah pertumbuhan tubuh 
(badan menjadi semakin panjang dan tinggi). Lalu, mulai berfungsinya 
alat-alat reproduksi (ditandai dengan haid pada wanita dan mimpi basah 
pada laki-laki) dan tanda-tanda seksual sekunder yang tumbuh.
69
 
Dalam ilmu kedokteran dan ilmu-ilmu lain yang terkait, remaja 
dikenal sebagai suatu tahap perkembangan fisik di mana alat-alat kelamin 
manusia mencapai kematangannya. Pada akhir dari perkembangannya 
fisik ini akan terjadi seorang pria yang berotot dan berkumis yang 
menghasilkan beberapa ratus juta sel mani (spermatozoa) setiap kali ia 
berejakulasi (memancarkan air mani), atau seorang wanita yang 
berpayudara dan berpinggul besar yang setiap bulannya mengeluarkan 
sel telur dari indung telurnya yang disebut menstruasi atau haid. 
b. Perkembangan kognitif 
Perkembangan kognitif adalah perkembangan kemampuan 
(kapasitas) individu untuk memanipulasi dan menyimak informasi. 
Perkembangan kognitif remaja berada pada tahap “formal operation 
stage” yaitu tahap ke empat atau terakhir dari tahapan perkembangan 
kognitif. Tahapan berpikir formal ini terdiri atas dua periode, yaitu:
70
 
1) Early formal operation thought, yaitu kemampuan remaja untuk 
berpikir dengan cara hipotetif yang menghasilkan pikiran-pikiran 
sukarela (bebas) tentang berbagai kemungkinan yang tidak terbatas. 
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Dalam priode awal ini remaja mempersepsi dunia sangat bersifat 
subjektif dan idealistik. 
2) Late formal opreration thought, yaitu remaja mulai menguji pikiran-
nya yang berlawanan dengan pengalamanya dan mengembalikan 
keseimbangan intelektualnya. Melalui akomendasi (penyesuaian 
terhadap informasi atau hal baru), remaja mulai menyesuaikan 
terhadap bencana atau kondisi pancaroba yang telah dialaminya. 
Remaja, secara mental telah dapat berpikir secara logis tentang 
berbagai gagasan yang abstrak. Dengan kata lain berpikir operasi formal 
lebih bersifat hipotesis dan abstrak, serta sistematis dan ilmiah dalam 
memecahkan masalah daripada berpikir konkret. 
c. Perkembangan emosi 
Masa remaja merupakan puncak emosionalitas, yaitu perkemba-
ngan emosional yang tinggi. Pertumbuhan fisik, terutama organ-organ 
seksual mempengaruhi berkembangnya emosi atau  perasaan-perasaan 
dan dorongan-dorongan baru yang dialami sebelumnya, seperti perasaan 
cinta, rindu, dan keinginan untuk berkenalan lebih intim dengan lawan 
jenis. Remaja empat belas tahun sering kali mudah marah, mudah 
terangsang, dan emosinya cenderung “meledak”, tidak berusaha 
mengendalikan perasaannya. Sebaliknya, remaja enam belas tahun 
mengatakan bahwa mereka “tidak mempunyai keprihatinan”. Jadi, 
adanya badai dan tekanan dalam periode ini berkurang menjelang 
































akhirnya awal masa remaja.
71
 Meskipun pada usia remaja kemampuan 
kognitif telah berkembang dengan baik, yang mungkin dapat mengatasi 
sters atau fluktuasi emosi secara efektif tetapi masih banyak remaja yang 
belum mampu mengelolah emosinya sehingga mereka mengalami 
depresi marah-marah, dan kurang mampu meregulasi emosi. Kondisi ini 
dapat memicu masalah seperti kesulitan belajar menyalahgunakan obat 
dan perilaku menyimpang, dalam suatu penelitian dikemukakan bahwa 
regulasi emosi sangat penting bagi keberhasilan akademik. Remaja yang 
sering mengalami emosi yang negatif cenderung memiliki prestasi 
belajar yang rendah. 
d. Perkembangan Sosial  
Pada masa remaja berkembang “social cognition” yaitu 
kemampuan untuk memahami orang lain. Remaja memahami orang lain 
sebagai individu yang unik, baik menyangkut sifat-sifat peribadi, minat 
nilai-nilai maupun perasaan. Pemahamannya ini, mendorong remaja 
untuk menjalin hubungan sosial yang lebih akrap dengan mereka 
(terutama teman sebaya),baik melalui jalinan persahabatan maupun 
percintan (pacaran). Dalam hubungan persahabatan, remaja memilih 
teman yang memiliki kualitas psikologis yang relatif sama dengan 
dirinya, baik menyangkut interes, sikap, nilai, dan kepribadian. 
Pada masa ini juga berkembang sikap „conformity” yaitu 
kecenderungan untuk menyerah atau mengikuti opini, pendapat, nilai, 
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kebiasaan, kegemaran (hobby) atau keinginan orang lain (teman sebaya). 
Perkembangan sikap konformitas pada remaja dapat memberikan 
dampak yang positif maupun yang negatif bagi dirinya. 
Penyesesuaian sosial ini dapat diartikan sebagai “kemampuan 
untuk mereaksi secara tepat terhadap realitas sosial, situasi, dan relasi. 
Remaja dituntut untuk memiliki kemampuan penyesuaian sosial ini, baik 
dalam lingkungan keluarga, sosial, dan masyarakat. 
e. Perkembangan Moral  
Malalui pengalaman atau berinteraksi sosial dengan orang tua, 
guru, teman sebaya, atau orang dewasa lainnya, tingkat moralitas remaja 
sudah lebih matang jika dibandingkan dengan usia anak. Mereka sudah 
lebih mengenal tentang nilai-nilai moral atau konsep-konsep moralitas 
seperti kejujuran, keadilan, kesopanan, dan kedisiplinan. 
Pada masa ini muncul dorongan untuk melakukan perbuatan-
perbuatan  yang dapat dinilai baik oleh orang lain. Remaja berprilaku 
bukan hanya untuk memenuhi kepuasaan fisiknya, tetapi psikologis (rasa 
puas dengan  adannya penerimaan dan peneliaian positif dari orang lain 
tentang perbuatannya). 
f. Perkembangan kepribadian 
Sifat-sifat kepribadian mencerminkan perkembangan fisik, 
seksual, emosional, sosial, kognitif, dan nilai-nilai. Masa remaja 
merupakan saat berkembangnya identity (jati diri). Perkembangan 
“identity” merupakan isu sentral pada masa remaja yang memberikan 
































dasar bagi masa dewasa. Dapat juga dikatakan sebagai aspek sentral bagi 
kepribadian yang sehat yang mereflesikan kesadaran diri. Kemampuan 
mengidentifikasi orang lain dan  mempelajari tujuan-tujuan agar dapat 
berpartisipasi dalam kebudayaannya. Perkembangan identity pada masa 
remaja berkaitan erat dengan komitmennya terhadap okupasi masa 
depan, peran-peran masa dewasa dan sistem keyakinan pribadi.
72
 Sejak 
masa anak, sudah berkembang kesadaran akan diri dan masa remaja 
merupakan saat berkembang usahany yang sadar untuk menjawab 
pertanyaan “who am I?” (Siapa saya?). 
Remaja yang gagal menemukan identitas dirinya, atau 
mengalami kebingungan identitas, cenderung menampilkan perilaku 
menyimpang atau aneh-aneh. Perilaku menyimpang seperti menampikan 
diri dan cara bepakaian kata-kata kasar, senang mengonsumsi makanan 
keras dan melalukan tindakan kriminal. 
4. Problem Remaja 
Remaja sebagai individu sedang berada dalam proses 
berkembangan atau menjadi (becoming) yaitu berkembang kearah 
kematangan atau kemandirian. Untuk mencapai kematangan tersebut, 
remaja memerlukan bimbingan karena mereka masih kurang memiliki 
pemahaman atau wawasan tentang dirinya dan lingkungannya. Di samping 
terdapat suatu keniscayaan bahwa proses perkembangan individu tidak 
selalu berlangsung secara mulus atau steril dan masalah. Dengan kata lain 
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proses perkembangan itu selalu berjalan dalam alur yang linier, lurus/searah 
dengan potensi, harapan dan nilai-nilai yang dianut, karena bayak faktor 
yang menghambatnya. 
Faktor penghambat ini bersifat internal dan eksternal. Faktor 
penghambat yang bersifat eksternal adalah yang berasal dari lingkungan. 
Iklim lingkungan yang tidak kondusif itu seperti ketidakstabilan dalam 
kehidupan sosial politik, krisis ekonomi, peceraian orang tua, sikap dan 
perilaku orang tua yang otoritera atau kurang memberikan kasih sayang dan 
pelecehan nilai-nilai moral atau agama dalam kehidupan keluarga atau 
masyarakat. Iklim lingkungan yang tidak sehat tersebut, cenderung 
memberikan dampak yang kurang baik bagi perkembangan remaja dan 
sangat mungkin mereka akan mengalami kehidupan yang tidak nyaman, 
stres atau depresi. Dalam kondisi seperti inilah, banyak remaja yang 
meresponnya dengan sikap dan perilaku kurang wajar dan bahkan amoral, 
seperti kriminallitas, meminum-minuman keras, penyalahgunaan obat 




C. Tinjauan Teoritis tentang Pondok Pesantren 
1. Pengertian dan Ciri-ciri Pondok Pesantren 
Pesantren adalah suatu institusi yang terdiri dari beberapa elemen 
pokok, yaitu pondok, masjid, pengajaran kitab-kitab Islam klasik, santri, dan 
Kiai.
74
 Elemen yang terakhir merupakan figur sentral yang menjadi motor 
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penggerak lembaga pendidikan tradisional Islam di Indonesia. Pengaruh 
Kiai bukan hanya bergema dan dominan dalam kalangan warga pesantren, 
tapi juga kepada warga sekitar bahkan pada pimpinan formal di kawasan 
tersebut.
75
 Biasanya pesantren didirikan oleh para pemrakarsa kelompok 
belajar, yang mengadakan perhitungan dan memperkirakan kemungkinan 
kehidupan bersama bagi para santri dan ustadz. Maka berdirilah sebuah 
pondok, tempat yang tetap untuk hidup bersama bagi masyarakat pelajar. Di 
sini guru dan murid tiap hari bertemu dan berkumpul, dan dalam waktu 
yang lama bersama-sama menempuh kehidupan di pondok ini.
76
 
Secara lebih detail, berikut akan dipaparkan elemen-elemen yang 
menjadi cirri khas sebuah pondok pesantren. Artinya, jika suatu lembaga/ 
institusi ingin disebut sebagai pondok pesantren maka harus mencakup 
elemen-elemen dasar berikut: 
a. Pondok 
Pondok berasal dari bahasa Arab yaitu funduq yang berarti 
hotel, asrama, rumah, dan tempat tinggal sederhana.
77
 Komplek pesantren 
ini biasanya dikelilingi dengan tembok untuk mengawasi keluar-
masuknya para santri sesuai dengan peraturan yang berlaku.
78
  
Paling tidak ada empat alasan utama pembangun pondok 
(asrama) untuk para santri ini, yaitu: Pertama, ketertarikan santri untuk 
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belajar kepada seorang Kiai yang mengharuskannya untuk meninggalkan 
kampung halaman guna menetap di (sekitar) kediaman Kiai itu. Kedua, 
kebanyakan pesantren tumbuh dan berkembang di daerah yang jauh dari 
keramaian pemukiman penduduk sehingga tidak terdapat perumahan 
yang cukup memadai untuk menampung para santri dengan jumlah 
banyak. Ketiga, terdapat sikap timbal balik antara Kiai dan santri yang 
berupa terciptanya hubungan kekerabatan seperti halnya hubungan ayah 
dan anak. sikap timbal balik ini menimbulkan keakraban dan kebutuhan 
untuk saling berdekatan secara terus menerus dalam jangka waktu yang 
cukup lama. Keempat, untuk memudahkan dalam pengawasan dan 
pembinaan secara intensif dan istiqomah terhadap para santri. Ini dapat 





Kiai merupakan elemen yang paling esensial dari suatu pesan-
tren. Ia seringkali bahkan merupakan pendirinya. Sudah sewajarnya 
bahwa pertumbuhan suatu pesantren semata-mata bergantung kepada 
kemampuan pribadinya. Kiai merupakan figur sentral, karena seluruh 
penyelenggaraan kegiatan pesantren berpusat kepadanya, dan juga 
merupakan sumber utama terhadap apa yang berkaitan dengan soal 
kepemimpinan, ilmu pengetahuan dan misi pesantren. Keberadaan 
seorang Kiai dalam lingkungan sebuah pesantren laksana jantung bagi 
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kehidupan manusia. Intensitas Kiai memperhatikan rasa yang otoriter 
disebabkan karena Kiailah perintis, pendiri, pengelola, pengasuh, 
pemimpin dan bahkan juga pemilik tunggal sebuah pesantren. Oleh sebab 
ketokohan Kiai, banyak pesantren akhirnya bubar lantaran ditinggal 




Menurut asal-usulnya, perkataan Kiai dalam bahasa Jawa di 
pakai untuk tiga jenis gelar yang paling berbeda:
81
 
1) Sebagai gelar kehormatan untuk orang-orang tua pada umumnya. 
2) Sebagai gelar kehormatan bagi barang-barang yang dianggap keramat, 
umpanya “Kiai Garuda Kencana” dipakai untuk sebutan kereta emas 
yang ada di Keraton Yogyakarta. 
3) Gelar yang diberikan masyarakat kepada seorang yang ahli agama 
Islam yang memiliki atau menjadi pemimpin pesantren dan mengajar 
kitab-kitab Islam klasik kepada para santrinya. Selain gelar Kiai, ia 
juga disebut sebagai orang alim (orang yang mendalam pengetahuan-
nya tentang Islam). 
c. Santri 
Santri merupakan unsur pokok yang tidak kalah pentingnya dari 
unsur-unsur yang lain dalam kultur pesantren. Istilah santri berasal dari 
perkataan “sastri” sebuah kata dari bahasa Sanskerta yang artinya melek 
huruf. Di sisi lain kata santri dalam bahasa India berarti orang yang tahu 
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buku-buku suci agama Hindu, atau secara umum dapat diartikan buku-
buku suci, buku-buku agama, atau buku tentang ilmu pengetahuan. 
Pendapat lain mengatakan bahwa perkataan santri sesungguhnya berasal 
dari bahasa Jawa, dari kata “cantrik” berarti seseorang yang mengikuti 
seorang guru kemana guru ini menetap.
82
 Kadang-kadang ikatan kata 
“sant” (manusia baik) dihubungkan dengan suku kata “tra” (suka 
menolong), sehingga kata pesantren dapat berarti “tempat pendidikan 
manusia baik-baik”.83 
Terlepas dari asal-usul kata santri yang beragam tersebut, Imam 
Bawani berusaha memahami santri sebagai berikut: 
“Istilah santri sebenarnya mempunyai dua konotasi atau 
pengertian. Pertama, adalah mereka yang taat menjalankan 
perintah agama Islam. Dalam pengertian ini santri dibedakan 
secara kontras dengan mereka yang disebut dengan kelompok 
“abangan”, yakni mereka yang lebih dipengaruhi oleh nilai-nilai 
budaya Jawa pra-Islam, khususnya yang berasal dari mistisisme 
Hindu dan Budha. Kedua, santri adalah mereka yang tengah 
menuntut pendidikan di pesantren. Keduanya berbeda, tetapi 
jelas mempunyai segi kesamaan, yaitu sama-sama taat dalam 
menjalankan syariat Islam.”84 
 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa santri 
adalah orang yang belajar ilmu agama di sebuah pesantren. Konsep santri 
ini bersifat khas dan ekseklusif, yakni hanya berhak diberikan kepada 
mereka yang belajar di pesantren dan mengikuti tata aturan 
kepesantrenan. Sehingga seseorang tidak akan disebut santri meski ia 
belajar ilmu-ilmu agama Islam di madrasah-madrasah di luar lingkungan 
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pesantren. Akan tetapi seseorang yang menuntut ilmu di pesantren 
walaupun tanpa bermukim di pesantren tetap akan disebut santri. 
Secara kultural, istilah santri terbagi menjadi dua macam, yaitu 
santri mukim dan santri kalong. Kedua istilah itu memiliki spesifikasi 
makna tersendiri sebagaimana berikut ini: 
1) Santri Mukim 
Murid yang mondok, dikenal dengan istilah “santri mukim”. 
Santri mukim adalah santri yang berasal dari daerah yang jauh dan 
menetap dalam kelompok pesantren. Santri mukim yang paling lama 
tinggal di pesantren tersebut biasanya merupakan satu kelompok 
tersendiri yang memegang tanggung jawab mengawasi kepentingan 
pesantren sehari-hari; mereka juga memikul tanggungjawab mengajar 
santri-santri muda tentang kitab-kitab dasar dan menengah.
 85
 
Menurut Zamakhsyari Dhofier, seorang santri pergi dan 
menetap di suatu pesantren karena berbagai alasan:
86
 
a) Ia ingin mempelajari kitab-kitab lain yang membahas Islam secara 
lebih mendalam di bawah bimbingan Kiai  
b) Ia ingin memperoleh pengalaman kehidupan pesantren, baik dalam 
bidang pengajaran, keorganisasian maupun hubungan dengan 
pesantren-pesantren terkenal. 
c) Ia ingin memusatkan studinya di pesantren tanpa disibukkan oleh 
kewajiban-kewajiban sehari-hari di rumah keluarganya. Di 
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samping itu, dengan tinggal di sebuah pesantren yang sangat jauh 
letaknya dari rumahnya sendiri, ia tidak mudah pulang-balik 
meskipun kadang-kadang menginginkannya. 
2) Santri Kalong 
Murid yang tidak mondok, dalam tradisi pesantren, dikenal 
dengan istilah “santri kalong”. Santri kalong adalah murid-murid yang 
berasal dari desa-desa di sekeliling pesantren, yang biasanya tidak 
menetap dalam pesantren. Untuk mengikuti pelajaran-pelajaranya di 
pesantren, mereka bolak-balik dari rumahnya sendiri ke pesantren.
 87
  
Dari definisi ini sudah jelas, bahwa siswa yang tidak mondok 
dalam tradisi pesantren disebut dengan santri kalong. Mereka 
menempuh pendidikan di suatu pondok pesantren, namun tidak 
tinggal atau menetap di pesantren tersebut. Dengan demikian, ia tidak 
dapat mengikuti aktifitas pendidikan pesantren selama 24 jam.  
Biasanya perbedaan antara pesantren besar dengan pesantren 
kecil dapat dilihat dari komposisi santri kalong. Artinya, semakin 
besar sebuah pesantren, maka akan semakin besar jumlah santri 
mukimnya. Dengan kata lain, pesantren kecil akan memiliki lebih 




Masjid (atau mushalla) adalah sebagai pusat kegiatan ibadah dan 
belajar mengajar, masjid merupakan sentral sebuah pesantren karena di 





































sinilah pada tahap awal bertumpu seluruh kegiatan di lingkungan pesan-
tren baik yang berkenaan dengan ibadah, shaat berjamaah, dzikir, wirid, 
doa, i‟tikaf dan juga kegiatan belajar mengajar. 
Kedudukan masjid sebagai pusat pendidikan dalam tradisi 
pesantren merupakan manifestasi universalisme dasar sistem pendidikan 
Islam tradisional. Dengan kata lain kesinambungan sistem pendidikan 
Islam yang berpusat di masjid sejak masjid al-Quba dekat Madinah pada 
masa Nabi Muhammad tetap terpancar dalam sistem pesantren. Sejak 
zaman Nabi, masjid telah menjadi pusat pendidikan Islam. Dimanapun 
kaum muslimin berada, mereka selalu menggunakan masjid sebagai 
tempat pertama pusat pendidikan, aktivitas, administrasi dan kultural. 
Kiai yang ingin mengembangkan sebuah pesantren biasanya 
pertama-pertama akan mendirikan masjid dekat rumahnya. Masjid inilah 
nantinya yang digunakan Kiai untuk mengajar murid-muridnya. Dari 
sinilah santri mengenal tata cara kewajiban shalat lima waktu, 
memperoleh pengetahuan agama dan kewajiban agama yang lain.
89
 
e. Kitab-kitab Klasik (Kitab Kuning) 
Salah satu unsur yang terpenting dari keberadaan sebuah 
pesantren dan yang membedakannya dengan lembaga pendidikan yang 
lainnya, yaitu pesantren sebagai pusat transmisi dan desiminasi ilmu-ilmu 
keislaman, terutama yang bersifat kajian-kajian klasik, dalam hal ini 
pengajaran “kitab-kitab kuning” telah menjadi karakteristik dan 
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merupakan ciri khas dari proses belajar mengajar di pesantren.
90
  
Kitab kuning pada umumnya dipahami sebagai kitab-kitab 
keagamaan berbahasa Arab menggunakan aksara Arab, yang dihasilkan 
oleh para ulama dan pemikir muslim lainnya dimasa lampau, khususnya 
yang berasal dari Timur Tengah dan mempunyai format sendiri yang 
khas, dan warna kertas kekuning-kuningan.
 91
 
2. Fungsi Pondok Pesantren 
Jika ditilik secara histories, maka akan diketahui bahwa pondok 
pesantren memiliki fungsi yang kompleks. Di antaranya yang paling 
konsisten dan masih terasa sampai saat ini adalah sebagai berikut: 
a. Pondok Pesantren sebagai Lembaga Pendidikan Islam 
Peserta didik atau santri berasal dari anak-anak sampai orang 
dewasa. Menganut faham pendidikan seumur hidup, bebas aktif, pada 
fungsi pendidikan ini, pondok pesantren mempunyai tradisi mempelajari 
kitab-kitab Islam klasik dengan metode yang telah menjadi tradisi pula. 
Fungsi pesantren ini telah memainkan peran yang besar dalam usaha 
memperkuat iman, ketaqwaan, dan akhlak yang baik. 
b. Pondok Pesantren sebagai Lembaga Penyiaran Islam 
Penyiaran Islam ditempuh oleh pesantren melalui dua jalur: 1) 
Kiai beserta segenap potensi pondok pesantren melakukan kegiatan 
penyiaran Islam ke masyarakat sekitar bahkan ke tempat yang jauh, 2) 
Para santri yang telah tamat akan tersebar kembali ke kampung hala-
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mannya dan menyiarkan agama Islam kepada masyarakat sekitarnya.  
Fungsi lembaga penyiaran Islam yang dilakukan oleh pondok 
pesantren adalah: mendidik santri menjadi kader da‟i, menyeleng-
garakan majlis ta‟lim dari tingkat yang awam sampai tingkat serjana 
pendidikan umum, melahirkan berdirinya sarana dakwah seperti masjid 
dan mushalla, menerbitkan buku agama, bahasa daerah dan bahasa 
Indonesia, memberi fatwa, nasehat, peringatan dan penghiburan kepada 
masyarakat. 
c. Pondok Pesantren sebagai Lembaga Pemberdayaan Masyarakat 
Hubungan pesantren dan masyarakat yang berbentuk pengajian 
ini dimaksudkan untuk menumbuhkan kesadaran tentang perlunya 
meningkatkan kualitas hidup masyarakat sekitar. Tumbuhnya kesadaran 
baru dalam mewujudkan “Baldatun toyyibatun wa robbun ghafur” tidak 
lagi harus melalui perjuangan politik saja, namun dapat disalurkan 
melalui program pembangunan ekonomi, sosial, pendidikan dan dakwah. 
Misi “amar ma‟ruf nahi munkar” bukan lagi lewat mimbar Jum‟at, 
pengajian dan majlis ta‟lim saja, tetapi juga harus lewat da‟wah bil-hal.  
Untuk tetap mempertahankan fungsi pesantren secara makro 
diharapkan dapat berperan aktif dan memberi kontribusi yang terdapat di 
dalam transformasi sosial kultural, maka pesantren harus mengambil 
lagkah pembaharuan dengan tidak meninggalkan ciri khasnya yang masih 
relevan untuk dipertahankan.
92
 Program pemberdayaan itu meliputi: 
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aspek kesehatan masyarakat; aspek kerja sama masyarakat dan koperasi; 




d. Pondok Pesantren sebagai Pengembangan Masyarakat 
Adalah suatu fakta, bahwa dalam berbagai masalah kehidupan, 
sebagian besar anggota pesantren menyampaikan permasalahannya serta 
meminta nasehat atau petunjuk dalam mengatasi masalah kepada Kiai. 
Kiai merupakan figur sentral, karena seluruh penyelenggaraan kegiatan 
pesantren berpusat kepadanya, dan juga merupakan sumber utama terha-
dap apa yang berkaitan dengan soal kepemimpinan, ilmu pengetahuan 
dan misi pesantren. Pada ketokohan yang lebih tinggi, Kiai dapat 
berperan sebagai tokoh pemuka pendapat yang mempresentasikan 
kehendak masyarakat. Pada kedudukan ini seorang Kiai dapat 
menjembatani antara birokrasi dengan masyarakat,.  
3. Tujuan Pondok Pesantren 
Tujuan utama pondok pesantren memberikan pendidikan agama 
Islam kepada para santri. Terutama dalam hal mendalami ilmu alat, seperti 
fiqih, ushul fiqih, hadist, nahwu, shorof dan sebagainya. Dengan perkemba-
ngan dan kemajuan ilmu pengetahuan serta teknologi pada sekarang ini, 
sangat berpengaruh kepada dunia pendidikan dan pembangunan di tanah air. 
Akibat dari perkembangan, kemajudan dari pada ilmu pengetahuan serta 
teknologi tersebut menghendaki pula kemajuan di bidang pendidikan 
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termasuk pendidikan yang diselenggarakan di pondok pesantren masih 
dalam ruang lingkup mata rantai pendidikan nasional. Maka pondok 
pesantren tidak luput dari pada pembaharuan di bidang pendidikan, dalam 
rangka berpartisipasi untuk menunjang pembangunan itu. Terutama 
pembangunan masyarakat lingkungan sesuai dengan potensinya.
94
 
Oleh sebab itu fungsi pondok pesantren, bukan saja untuk mendidik 
para santri mengenai pendidikan agama Islam saja. Bahkan mengusahakan 
agar para santri dapat memahami, menguasai serta mengamalkan ajaran-
ajaran agama Islam sebagai sumber ajaran dan motivasi pembangunan 
bidang kehidupan yang meliputi: (a) ajaran Islam dalam rangka pemben-
tukan dan pengembangan pribadi muslim yang taqwa, (b) ajaran Islam 
dalam rangka pembentukan dan pembangunan keluarga muslim yang 
berbahagia, (c) ajaran Islam dalam rangka memberikan landasan mental 
spiritual sebagai basis motivasi keagamaan dalam bidang keilmuan dan 
sektor-sektor pembangunan sehingga betul-betul dapat membangun pola 
sikap mental, pola berpikir dan pola berkarya setiap muslim. Untuk 
menetralisir Islam sebagai agama yang memberi rahmat ke seluruh alam 
dalam rangka memenuhi tugas manusia dalam mengemban amanah ibadah 
dan amaliah. 
Sejak awal pertumbuhannya, tujuan utama pondok pesantren 
adalah: (a) menyiapkan santri mendalami dan menguasai ilmu agama Islam 
atau lebih dikenal dengan tafaqquh fiddin, yang diharapkan dapat mencetak 
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kader-kader ulama' dan turut mencerdaskan masyarakat Indonesia, (b) 
kemudian diikuti dengan tugas, dakwah menyebarkan agama Islam, (c) 
benteng pengetahuan umat dalam bidang akhlak, (d) berupaya mening-
katkan pengembangan masyarakat di berbagai sektor kehidupan.
95
 
Berdasarkan fungsi pondok pesantren di atas, tujuan pondok 
pesantren secara khusus adalah mendidik santri agar menjadi kader-kader 
ulama yang memiliki pengetahuan agama serta mengamalkanya, baik bagi 
diri pribadi maupun untuk kepentingan masyarakat. Tujuan pondok 
pesantren secara luas untuk membina kepribadian para santri agar menjadi 
orang muslim, mengamalkan ajaran-ajaran Islam serta menanamkan rasa 
keagamaan pada semua segi kehidupanya, serta menjadikan santri sebagai 
manusia yang berguna bagi agama, masyarakat, bangsa, dan negara. 
4. Sistem Pendidikan dan Pengajaran Pondok Pesantren 
a. Kurikulum Pondok Pesantren 
Kurikulum pendidikan yang digunakan pondok pesantren tidak 
sama dengan kurikulum yang dipergunakan dalam lembaga pendidikan 
formal, bahkan tidak sama antara satu pondok pesantren dengan pondok 
pesantren lainya. Pada umumnya, kurikulum pondok pesantren yang 
menjadi arah pembelajaran tertentu (manhaj) diwujudkan dalam bentuk 
penetapan kitab-kitab tertentu sesuai dengan tingkatan ilmu pengetahuan 
santri. Kurikulm pesantren sebenarnya meliputi seluruh kegiatan yang 
dilakukan di pesantren selama sehari semalam. Di luar pelajaran banyak 
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kegiatan yang bernilai pendidikan dilakukan di pondok berupa latihan 
hidup sederhana, mengatur kepentingan bersama, mengurusi kebutuhan 
sendiri, latihan bela diri, ibadah dengan tertib dan riyadlah.
96
 Keragaman 
model pendekatan kurikuler yang terdapat pada sistem dan penamaan 
batasan penjenjangan. Ada yang mempergunakan istilah marhalah atau 
kompetensi tertentu, ada pula yang mempergunakan istilah sanah atau 
tahun bahkan ada pula yang berjenjang seperti ibtida' (pemula), tsanawy 
(lanjutan) dan 'aly (tinggi).
97
 
Kompetensi standar pada penguasaan kitab-kitab secara 
graduatif, berurutan dari yang ringan sampai yang berat, dari yang mudah 
ke kitab yang lebih sukar, dari kitab yang tipis sampai kitab yang berjilid-
jilid.
98
 Keragaman dan keunikan pondok pesantren juga terdapat pada 
sistem pembelajaranya. Hal ini terkait dengan kenyataan, sejauh mana 
pondok pesantren tetap mempertahankan sistem pembelajaran lama yang 
cenderung menggunakan pendekatan individual atau kelompok, dan 
sejauh mana pondok pesantren menyerap sistem pendidikan modern yang 
lebih mengedepankan pendekatan klasikal.  
Secara garis besar pondok pesantren dapat dikategorikan 
kedalam tiga bentuk, yakni:
99
 
1) Pertama, pondok pesantren salafiyah. Salaf artinya lama, dahulu, atau 
tradisional. Pondok pesantren salafiyah adalah pondok pesantren yang 
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menyelenggarakan pembelajaran dengan pendekatan tradisional, 
sebagaimana yang berlangsung sejak awal pertumbuhanya. 
2) Kedua, pondok pesantren khalafiyah, khalaf artinya kemudian atau 
belakang. Pondok pesantren khalifiyah adalah pondok pesantren yang 
menyelenggarakan kegiatan pendidikan dengan pendekatan modern, 
melalui satuan pendidikan formal, baik madrasah maupun sekolah 
atau nama lainya tetapi dengan pendekatan klasikal. 
3) Ketiga, pondok pesantren campuran atau kombinasi. Sebagian besar 
yang ada sekarang adalah pondok pesantren yang berada diantara 
rentangan dua pengertian di atas. Sebagian besar pondok pesantren 
yang mengaku dan menamakan diri pesantren salafiyah, pada 
umumnya juga menyelenggarakan pendidikan secara klasikal dan 
berjenjang, walaupun tidak dengan nama madrasah atau sekolah.  
b. Metode Pembelajaran di Pondok Pesantren 
Metode pembelajaran di pondok pesantren masih sering meng-
gunakan metode yang bersifat tradisional, yaitu metode pembelajaran 
yang diselenggarakan menurut kebiasaan yang telah lama dilaksanakan 
di pesantren atau dapat juga disebut sebagai metode pembelajaran asli 
(otoginal) pondok pesantren. Di samping itu, ada pula metode 
pembelajaran modern (tajdid). Metode pembelajaran modern ini merupa-
kan metode pembelajaran hasil pembaharuan kalangan pondok pesantren 
dengan memasukkan metode yang berkembang pada masyarakat modern, 
































walaupun tidak selalu diikuti dengan menerapkan sistem modern sistem 
sekolah atau madrasah. Berikut metode pembelajaran tersebut: 
1) Metode Sorogan 
Sorogan berasal dari kata sorog (bahasa Jawa), yang berarti 
menyodorkan, sebab setiap santri menyodorkan kitabnya di hadapan 
Kiai atau penggantinya. Sistem sorogan ini termasuk belajar secara 
individual, di mana seorang santri berhadapan dengan seorang guru. 
Sistem sorogan ini terbukti sangat efektif sebagai taraf pertama bagi 
seorang murid yang bercita-cita menjadi seorang alim. Sistem ini 
memungkinkan seorang guru mengawasi, menilai dan membimbing 
secara maksimal. Sorogan merupakan kegiatan pembelajaran bagi 
para santri yang lebih menitikberatkan pada pengembangan kemam-
puan perorangan, di bawah bimbingan seorang Kiai atau ustadz. 
Pembelajaran dengan sistem sorogan biasanya diselengga-
rakan pada ruang tertentu. Ada tempat duduk Kiai, di depannya ada 
meja pendek untuk meletakkan kitab bagi santri yang menghadap. 
Santri-santri lain, baik yang mengaji kitab yang sama ataupun berbeda 
duduk agak jauh sambil mendengarkan apa yang diajarkan oleh Kiai 
sekaligus mempersiapkan diri menunggu giliran dipanggil.
100
 
2) Metode Wetonan (Bandongan) 
Istilah weton ini berasal dari kata wekti (bahasa Jawa) yang 
berarti waktu, sebab pengajian tersebut diberikan pada waktu tertentu, 
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yaitu sebelum dan atau sesudah melakukan sholat fardlu. Metode 
weton ini merupakan metode kuliah, di mana para santri mengikuti 
pelajaran dengan duduk di sekeliling Kiai yang menerangkan 
pelajaran secara kuliah, santri menyimak kitab masing-masing dan 
membuat catatan masing-masing. Metode wetonan atau disebut 
bandongan di Jawa Barat ini Kiai membaca, menerjemahkan, mene-
rangkan dan seringkali mengulas teks-teks kitab berbahasa Arab tanpa 
harakat (gundul). Santri dengan memegang kitab yang sama, masing-
masing melakukan pendlabithan harakat kata langsung di bawah kata 
yang dimaksud agar dapat membantu memahami teks.
101
 
3) Metode Musyawarah (Bahtsul Masa'il) 
Metode musyawarah merupakan metode pembelajaran yang 
lebih mirip dengan metode diskusi atau seminar. Beberapa santri 
dengan jumlah tertentu membentuk halaqah yang dipimpin langsung 
oleh Kiai atau ustadz atau mungkin oleh santri senior, yang membahas 
atau mengkaji suatu persoalan yang telah ditentukan sebelumnya. 
Dalam pelaksanaanya, para santri dapat dengan bebas mengajukan 
pertanyaan atau pendapatnya. Metode ini lebih menitik-beratkan pada 
kemampuan seseorang di dalam menganalisis dan memecahkan suatu 
persoalan dengan argumen yang mengacu pada kitab-kitab tertentu. 
Musyawarah dilakukan juga untuk membahas materi-materi tertentu 
dari sebuah kitab yang dianggap rumit untuk dipahami.
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4) Metode Pengajian Pasaran 
Metode pengajian pasaran adalah kegiatan belajar para santri 
melalui pengkajian materi (kitab) tertentu pada seorang Kiai yang 
dilakukan oleh sekelompok santri dalam kegiatan yang terus menerus 
selama tenggang waktu tertentu. Pada umumnya dilakukan pada bulan 
Ramadlan selama 15 hari, 20 hari atau terkadang satu bulan penuh 
tergantung pada besarnya kitab yang dikaji. Metode ini lebih mirip 
dengan metode bandongan, tetapi pada metode ini target utamanya 
adalah selesainya kitab yang dipelajari. 
Pengajian pasaran ini dahulu banyak dilakukan di pesantren-
pesantren tua di Jawa, dan dilakukan oleh Kiai-Kiai senior di 
bidangnya. Titik beratnya pada pembacaan bukan pada pemahaman 
sebagaimana metode bandongan. Kebanyakan pesertanya justru para 
ustadz atau para Kiai yang datang dari tempat-tempat lain yang 
sengaja datang untuk mengikuti pengajian tersebut. Pengajian ini 




5) Metode Hafalan (Muhafadhah) 
Metode hafalan ialah kegiatan belajar santri dengan meng-
hafal suatu teks tertentu di bawah bimbingan dan pengawasan Kiai. 
Para santri diberi tugas untuk menghafal bacaan-bacaan dalam jangka 
tertentu. Hafalan yang kemudian dimiliki santri ini kemudian dihafal-
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kan di hadapan Kiai secara periodik tergantung kepada petunjuk Kiai 
yang bersangkutan. Materi hafalan umumnya berkenaan dengan al-
Qur'an, nazham-nazham untuk nahwu, sharaf dan fiqih. Dalam metode 
ini seorang santri ditugasi untuk menghafalkan suatu bagian tertentu 
atau keseluruhan dari suatu kitab.
104
 
Beberapa pondok pesantren berjalan dengan segala tradisi yang 
diwarisinya secara turun menurun tanpa variasi dan perubahan. Ada satu 
dua yang mencoba mencari jalan sendiri yang diharapkan akan 
menghasilkan lebih banyak dalam waktu yang lebih singkat. Pesantren 
semacam ini menyusun kurikulumnya berdasar pemikiran akan 
kebutuhan anak didik dan masyarakat. Untuk mereka memasukkan 
beberapa cabang ilmu pelengkap, seperti berhitung, sejarah, ilmu bumi, 
aljabar, ilmu ukur, ilmu alam dan sebagainya. Metode weton dan sorogan 
mulai ditinggalkan atau didampingi dengan sistem madrasi atau klasikan 
dengan mempergunakan alat peraga, evaluasi dengan berbagai variasinya 
dan juga latihan-latihan. Prinsip-prinsip psikologi perkembangan dalam 
pendidikan dan proses belajar mulai diterapkan, dan metode pengajaran 
baru pada masing-masing fakultas dipraktikkan. Kenaikan tingkat, 
pembagian kelas dan pembatasan masa belajar diadakan. Administrasi 
sekolah pun dilaksanakan dalam organisasi yang tertib.
105
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HASIL PENELITIAN  
BULLYING DI PONDOK PESANTREN ANNUQAYAH  
GULUK-GULUK SUMENEP 
 
A. Lokasi Penelitian 
1. Profil Pondok Pesantren Annuqayah 
Lokasi penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren Annuqayah 
dengan nama badan hukum Yayasan Annuqayah W.10-Ds.Um.07.01-
02/P.A,Wm.06.03/ PP.03.2/115/SKP/1999. Pesantren ini didirikan oleh 
K.H. Muhammad Syarqawi al-Kudusi
106
 pada tahun 1887. Berlokasi di 
Dusun Guluk-Guluk Tengah, Desa Guluk-Guluk, Kec. Guluk-Guluk, Kab. 
Sumenep, Jawa Timur. 
Saat ini, pondok pesantren Annuqayah dipimpin oleh beberapa 
Dewan Masyayikh, di antaranya adalah: K. H. Ahmad Basyir AS 
 (Ketua), K. H. A. Muqsith Idris (Anggota), K. H. A. Basith AS (Anggota), 
K. H. Abbasi Ali. (Anggota). 
Adapun paham yang dianut oleh pondok pesantren Annuqayah 
adalah dalam hal aqidah adalah aqidah Ahlus Sunnah wal Jamaah, Syariah 
Syafi’iyah, akhlak-tasawuf Imam al-Ghazali dan Imam Junaid al-Baghdadi. 
Pondok Pesantren Annuqayah juga memiliki prinsip epistemologis, yaitu: 
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Pada hakikatnya tidak ada dikotomi ilmu menjadi ilmu “umum” dan ilmu 
“agama”, tetapi semua ilmu itu adalah berasal dari Allah SWT. 
Pondok Pesantren Annuqayah memiliki Visi enjadi lembaga 
pendidikan terkemuka dalam melahirkan generasi abdullah yang bertaqwa, 
tafaq-quh fiddin, berilmu luas dan menjadi mundzirul qaum. 
Sampai saat ini,  Pondok Pesantren Annuqayah memiliki santri 
berjumlah 7.213 orang. Pernah meraih penghargaan Kalpataru pada tahun 
1981 dalam kategori Kategori Penyelamat Lingkungan Hidup 
Adapun Kegiatan Pondok Pesantren Annuqayah adalah sebagai 
berikut:  
a. Menyelenggarakan pendidikan lewat jalur pendi-dikan formal dari tingkat 
TK hingga Perguruan Tinggi: 
1) Playgroup 
2) Taman Kanak-Kanak 1 Annuqayah 
3) Taman Kanak-Kanak 2 Annuqayah 
4) MI 1 Annuqayah (Putra)107 
5) MI 3 Annuqayah (Putri) 
6) MTs. 1 Annuqayah (Putra). Membuka kelas khusus kurikulum 
pesantren 
7) MTs. 1 Annuqayah (Putri). Membuka kelas khusus kurikulum 
pesantren 
8) MTs. 2 Annuqayah (Putra) 
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9) MTs. 3 Annuqayah (Putri) 
10) MA 1 Annuqayah (Putra). Jurusan: IPS dan IPA 
11) MA 1 Annuqayah (Putri). Jurusan: Keagamaan, IPS, dan IPA  
12) MA Tahfidh Annuqayah (Putra). Jurusan Keagamaan 
13) MA 2 Annuqayah (Putra). Jurusan IPS dan IPA 
14) SMA 1 Annuqayah (Putra). Jurusan IPS dan IPA 
15) SMA 3 Annuqayah (Putri). Jurusan IPS dan IPA 
16) SMK  Annuqayah (Putra-Putri dengan lokasi yang terpisah). Jurusan: 
Menejemen Bisnis, Prodi Pemasaran 
17) Institut Ilmu Keislaman Annuqayah (INSTIKA) (Putra-Putri dengan 
kampus yang terpisah). Berdiri tahun 1984, memiliki tiga fakultas: 
Fakuktas Tarbiyah Memiliki beberapa Prodi, antara lain: 
a) Pendidikan Agama Islam (PAI), Terakreditasi B Oleh BAN PT 
dengan SK. BAN PT Nomor : 192/SK/BAN-PT/Ak-XVIS/IX/2013 
b) Pendidikan Raudlatul Atfal (PGRA), Terakreditasi BAN PT 
c) Pendidikan Bahasa Arab, (PBA), Teraktreditasi BAN PT 
d) Tadris Bahasa Inggris (Prose Pengajuan Perijinan) 
e) Tadris Matematika (Proses Pengajuan Perijinan). 
Fakultas Syariah Memiliki 2 Program Studi 
a) Prodi Hukum Ekonomi Islam (HES), Terakreditasi B oleh BAN PT 
dengan SK.BAN-PT Nomor: 211/BAN-PT/Ak-XVI/S/X/2013 
b) Ekonomi Syariah (AS), Terakreditas BAN PT 
c) Perbankan Syarian (Proses Pengajuan Perijinan) 
































Fakultas Ushuluddin memiliki 2 Program Studi, antara lain: 
a) Ilmu al-Quran dan Tafsir (IQT). Terakreditas B dengan SK. BAN 
PT Nomor: 217/SK/BAN-PT/Ak-XVI/S/X/2013 
b) Akhlak Tasawuf/Psikoterapi Islam (AT/PI) Terakreditasi BAN P 
b. Menyelenggarakan madrasah diniyah klasikal dari tingkat Ula hingga 
Wustha sebanyak 11 satpend (satuan pendidikan). 
c. Menyelenggarakan halqah–halqah/majlis ta’lim non klasikal di masjid 
dan mushalla-mushalla dengan subyek kitab-kitab tauhid/aqidah, 
syari’ah/fiqih, akhlak-tasawuf dan qawaidul lughah. 
d. Menyelenggarakan bimbingan qira’atul qur’an secara sorogan kepada 
para pengasuh, bimbingan qira’atul qur’an bit-taghanni, tahfizhul 
qur’an, bimbingan khusus membaca kitab-kitab turats, bahtsul masail, 
kursus Bahasa Arab ashriyyah (kontemporer), ilmu falak dan lain-lain. 
e. Menyelenggarakan pendidikan kepanduan, kesenian, jurnalistik, 
PMR/BSMR, ketrampilan/kewirausahaan, bela diri, dan lain-lain.  
f. Melakukan pengembangan swadaya masyarakat di bidang ekonomi, 
kesehatan yang dalam waktu dekat akan mendirikan Klinik sekaligus 
Rumah Sakit, dan lingkungan hidup yang dilakukan baik secara mandiri 
oleh PPA maupun bersama mitra LSM-LSM dalam maupun luar negeri. 
LSM-LSM yang pernah menjadi mitra PP Annuqayah: 
1) Dalam Negeri: LP3ES, P3M Jakarta, Bina Desa Jakarta, Bina 
Swadaya Jakarta, LPTP (Pendiri Bapak Adi Sasono) Jakarta, Dian 
Desa Yogyakarta, PKBI Jakarta, WALHI Jakarta, Komnas HAM 
































Jakarta, INSIS Yogyakarta, RMI/NU, Yayasan Mandiri Bandung dan 
Yayasan KEHATI Jakarta 
2) Luar Negeri: ACFORT Filipina, CIDA Canada, IDEX Amerika 
Serikat, NOVIP Belanda, USAID Amerika Serikat, AUSAID 
Australia, Fridrich Nauman Stiftung Jerman, GTZ Jerman   
2. Sejarah Singkat Pondok Pesantren Annuqayah 
Pondok Pesantren Annuqayah
108
 didirikan pada tahun 1887 oleh 
K.H. Moh. Syarqawi. Beliau adalah seorang ulama pendatang yang lahir di 
Kudus, Jawa Tengah. Sebelum menetap di Madura, menurut cerita para 
sesepuh, beliau pernah menuntut ilmu di berbagai pondok pesantren yang 
berkembang pada saat itu, baik yang di daerah Madura maupun di luar 
Madura, yaitu di negeri Borneo (Kalimantan) tepatnya di daerah Pontianak. 
Beliau juga pernah merantau ke negeri jiran Malaysia dan Muangthai 
selatan (daerah Pattaya), kemudian beliau juga pernah tinggal di Mesir dan 
Makkah al-Mukarramah. Perjalanan beliau untuk menuntut ilmu ke berbagai 
daerah ini berlangsung selama sekitar 13 tahun.
109
 
Di saat beliau tinggal beberapa tahun di tanah suci, beliau 
berkenalan dengan seorang saudagar kaya namun juga alim dari Prenduan 
(sebuah desa kecil di pesisir selatan, barat laut dari kota Sumenep) bernama 
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 Persahabatan beliau dengan saudagar ini terus terjalin 
dengan baik dan sangat akrab, hingga pada suatu saat, ketika Kiai Gemma 
merasa tidak lama lagi akan pulang ke hadirat Allah, ia berpesan kepada 
Kiai Syarqawi agar kalau Kiai Gemma meninggal, beliau mengawini 
istrinya. 
Tidak lama kemudian Kiai Gemma pun wafat dan Kiai Syarqawi 
melaksanakan wasiat tersebut. Demikianlah, Kiai Syarqawi mengawini
111
 
janda Kiai Gemma, Ny.Hj. Khodijah (istri pertama).
112
 Kemudian pada 
tahun 1875 (1293 H.) beliau pulang ke Madura dan menetap bersama 
isterinya di desa Prenduan kabupaten Sumenep. 
Di Prenduan Kiai Syarqawi membuka pengajian Al-Qur'an dan 
berbagai ilmu keislaman lain (kitab) untuk masyarakat umum, sehingga 
banyak anggota masyarakat Prenduan maupun dari desa tetangga sekitar 
yang mengikuti pengajian itu. Konon, hingga beliau dipercaya menjadi 
penghulu di Sumenep. 
Selama tinggal di Prenduan, beliau sering pulang ke Kudus untuk 
menjenguk isterinya. Melihat keadaan seperti itu Nyai Khodijah 
menyarankan agar beliau kawin lagi saja, agar tidak perlu lagi mondar-
mandir Prenduan-Kudus, di samping karena alat transportasi saat itu masih 
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relatif sulit, kondisi demikian cukup merepotkan Nyai Khodijah. Saran 
tersebut diterima, KH. Syarqawi kemudian kawin lagi dengan seorang gadis 
desa Guluk-Guluk bernama Qamariyah,
113
 yang semula sering diajak 
ayahnya mengikuti pengajian di kediaman Kiai Syarqawi. 
Setelah sekitar 14 tahun (1293-1307 H.) Kiai Syarqawi tinggal di 
Prenduan, kota kecil di daerah pesisir yang cukup ramai dan berpenduduk 
agak padat itu dipandang kurang layak dan nyaman untuk membangun 
sebuah pesantren, sehingga pada tahun 1887, beliau bersama dua istrinya 
juga Kiai Bukhari (putera dari istri pertama), pindah dan menetap di desa 
Guluk-Guluk, daerah pedalaman sekitar 8 km sebelah utara Prenduan 
dengan maksud mendirikan pesantren. 
Sebagai pendatang baru di Guluk-Guluk Kiai Syarqawi belum 
mempunyai kekayaan apa-apa, namun berkat simpati dan derma seorang 
saudagar kaya bernama H. Abdul Azis, beliau diberi sebidang tanah dan 
bahan bangunan bekas kandang kuda.
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 Di tempat inilah, kemudian beliau 
mendirikan sebuah bangunan serta sebuah langgar bambu dari bekas 
kandang kuda. Tempat tersebut dikenal dengan nama Dalem Tenga. 
Sedangkan Nyai Qamariyah ditempatkan dibangunan terpisah sekitar 200 m 
ke arah barat laut Dalem Tenga. Saat ini tempat kediaman Nyai Qamariyah 
ini dikenal dengan sebutan Lubangsa. 
Sejak saat itulah banyak anggota masyarakat sekitar berdatangan ke 
tempat beliau untuk belajar agama, meminta fatwa ataupun saran tentang 
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 Sedangkan keturunan beliau dengan Ny. Qamariyah ini adalah: K.M.Yasin, K. Moh. Ilyas, K. 
Abdullah Siradj K.Abdullah Sajjad, K.Abdul Malik, Ny. Aisyah dan Ny.Na’imah. 
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 Ison Basyuni, Da'wah Bil Hal Gaya Pesantren, 220. 
































persoalan-persoalan kemasyarakatan lainnya. Kiai Syarqawi pada mulanya 
mengajar masyarakat sekitar membaca Al-Quran serta dasar-dasar 
pengetahuan keislaman di langgar bambu yang beliau dirikan, hingga 
kemudian tempat pengajaran itu berkembang dengan tinggalnya beberapa 
santri bersama beliau yang akhirnya menjadi cikal bakal pesantren 
Annuqayah ini. Kira-kira setelah lima tahun Kiai Syarqawi mendirikan 
langgar, jumlah santri sudah lebih dari 100 orang, sedang bilik asramanya 
kurang lebih 12 buah.
115
  
Pondok Pesantren Annuqayah dari tahun ke tahun terus 
berkembang, namun Kiai Syarqawi sebagai pendiri yang terus selalu 
mengadakan upaya-upaya peningkatan pesantren semakin sepuh dan udzur 
usianya, pada tahun 1910 M. (1329 H.) beliau dipanggil ke hadirat Allah 
Yang Maha Kuasa. Dengan demikian, beliau mengasuh pesantren 
Annuqayah ini selama kurang lebih 23 tahun. 
3. Kepemimpinan Generasi Pertama 
Sebagaimana umumnya tradisi kepemimpinan di pesantren yang 
berlangsung secara turun temurun, sepeninggal Kiai Syarqawi, pesantren ini 
diserahkan kepada putera beliau, K.H. Bukhori.
116
 Ketika Kiai Syarqawi 
masih hidup memang telah mempersiapkan putera-puteranya dengan 
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 Mengenai perkembangan kuantitas santri maupun sarana fisik pada periode awal tak diperoleh 
keterangan secara pasti, karena seperti juga kebanyakan pesantren yang berkembang pada tempo 
itu tidak pernah melakukan registrasi ataupun menginventarisasi sarana maupun prasarana 
pesantren. Namun data ini merujuk kepada penuturan Pak Sujak (salah satu santri KH. Syarqawi) 
yang walupun ketika menuturkan keterangan ini sudah berumur 103 tahun, namun ia masih bisa 
mengingat betul (tidak pikun) kondisi saat itu. Lihat: Bisri Effendy, Annuqayah: Gerak 
Transformasi Sosial di Madura (Jakarta: P3M, 1990), 55. 
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 Beliau dikenal alim pada masanya, namun tidak bisa aktif penuh di pesantren, karena di rumah 
bekas kediaman KH. Syarqawi (Prenduan) tetap ada masyarakat yang mengaji, jadi beliau sering 
bolak-balik Prenduan-Guluk-Guluk, di samping itu beliau juga berdagang bahan sandang. 
































memondokkan ke berbagai pondok pesantren di daerah Madura dan Jawa 
Timur. Untuk melanjutkan kepengasuhan Kiai Bukhori dibantu oleh 
K.H.Moh. Idris, dan kakak ipar beliau, K.H. Imam dari desa Karay, 
menantu K. Syarqawi yang kawin dengan Ny. Zubaidah. Peran para penerus 
ini tidak jauh berbeda dengan apa yang dilakukan oleh Kiai. Syarqawi, 
yakni pengajian-pengajian Al-Qur’an dan keagamaan kepada para santri 
yang bermukim di pesantren baik dalam bentuk sorogan (individual) 
maupun wetonan (kolektif), sedangkan pembinaan masyarakat di luar 
pesantren masih belum mendapat perhatian yang serius. Namun demikain, 
sejak tinggal di Guluk-Guluk, Nyai Khodijah mulai merintis pengajian Al-
Qur’an untuk anak-anak dan remaja puteri sekitar pesantren. 
Hubungan antara pesantren dengan masyarakat sekitar sejak masa 
Kiai Syarqawi memang masih kurang begitu akrab, karena kondisi 
masyarakat pada waktu itu masih sulit menerima perubahan-perubahan dan 
rawan konflik (Madura: rojing), sehingga harus memerlukan pendekatan-
pendekatan interpersonal agar perlahan-lahan masyarakat mulai simpatik 




Setelah kepemimpinan Kiai Bukhori, Kiai Idris dan Kiai Imam ini 
lambat laun hubungan pesantren dengan masyarakat sekitar nampak mulai 
lebih akrab, yakni sekitar tahun1917, ketika K.H. Moh. Ilyas pulang ke 
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 Bisri Effendy, Annuqayah, 57. Lebih lanjut peneliti LP3ES ini menjelaskan (berdasarkan 
informasi dari H. Dahlan, ia masih remaja ketika masa KH. Syarqawi dan KH. Moh. Ashiem 
Ilyas (cucu beliau; wafat 1997) bahwa kondisi masyarakat pada waktu itu masih banyak yang 
gemar mencuri, mabuk dan berjudi, walaupun mereka mengaku beragama Islam, namun jarang 
sekali menjalankan sholat lima waktu ataupun syariat Islam lainnya. 
































Guluk-Guluk untuk juga melanjutkan perjuangan ayahnya setelah cukup 
lama menimba ilmu di berbagai pesantren baik di Madura, Jawa Timur atau 
bahkan beberapa tahun tinggal di Mekkah. Pada masa kepengasuhan Kiai 
Ilyas ini, banyak perubahan-perubahan yang cukup berarti bagi perkem-





 (penjelasan lebih lanjut ada di bagian lain tulisan ini) serta 
pola hubungan dengan birokrasi pemerintahan.
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Kemudian lima tahun setelah Kiai Ilyas kembali pulang ke Guluk-
Guluk (1923), K.H. Abdullah Sajjad, adik kandung beliau, juga telah siap 
membantu untuk mengembangkan pesantren setelah beberapa tahun nyantri 
di beberapa pondok pesantren, antara lain pesantren Kiai Kholil Bangkalan, 
Tebuireng Jombang, dan pesantren Panji Sidoarjo. Kiai Abdullah Sajjad 
kemudian diberi kesempatan untuk membuka sendiri sebuah pesantren yang 
letaknya berdampingan dengan kediaman K. Ilyas, yaitu sekitar 100 meter 
ke arah timur tempat ini sampai kini dikenal dengan nama Latee.
121
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 Proses penyadaran dan pencerahan kepada masyarakat sekitar mulai membaik, animo 
masyarakat untuk mempelajari dan mengamalkan ajaran Islam semakin tinggi. Eratnya jalinan 
komunikasi serta hubungan dengan masyarakat sekitar tidak lepas dari peran K. Husain, menantu 
K. Syarqawi (kawin dengan Ny. Aisyah), beliau juga mengembangkan pesantren ini di daerah 
Sawajarin (sejak 1917). Lihat: Tim Penyusun, Sejarah Pondok Pesantren Annuqayah (Sumenep: 
Pondok Pesantren Annuqayah, 1987), 3. 
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 Pembaharuan sistem pendidikan dan pengajaran di PP Annuqayah digagas oleh K. Khozin 
Ilyas, putera K. Ilyas Syarqawi, pada tahun 1933 tidak hanya perubahan (mungkin lebih tepatnya 
penambahan) bentuk-bentuk konvensional seperti sorogan dan wetonan ke sistem klassikal, 
namun ilmu-ilmu barupun (saat itu) seperti menulis latin, berhitung, bahasa indonesia, ilmu bumi 
dan sejarah diajarkan kepada seluruh santri. Penerapan sistem klassikal ini juga dilakukan oleh 
K. Abdullah Sajjad di daerah Latee dan sampai saat ini dilanjutkan oleh putera beliau K. A. 
Basyir AS dengan mendirikan Madrasah Diniyah (Awwaliyah: 6 kelas dan Wustha : 3 kelas). 
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 Pola hubugan dengan kalangan birokrasi pemerintahan ini nampak dari peran beberapa tokoh di 
pesantren ini dalam berbagai organisasi ataupun partai atau juga menjadi aparat pemerintahan 
baik di tingkat kabupaten, kecamatan maupun di desa. 
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 Latee adalah nama blok tanah seperti halnya Lubangsa, Sawajarin. Karena Kiai Abdullah 
Sajjad mendiami daerah ini, maka beliau terkenal dengan nama Kiai Latee. 
































Saat itulah awal dari pemekaran Pondok Pesantren Annuqayah 
menjadi beberapa daerah. Namun dengan terpilah-pilahnya pesantren ke 
dalam beberapa daerah tersebut tidaklah berarti bahwa Annuqayah pecah 
menjadi beberapa bagian, kondisi demikian tercipta semata-mata demi 
pengelolaan santri saja, karena perkembangan santri secara kuantitas terus 
bertambah tidak hanya dari daerah Madura, akan tetapi juga dari wilayah 
Jawa Timur. 
Potensi untuk terus bertambahnya daerah-daerah ini sebetulnya 
sebuah keniscayaan. Namun dengan berpegang kepada komitmen bersama 
untuk bersama-sama mengembangkan pesantren ini, banyak anggota 
keluarga yang merasa dan berpikir belum saatnya membuka lahan baru; 
artinya sebuah lokasi baru akan dibuka sesuai dengan tuntutan dan 
kelayakan kondisi masa tertentu. Misalnya pada masa kepemimpinan Kiai 
Ilyas dan Kiai Abdullah Sajjad, banyak permintaan dari para santri dan 
masyarakat agar K. Idris juga dapat menerima santri untuk tinggal dan 
belajar di kediaman Kiai Idris, yakni di rumah peninggalan Kiai Syarqawi 
(Dhalem Tenga), namun Kiai Idris menyarankan kepada mereka agar 
sebaiknya nyantri di Kiai Ilyas atau ke Kiai Abdullah Sajjad saja, karena 
Kiai Idris memandang kedua daerah tersebut masih layak dan representatif 
untuk mengembangkan santri ketika itu. 
Permintaan masyarakat kepada Kiai Idris untuk memberikan 
pengajian dan penerangan ataupun bimbingan semakin tinggi, karena lambat 
laun masyarakat mulai sadar akan pentingnya pengetahuan dan kesadaran 
































beragama. Atas dasar inilah K. Idris pindah ke Kalabaan (sebuah dusun di 
sebelah barat pesantren) untuk memenuhi permintaan masyarakat di sana. 
Demikianlah, pada tahap-tahap berikutnya jumlah putera maupun 
menantu Kiai Syarqawi yang siap membantu mengembangkan pesantren 
semakin bertambah. Untuk itu beberapa di antranya juga diberi kesempatan 
mengelola pesantren. Namun demikian, walaupun dengan dibukanya areal 
baru dan masing-masing daerah mempunyai hak otonom dalam 
pengembangannya, bukanlah berarti pesantren ini terpecah-pecah dan 
terkotak-kotak dalam berbagai daerah ataupun kelompok. Hal demikian 
dilakukan, karena semata-mata efektifitas pengelolaan dan pengaturan santri 
yang terikat dengan sebuah komitmen besar untuk bersama-sama 
menggembleng sertas mengembangkan santri agar menjadi manusia yang 
berkepribadian muslim sesuai dengan tujuan dasar pesantren ini. 
4. Perkembangan Fisik dan Kuantitas Santri 
Perkembangan Pondok Pesantren Annuqayah yang berbentuk 
federasi ini, dimulai sejak Kiai Abdullah Sajjad mendirikan pesantren 
sendiri yang bernama Latee pada tahun 1923. Inisiatif itu dilakukan ketika 
Annuqayah daerah Lubangsa yang didirikan oleh Kiai Syarqawi tidak 
mampu lagi menampung santrinya. Berdirinya daerah Latee kemudian 
diikuti oleh berdirinya daerah-daerah lain. Hingga tahun 1972 Annuqayah 
sudah terdiri dari lima daerah yang seluruhnya diasuh oleh keturunan dan 
menantu Kiai Syarqawi, di antaranya: Dalem Tenga dirintis oleh K.H. Moh 
Syarqawi pada tahun 1887, Lubangsa dirintis oleh K.H. Moh. Ilyas 
































Syarqawi pada tahun 1917, Al-Furqan dirintis oleh K.Husein Muharrar pada 
tahun 1917, Latee dirintis oleh K.H. Abdullah Sajjad pada tahun 1923, 
Nirmala dirintis oleh K. M. Hasan Bashri pada tahun 1963, Lubangsa 
Selatan dirintis oleh K.H. Moh. Ishomuddin AS pada tahun 1972. 
Berdirinya Lubangsa tercatat setelah Kiai Ilyas mulai memimpin 
pesantren ini. Sebelumnya kegiatan pengajian baik oleh Kiai Imam, Kiai 
Bukhari maupun Kiai Idris bertempat di Dalem Tenga. Seluruh daerah ini 
mengasuh santri putra dan putri, kecuali Lubangsa Selatan. Untuk 
menjalankan kegiatannya, setiap daerah memiliki pengurus masing-masing. 
Tetapi secara kesuluruhan Annuqayah ditangani oleh sebuah kepengurusan. 
Pada tahun 1978 ini, luas areal tanah pesantren hanya sekitar 2,5 
ha. Di atasnya berdiri k.l. 150 asrama santri yang hampir seluruhnya terdiri 
dari bangunan kecil terbuat dari bambu, dihuni oleh 981 orang santri yang 
menetap, diasuh oleh enam orang kiai dan 44 tenaga pengajar. Juga terdapat 
325 santri kalong yang setiap pagi belajar pada sekolah formal yang terdiri 
dari tingkat Ibtidaiyah dan Muallimin enam tahun (sekarang kurikulumnya 
setingkat MTs). Santri-santri itu sebagian besar berasal dari Kabupaten 
Sumenep dan yang lain berasal dari beberapa Kabupaten di Jawa Timur 
yang memang bearasal dari kerurunan Madura. Selain dari pendidikan 
formal tersebut, pengajaran dengan sistem lama; wetonan dan sorogan pun 
tetap berjalan biasa. Selain itu, terdapat pula pendidikan keterampilan yang 
mulai digalakkan oleh pemerintah menjelang tahun 70-an.  
































Pada waktu itu Annuqayah memiliki satu masjid dan tiga mushalla, 
dua gedung madrasah dengan enam ruang sederhana. Dan juga terdapat 
sebuah kantor dengan dua ruang yang digunakan sebagai kantor pesantren, 
madrasah Ibtidaiyah, madrasah Muallimin dan sebuah ruang workshop. 
Selama hampir 30 tahun dari tahun 1950 sampai akhir tahun 70-an, 
perjalanan Pesantren Annuqayah sangat lambat. Tidak ada perubahan yang 
signifikan baik dari segi kuantitas maupun kualitasnya. Perkembangan 
Annuqayah kembali pesat setelah periode itu hingga tahun 80-an akhir.  
Pertumbuhan jumlah santri seiring dengan bertambahnya jumlah 
daerah-daerah yang merupakan bagian integral dari pesantren Annuqayah. 
Daerah-daerah itu berdiri lebih banyak disebabkan oleh tuntutan masyarakat 
atau lebih tempatnya publik kiai yang bersangkutan, untuk mendirikan 
pesantren. Hal itu biasanya terjadi setelah kiai itu menikah dan membangun 
kediaman sendiri di sekitar pesantren. Dengan adanya tempat baru itu, 
secara berangsung-angsur datang masyarakat yang ingin belajar agama 
bahkan menetap/mondok. Sehingga saat ini Annuqayah telah terdiri dari 14 
daerah dengan sistem kepengurusan yang masih seperti semula. Berikut 
tabel perkembangan daerah-daerah hingga saat ini. 
5. Unsur-Unsur Pondok Pesantren Annuqayah 
a. Lokasi dan Fasilitas Pendukung 
Luas areal Pondok Pesantren Annuqayah saat ini sekitar 14 Ha. 
Di atas lokasi tersebut dibangun fasilitas serta berbagai sarana fisik 
berupa dua masjid Jamik, sembilan mushalla, 525 asrama santri, 19 
































perkantoran ditambah kantor masing-masing daerah, 100 ruang kelas, 
satu unit balai kesehatan, satu unit kantor pos, dua buah gedung kampus 
sekolah tinggi lantai dua, 102 kamar mandi/WC, satu perpustakaan 
pesantren ditambah 14 perpustakaan daerah dan perpustakaan sekolah. 
b. Tujuan 
Secara umum tujuan Pondok Pesantren Annuqayah adalah 
menciptakan dan mengembangkan santri agar berkepribadian muslim, 
yaitu kepribadian yang beriman dan bertaqwa kepada tuhan, berakhlaq 
mulia, bermanfaat dan menjadi abdi bagi masyarakat, teguh dalam 
menyebarkan serta menegakkan Islam, sebagaimana kepribadian Nabi 




c. Struktur Organisasi 
Pondok Pesantren Annuqayah berbentuk pesantren federal, yang 
terdiri dari 13 daerah. Daerah-daerah tersebut memiliki hak otonom dan 
kedaulatan penuh. Masing-masing memiliki kiai, ustadz, santri, pondok, 
mushalla/masjid serta tata aturan sendiri-sendiri. Akan tetapi, setiap 
daerah membawa satu bendera atas nama Annuqayah. 
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 Rumusan tujuan ini merupakan hasil penelitian berdasarkan wawancara dengan beberapa 
pengasuh. Lihat: Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren (Jakarta: INIS, 1994), 55-56 
dan 68. Lebih lanjut penulis mengemukakan bahwa orientasi tujuan pesantren secara umum 
masih bersifat inward looking (pandangan ke dalam) dari pada outward looking (pandangan ke 
luar) dalam artian bahwa tegak dan tersebarnya agama Islam di tengah-tengah masyarakat 
dengan sendirinya kehidupan bersama akan menjadi baik atau ada semacam trickling down 
effect, yaitu efek moral yang baik diturunkan ke tengah-tengah kehidupan masyarakat. Namun 
berpiajak pada paradigma ini, Pondok Pesantren Annuqayah sebetulnya mulai sama-sama 
menjalankan kedua pandangan tersebut yaitu dengan ikut mengembangkan dan memberdayakan 
masyarakat, akan tetapi dalam batas-batas akidah dan syariah Islam (dakwah bil hal). 
































Ada 4 (empat) faktor yang mengikat seluruh daerah menjadi 
satu kesatuan integral. Pertama, masing-masing daerah dipimpin oleh 
saudara seketurunan dari pendiri pesantren ini. Kedua, hampir seluruh 
santri belajar di sekolah formal yang juga dikelola secara kolektif mulai 
dari Taman Kanak-kanak sampai Perguruan Tinggi. Ketiga, semua santri 
mengikuti program-program yang dilaksanakan oleh Pondok Pesantren 
Annuqayah. Keempat, seluruh daerah berada dalam satu kepengurusan 
(kelembagaan). 
Pondok Pesantren Annuqayah memiliki dua organisasi 
kelembagaan utama, yaitu lembaga Pesantren Annuqayah dan Yayasan 
Annuqayah. Dua organisasi kelembagaan ini berdiri sendiri secara 
sejajar. Masing-masing menangani seluruh sub-sub lembaga di bawahnya 
serta unit-unit kegiatan menurut bidangnya. 
1) Pondok Pesantren Annuqayah 
Lembaga Pondok Pesantren Annuqayah berupa kepengurusan 
yang terstruktur, terdiri dari Majelis Pengasuh, Pengurus Harian 
dibantu oleh bidang kesekretariatan atau petugas administrasi. 
Lembaga ini membawahi 14 pesantren daerah yang memiliki hak 
otonom, juga mengatur unit-unit kegiatan santri seperti pendidikan 
bahasa asing (bahasa Arab dan Inggris), kursus menjahit dan bordir, 
jasa konfeksi, studio fotografi, kursus komputer, dan sebagainya.  
Pola komunikasi kepengurusannya bersifat instruktif- 
konsultatif, dan kebijakan tertinggi ada pada Majelis Pengasuh. 
































Sementara Pengurus Harian merupakan pihak pelaksana kebijakan-
kebijakan itu serta mengatur tata tugas dan pembagian tugas-tugas itu 
kepada dan melalui bagian-bagian di bawahnya, menurut aturan 
mekanisme kerja yang telah ditentukan. 
2) Yayasan Annuqayah 
Lembaga lain adalah Yayasan Annuqayah yang didirikan 
pada tahun 1984. Pada awalnya alasan pendirian yayasan 
dimaksudkan untuk memenuhi persyaratan mendirikan sekolah tinggi. 
Tetapi akhirnya tugasnya diperluas meliputi pendidikan dasar dan 
menengah. Selain itu, Yayasan Annuqayah memiliki unit usaha 
pertokoan, home industri, peternakan, pertanian dan perkebunan yang 
menjadi aset dan sumber penghasilan yayasan. Di samping itu, dana 
yayasan juga berasal dari donatur yang diorganisir menjadi beberapa 
kelompok. Masing-masing kelompok memiliki kordinator yang 
membawahi satu desa atau kecamatan yang kebanyakan tersebar di 
seluruh Madura dan pulau Jawa bagian timur.  
Menurut struktur kepengurusannya, Yayasan Annuqayah 
terdiri dari Dewan Pembina yang beranggotakan sejumlah kiai. Ketua 
Umum dibantu tiga orang ketua bidang, yang menangani keuangan, 
Pembangunan dan pendidikan. Di bawahnya terdapat Sekretaris 
Umum dan dua Wakil Sekretaris dan dua bendahara. Sedangkan tiga 
bagian di bawahnya meliputi bagian pendidikan yang menangani 
pendidikan formal dari TK sampai sekolah tinggi, kemudian bagian 
































Tata Usaha dan bagian usaha yang mengurusi unit-unit usaha. 
Sedangkan strata paling bawah adalah perwakilan-perwakilan donatur. 
Yayasan Annuqayah membawahi lembaga otonom yaitu Biro 
Pengabdian Masyarakat yang lebih dulu berdiri. Biro ini menjadi 




6. Kondisi Kehidupan Pondok Pesantren Annuqayah 
a. Kondisi Kehidupan Masyarakat Sekitar Pesantren 
Pondok Pesantren Annuqayah terletak di desan Guluk-Guluk, 
kecamatan Guluk-Guluk, kabupaten Sumenep, kabupaten paling timur di 
pulau Madura. Sedangkan letak kecamatan Guluk-Guluk berada pada 
paling barat kecamatan yang ada di kabupaten Sumenep -- ± 30 km dari 
kabupaten Sumenep --, berbatasan dengan kecamatan Pakong, kabupaten 
Pamekasan. 
Secara geografis desa Guluk-Guluk berada antara 6°00' - 7°30' 
dengan ketinggian ± 117 meter dari permukaan laut dengan luas wilayah 
1.675.955 ha dari luas kecamatan Guluk-Guluk yang memiliki lahan 
seluas 6.691.316 ha. Pondok Pesantren Annuqayah berdiri di atas lahan 
seluas kurang lebih 14 ha. 
Wilayah yang cukup luas ini ternyata tidak memberikan harapan 
penghidupan bagi masyarakat Guluk-Guluk karena struktur tanahnya, 
sebagaimana di daerah Madura yang lain, cenderung terdiri dari batu-
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 Dokumen Yayasan dan Jurnal Annual NUANSA, Vol.1-9. 
































batu berkapur (lime store rock) dan sebagian besar tanahnya berjenis 
mediteran. Sedangkan curah hujan rata-rata pertahun 2176 mm, dengan 
jumlah hariannya kurang lebih 100 hari pertahun. 
Penduduk kecamatan Guluk-Guluk berjumlah sebanyak 42.596 
jiwa dengan perincian laki-laki 21.093 dan perempuan 21.503 (data tahun 
1996). 
b. Kondisi Sosial Budaya dan Keagamaan 
Pulau Madura terletak pada bagian timur propinsi Jawa Timur, 
terkenal dikalangan masyarakat Jawa sebagai "Pulau Santri". Hal ini 
dapat dilihat dari banyaknya jumlah pondok pesantren dan madrasah 
(2.271 buah) atau 67,9% dibanding dengan sekolah umum (732 buah) 
atau 31,1%. 
Demikian juga di daerah Guluk-Guluk, banyaknya pondok 
pesantren dan madrasah menjadi indikasi bahwa masyarakat setempat 
secara kultural telah mengaktualisasikan nilai-nilai ajaran agama. 
Terdapat banyak karekteristik kultural Madura yang berbeda sekali 
dengan karekteristik kultural masyarakat Jawa. Salah satu diantaranya 
adalah sikap perilaku terbuka dan ekspresif. Karakteristik kultural lain 
yang juga masih dominan pada masyarakat Madura adalah keuletan dan 
ketekunannya dalam bekerja, sehingga dapat dipahami apabila mereka 
tetap survive meskipun berada pada wilayah yang gersang dan tandus. 
Bentuk ekspresi keagamaan sangat terlihat dalam 
mempertahankan eksistensi keagamaan dan pengamalan agama yang 
































terwujudkan pada tingkah laku masyarakat yang berakar kuat dalam adat 
istiadat. Hal ini dapat dilihat dari kehidupan masyarakat sehari-hari yang 
memperlihatkan ciri Islam yang kuat–kendati tidak mutlak–mulai dari 
cara berpakaian (dimana-mana akan ditemukan masyarakat yang 
berpakaian sarung dan kopyah nasional dan kopiah putih serta surban 
bagi masyarakat yang sudah melaksanakan ibadah haji) sampai pada 
pelaksanaan sholat, bila waktunya tiba mereka mendirikan sholat kendati 
di pematang sawah, disamping juga tradisi dengan nilai keagamaan yang 
beraneka ragam jenis dan maksudnya, seperti selamatan tajin sora (bubur 
ayam) pada bulan Muharram yang merupakan bulan pertama tahun Islam 
bertujuan mengenang hijrah Nabi Muhammad SAW dan selamatan tajin 
saffar (jenang, yang terbikin dari tepung beras) serta membaca Surat 
Yasin ataupun acara haul (selamatan untuk mengenang keluarga yang 
wafat). Disamping juga penghormatan kepada Rasulullah dalam seni dan 
budaya dilakukan dengan acara pembacaan Diba' dan Barzanji pada 
acara-acara pengajian ataupun acara bek-rembek antar-masyarakat. 
Selain itu masyarakat masih sangat mempercayai dan menghormati 
pemimpin agama (ulama), lebih diatas pemimpin formal. 
c. Kondisi Sosial Ekonomi 
Mayoritas masyarakat Guluk-Guluk bermata pencaharian petani 
(95,124%), selebihnya bekerja sebagai pedagang kecil, pengrajin, buruh 
bangunan, peternak, pegawai negeri dan lain-lain. 
































Dari luas wilayah desa Guluk-Guluk (1.675.955 ha) dengan 
lahan yang dipergunakan hampir seluruhnya (1.329.69 ha) terdiri dari 
tanah yang tergantung pada kondisi musim dan hanya 94 ha dari luas 
tanah pertanian itu yang mendapat pengairan dari sumber mata air dan 
sungai, sedangkan curah hujan hanya 1.000 mm/tahun. 
Dari kondisi lingkungan alam yang kritis, menjadi salah satu 
faktor yang menyebabkan pendapatan perekonomian rata-rata rendah. 
Selain alasan tersebut, pendapatan tersebut masih tergantung pada 
penanaman, perawatan dan keadaan cuaca yang baik dan normal. Untuk 
memberikan kepastian pendapatan perkapita penduduk sulit sekali, 
namun begitu berdasarkan kenyataan yang ada di daerah Guluk-Guluk, 
beberapa tokoh masyarakat di daerah ini memperkirakan bahwa 
pendapatan rata-rata perkapita penduduk antara 250-350 kg beras 
pertahun atau antara Rp. 100.000 sampai Rp. 150.000,- (data desa Guluk-
Guluk 1997). 
Di desa Guluk-Guluk tanaman tembakau merupakan sumber 
mata pencaharian yang cukup besar, disamping tanaman musim kering 
seperti, kacang-kacangan dan ubi-ubian atau terkadang pula dengan 
tanaman padi ketika musim penghujan atau pada lahan yang berdekatan 
dengan sumber mata air. 
d. Potensi Daerah Sekitar Pondok Pesantren Annuqayah 
Secara geografis daerah Guluk-Guluk merupakan daerah yang 
berbatasan dengan kecamatan Pragaan, kabupaten Sumenep dengan 
































lahan pencaharian utama penduduknya adalah dari hasil laut yang 
menghubungkan dengan pulau Jawa bagian timur, sedangkan wilayah 
barat dibatasi oleh kecamatan Pakong, kabupaten Pamekasan dengan 
pencaharian hasil pertanian, sedangkan di sebelah utara berbatasan 
dengan desa Prancak, kecamatan Pasongsongan, kabupaten Sumenep 
dengan daerah pegunungan dan kehutanan dan di sebelah timur 
berbatasan dengan kecamatan Ganding, kabupaten Sumenep dengan 
lahan pertanian persawahan dan tegalan. 
Sedangkan mata pencaharian masyarakat Kecamatan Guluk-
Guluk adalah yang utama adalah pertanian tanaman tembakau yang 
merupakan potensi terbesar di dalam meningkatkan perkapita pendapatan 
masyarakat di desa Guluk-Guluk, namun ekses negatif dari hasil yang 
besar ini ternyata berpengaruh pada berkembangnya budaya konsumtif 
masyarakat Guluk-Guluk, sehingga dalam kondisi panen yang kurang 
baik, petani harus berpikir serius untuk memperoleh biaya hidup maupun 
modal kerja/usaha selanjutnya. 
Selain potensi lahan pertanian yang ada pada masyarakat Guluk-
Guluk adalah potensi kerajinan tembikar (di desa Bragung, batas utara 
dengan desa Guluk-Guluk), usaha kerajinan anyaman daun siwalan yang 
berada di daerah bebukitan selatan desa Guluk-Guluk, yaitu di desa 
Minomih dan Brakas serta usaha peternakan yang tumbuh di desa Guluk-
Guluk. Dengan demikian, potensi alam yang rendah serta perilaku 
ekonomi masyarakatnya tidak memberikan harapan yang cerah bagi 
































peningkatan kualitas ekonomi mereka, tanpa ada usaha-usaha keras dan 
maksimal untuk mengembangkannya. 
Kondisi geografis serta kehidupan sosial masyarakat yang 
demikian itu menggugah Pondok Pesantren Annuqayah untuk berperan 
dalam mengembangkan serta memberdayakan masyarakat. Melalui 
pendekatan “bahasa agama” dengan mengajak masyarakat dari “tidur 
akhiratnya” untuk memikirkan dan menanggulangi berbagai persoalan 
kehidupan yang mereka hadapi sehari-hari. Pendekatan bahasa agama di 
sini maksudnya adalah pendekatan melalui kelompok-kelompok 
pengajian (tahlilan, yasinan, zikir dan sebagainya) dan diisi juga dengan 
penjelasan-penjelasan mengenai berbagai ajaran agama yang berkaitan 
dengan tanggung jawab manusia menyangkut masalah-masalah 
kehidupan sehari-hari. 
Usaha pengembangan masyarakat ini, banyak dimotori dan 
dilaksanakan oleh Biro Pengabdian Masyarakat Pondok Pesantren 
Annuqayah (BPM-PPA). 
7. Kondisi Kehidupan Santri di Dalam Pesantren 
Dari seluruh daerah tersebut di atas, pada umumnya mereka bersal 
dari kabupaten Sumenep (75 %), selebihnya (25 %) dari berbagai daerah di 
Nusantara, seperti: Bangkalan, Sampang, Pamekasan, Surabaya, Jember, 
Situbondo, Banyuwangi, Malang, Yogyakarta, Jawa Tengah, Jawa Barat, 
Bali, Kalimantan, dan Sumatera. 
































Adapun perbandingan santri dilihat dari jenis pendidikan yang 
diikuti adalah, sebagian besar mereka mengikuti sekolah formal dan 
mengikuti pengajian kitab serta program non formal lainnya. Ada juga yang 
hanya mengikuti pengajian kitab saja dan tidak mengikuti pendidikan 
formal (perbandingan ini bisa dilihat di tabel perkembangan pendidikan, di 
bagian lain tulisan ini). Dengan demikian, seluruh santri mengikuti kegiatan 
pendidikan pesantren (pengajian kitab dan jalur non formal lain), tetapi 
tidak semua santri mengikuti program pendidikan formal (madrasah). 
Situasi kehidupan santri di dalam Pondok Pesantren Annuqayah 
dapat dideskripsikan sebagai berikut: para santri mengurus dirinya sendiri, 
seperti memasak, mencuci serta pemenuhan kebutuhan sehari-hari lainnya. 
Pada umumnya kedatangan santri ke pesantren diantar oleh 
keluarganya atau karena teman atau saudarnya yang lebih dulu mondok, 
sehingga mereka secara langsung dapat bergabung tempat (kamar) yang 
sudah ada. Tidak ada pembatasan waktu kapan santri harus datang, pergi 
serta berapa lama tinggal di pesantren, akan tetapi ada pembatasan waktu 
pendaftaran dan lama belajar di sekolah (madrasah) formal. Dengan 
demikian, terdapat pertemuan antara pola pendidikan tradisional (pesantren) 
dan pola pendidikan modern (madrasah). 
Dari kondisi kehidupan santri seperti tergambarkan di atas, ada 
proses peciptaan “budaya” kependidikan yang mampu meng-exposed anak 
didik kepada budaya yang dianggap baik secara terus menerus menuju 
terciptanya perilaku tawakkal sebagaimana tercermin dalam skor pandangan 
































mereka terhadap belajar di pesantren. Hal itu mereka lakukan melalui proses 
kegiataan belajar-mengajar yang bersifat self government,
124
 yaitu mengatur 
diri sendiri dalam belajar, ini disebabkan karena mereka hidup dalam 
asrama di mana pendidik dan terdidik hidup dalam satu kampus atau satu 
komunitas yang saling berinteraksi di bawah keteladanan pendidik. 
 
 
B. Bullying di Pondok Pesantren Annuqayah Guluk-Guluk Sumenep 
Perspektif Pengembangan Kepemudaan  
Pada bagian ini peneliti akan memaparkan tentang praktik dan 
fenomena bullying yang terjadi di kalangan santri Pondok Pesantren 
Annuqayah Guluk-Guluk Sumenep. 
1. Bentuk-Bentuk Bullying  
Untuk menguraikan bentuk-bentuk bullying yang terjadi di Pondok 
Pesantren Annuqayah, peneliti mengumpulkan data sebanyak mungkin 
tentang perilaku bullying di Pondok Pesantren Annuqayah. Dari hasil 
eksplorasi di lapangan, ditemukan bentuk-bentuk bullying yang terjadi, 
yaitu: physical bullying (seperti menonjok, menjebak, memukul, dan 
sebagainya), verbal bullying (berupa perkatan langsung yang menyakitkan 
hati korban), gesture bullying (berupa sikap tubuh yang menunjukkan rasa 
tidak suka mengucilkan, dan meremehkan), extortion bullying (dengan cara 
memeras kepada teman yang lain dengan disertai ancaman dan intimidasi), 
dan exclusion bullying (pengucilan). 
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a. Physical Bullying 
Bullying fisik secara langsung yang dilakukan oleh pelaku kerap 
kali membuat sang korban terganggu, kesakitan dan menangis karena 
perlakuan pelaku bullying. Tak jarang jika kata-kata seperti “auw, aduh, 
sakit” sering terdengar baik saat pelajaran ataupun saat istirahat. 
Berbagai tindakan yang dilakukannya seperti: meludahi muka, rambut, 
dan badan temannya dengan kulit kacang, memasukkan secara paksa 
kulit kacang ke mulut temannya, menampar, menjegal, menendang, 
menarik kursi hingga temannya terjatuh, mencoreti muka dengan stabilo 
maupun bolpoin, menusuk-nusuk punggung temannya dengan stabilo, 
mengesek-gesekan penggaris ke punggung temannya, menyentil telinga 
temannya melempar dengan gulungan kertas, melempar penghapus kain 
yang penuh dengan butiran kapur tulis ke muka temannya, melempar 
gulungan benang layangan, menjitak, menginjak temannya yang sedang 
tiduran di lantai, meludahi muka dan buku temannya, memukul kepala 
dengan kardus, dan memukul kepala dengan buku.
125
 
Santri pelaku bullying juga memukul bagian lengan temannya, 
bahkan melakukan perbuatan yang mengarah pada tindakan menyakiti 
jika sang korban tidak menuruti keinginannya, bahkan terkadang hal 
tersebut dilakukan dengan tiba-tiba tanpa beralasan. Seperti kejadian 
ketika dia meminta kacang kepada temannya yang bernama namun tidak 
dikasih. Dia lantas mengambil paksa kacang yang berada di saku baju 
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temannya hingga robek. Hal lain yang dilakukannya yaitu mendorong 
temannya hingga terjatuh, memukul kepala si korban dengan bolpoin 
ketika tidak mau memberikan jawaban kepadanya.
126
 
Santri pelaku bullying juga memegang bagian tubuh si korban 
dimana ia melakukannya secara berulang-ulang. Hal ini dilakukannya 
saat bercanda dengan teman-teman laki-laki dimana dia sering 
memegang alat kelamin temannya begitu pula sebaliknya. Tetapi ketika 
temannya melakukan hal tersebut kepadanya, ia akan marah dan sering 
melakukan tindakan fisik (memukul, mendorong, menendang) ataupun 
berkata kasar (memaki) kepada temannya tersebut.
127
  
Bullying fisik juga sering dilakukan secara tidak langsung yaitu 
dengan menyuruh temannya untuk melakukan hal yang dimintanya. 
Santri pelaku bullying meminta temannya untuk menarik rambut 
(jambak) teman lainnya. Tak heran jika banyak santri yang sering 
membantunya dalam melancarkan aksinya terhadap para korban. 
Terkadang santri pelaku bullying menyuruh beberapa temannya untuk 
menjegal, memukul, melempar sesuatu ke kepala korban.
 128
  
b. Verbal Bullying  
Bentuk bullying verbal yang dilakukan santri pelaku bullying 
berupa: 1) mengancam, 2 memaki, 3) mengejek baik berkenaan dengan 
fisik ataupun orang tua, 4) memberi julukan, 5) mengolok-olok, dan 6) 
menyoraki.  
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Santri pelaku bullying sering mengejek serta memberi julukan 
kepada temannya. Biasanya teman yang memiliki kekurangan pada 
fisiklah yang sering diejeknya. Jika ada santri yang yang berbadan gelap, 
maka ia sering menjadi bulan-bulanan saat diejek. Santri pelaku bullying 
pun juga sering mengejek temannya dengan nama orang tuanya. Bahkan 
ia juga sering menghina hasil pekerjaan temannya dengan kata-kata kasar 
dan terkesan meremehkan hasil temannya. Santri pelaku bullying juga 




Selain itu ketika ada santri kepeleset, seketika itu mereka lantas 
mengolok-olok serta menyorakinya sehingga teman yang lain pun ikut 
menyoraki. Santri pelaku bullying juga sering melakukan pelecehan 
seksual terhadap sang korban melalui perkataannya. Perkataan yang 
sering diucapkan banyak mengandung kata-kata yang merujuk pada 




c. Gesture Bullying  
Santri pelaku bullying melakukan tindakan yang menyinggung 
perasaan santri lain berupa sikap tubuh yang menunjukkan rasa tidak 
suka mengucilkan, dan meremehkan pada si korbannya. Dia membuat 
seolah-olah temannyalah yang mengotori lantai dengan sterofoam. 
Padahal dia yang dengan sengaja menyebar serpihan-serpihan sterofoam 
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tersebut di bawah tempat duduk temannya. Ia melaporkan kepada 




Selain itu dia memelototi temannya ketika dia meminta jawaban 
tetapi temannya menolak untuk memberikannya. Dia juga akan melihat 
temannya yang tidak disukainya dengan pandangan penuh ancaman 




d. Extortion Bullying  
Ketika santri lama (senior) mulai kekurangan bekal, sementara 
jadwal kunjungan orang tua masih lama, maka mereka mem-bully 
beberapa santri baru yang biasanya masih memiliki banyak persediaan 
makanan ringan dan uang. Modusnya adalah dengan meminjam yang 




e. Exclusion Bullying  
Bullying sering dilakukan antar kelompok, sehingga muncul 
istilah “gank”. Gank di pesantren tentu berbeda dengan gank anak 
sekolahan secara umum. Biasanya gank pesantren ini para anggotanya 
terdiri dari kumpulan santri-santri yang sering melanggar aturan 
pesantren. Gank semacam ini biasanya melakukan intimidasi terhadap 
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santri yang terlihat lugu dan polos. Mereka akan menjadi sasaran saat 
gank ini butuh rokok dan lain sebagainya.
 134
  
Selain itu, perilaku bullying juga ditunjukkan dengan 
memberikan nama panggilan (julukan) yang kurang menyenangkan. Di 
Pondok Pesantren Annuqayah Guluk-Guluk Sumenep, ada santri yang 
bahkan dipanggil dengan –maaf-- mancok (kotoran ayam), konyi’ 
(kunyit), ramo’ (akar) dan banyak lagi jenis panggilan lainnya. Tentu 
ragam panggilan itu didasarkan pada kondisi, sikap atau watak yang 
dimiliki korban bullying terebut.
135
 
2. Faktor Penyebab Terjadinya Perilaku Bullying  
Perilaku bullying dipengaruhi tiga faktor, yaitu: a) lingkungan 
pergaulan, dan b) iklim sosial pondok. Hasil temuan tersebut, peneliti 
jabarkan satu persatu sebagai berikut: 
a. Lingkungan Pergaulan  
Lingkungan di pesantren di mana santri melakukan interaksi 
sosial, bermain dan berkembang sering terjadi pertengkaran. Secara 
verbal biasa dilakukan dengan mendatangi kamar santri yang bersang-
kutan kemudian memakinya, berteriak yang tak jarang menggunakan 
kata-kata kasar. Sedangkan secara non verbal biasanya dilakukan dengan 
melempar barang-barang, menggunakan gerakan tubuh (menunjuk-
nunjuk, mendorong, memelototi santri yang bersangkutan). Hal tersebut 
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telah biasa terjadi di lingkungan dimana mereka tinggal. Bahkan dapat 
dikatakan hal tersebut telah menjadi kebiasaan di lingkungan tersebut.  
Selain itu, ia sering bergaul dengan anak-anak yang usianya jauh 
di atasnya dimana mereka sering bertindak kasar baik fisik maupun lisan. 
Perlakuan kasar sering diterimanya ketika bermain bersama mereka. Ia 




b. Iklim Sosial Pondok  
Berdasarkan observasi dan hasil wawancara, diketahui bahwa 
iklim pondok antara lain: 
1) Respon pengurus/ustadz yang kurang baik  
Pengurus/ustadz kurang cepat dalam merespon ketika terjadi 
bullying di pondok. Pengurus/ustadz tampak sudah menganggap hal 
tersebut biasa terjadi. Melihat hal tersebut, pengurus/ustadz hanya 
akan menyuruhnya untuk minta maaf kepada teman tersebut tanpa ada 
pembinaan lebih lanjut. Pengurus menganggap hal tersebut wajar jika 
dilakukan anak seusia santri karena pada dasarnya mereka hanyalah 
anak-anak.
137
 Sikap pengurus/ustadz dapat dibilang acuh terhadap 
tindak bullying. Pengurus sering menganggap remeh ejekan, olokan, 
ancaman yang dilakukan santri terhadap temannya. Padahal jika 
dibiarkan tentu saja akan memberi celah pada berkembangnya 
bullying yang lebih kompleks. 
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2) Pengurus/ustadz bersikap tidak tegas  
Pengurus/ustadz bersikap tidak tegas ketika terjadi pelang-
garan dan bullying yang dilakukan oleh santri nakal. Pengurus/ustadz 
jarang menegur santri tersebut yang sering kali menggunakan kata-
kata kasar kepada temannya. Ketika pembelajaran pun mereka 
cenderung tidak memperhatikan entah karena berbicara sendiri dengan 
temannya, melamun, ataupun justru mengganggu temannya 
tampaknya wali kelas juga tidak begitu mempermasalahkan hal 
tersebut. Pengurus/ustadz baru akan menegurnya jika setelah beberapa 
saat dibiarkan tetapi tetap saja begitu.
 138
 Di sela-sela kegiatan pondok 
pun santri tak jarang mem-bully temannya dengan berbagai cara. 
c) Pengurus/ustadz sering melakukan tindakan fisik  
Berdasarkan hasil wawancara dengan para santri diketahui 
bahwa terdapat beberapa pengurus/ustadz yang sering melakukan 
tindakan fisik pada santri nakal. Pengurus/ustadz sering melakukan 
tindakan fisik seperti melemparkan tempat pensil, mencubit, 
menjewer, memukul dengan buku, menarik lengan baju santri dan 
memukul dengan penggaris ketika santri susah diatur saat proses 
pembelajaran sedang berlangsung.
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 Tidak hanya itu, pengurus 





                                                 
138
 Habiburrohman, Santri Pondok Pesantren Annuqayah, Wawancara Langsung, 09 April 2017. 
139
 Moh. Alfian, Santri Pondok Pesantren Annuqayah, Wawancara Langsung, 09 April 2017. 
140
 Hasil FGD dengan Para Santri Pondok Pesantren Annuqayah, 10 April 2017. 
































3. Dampak Perilaku Bullying  
Jika ditinjau dari sudut pandang pengembangan kepemudaan, 
tindakan bullying ini tentu dapat berdampak buruk terhadap proses 
regenerasi bangsa Indonesia. Ia dianggap sebagai penghambat perkem-
bangan dan pemberdayaan kepemudaan. Korban bullying akan merasa takut 
untuk melakukan sesuatu karena faktor trauma, ia akan sulit untuk move on 
dari kejadian yang ia alami. Tetapi ada juga yang beranggapan bahwa 
bullying justru dapat membangkitkan motivasi untuk memiliki mental baja, 
berani bernuat, termotivasi untuk terus belajar dan berprestasi.
141
 
Santri yang menjadi sasaran perilaku bullying sering diejek, bahkan 
mendapatkan tindakan fisik. Tak jarang jika ada salah satu dari mereka yang 
menangis setiap harinya. Santri sering membalas pandangan sinis dan 
ejekan pelaku sehingga dia dianggap seorang yang menyebalkan.
142
 
Jika ada santri yang memiliki warna kulit yang lebih hitam 
dibandingkan dengan teman-teman yang lain dan secara penampilan, terlihat 
dekil, dan kotor, maka ia akan menjadi bahan ledekan si pelaku. Ketika 
diejek, mereka hanya diam dan justru memberikan senyuman kepada teman-
teman yang menertawakannya. Sikapnya yang jarang melawan si pelaku 
justru membuatnya semakin di-bully. Pelaku semakin leluasa menjalankan 
aksi bully-nya terhadap santri seperti itu.
143
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BULLYING DALAM PERSPEKTIF AGAMA 
DAN PENGEMBANGAN KEPEMUDAAN 
 
 
A. Bentuk-Bentuk Bullying  
Bentuk-bentuk bullying yang terjadi di kalangan santri Pondok 
Pesantren Annuqayah adalah: physical bullying (seperti menonjok, menjebak, 
memukul, dan sebagainya), verbal bullying (berupa perkatan langsung yang 
menyakitkan hati korban), gesture bullying (berupa sikap tubuh yang 
menunjukkan rasa tidak suka mengucilkan, dan meremehkan), extortion 
bullying (dengan cara memeras kepada teman yang lain dengan disertai 
ancaman dan intimidasi), dan exclusion bullying (pengucilan). 
Bullying fisik secara langsung yang dilakukan oleh pelaku kerap kali 
membuat sang korban terganggu, kesakitan dan menangis karena perlakuan 
pelaku bullying. Tak jarang jika kata-kata seperti “auw, aduh, sakit” sering 
terdengar baik saat pelajaran ataupun saat istirahat. Bullying fisik juga sering 
dilakukan secara tidak langsung yaitu dengan menyuruh temannya untuk 
melakukan hal yang dimintanya. Santri pelaku bullying meminta temannya 
untuk menarik rambut (jambak) teman lainnya. Tak heran jika banyak santri 
yang sering membantunya dalam melancarkan aksinya terhadap para korban. 
Terkadang santri pelaku bullying menyuruh beberapa temannya untuk 
menjegal, memukul, melempar sesuatu ke kepala korban.  


































Bentuk bullying verbal yang dilakukan santri pelaku bullying berupa: 
1) mengancam, 2 memaki, 3) mengejek baik berkenaan dengan fisik ataupun 
orang tua, 4) memberi julukan, 5) mengolok-olok, dan 6) menyoraki. Santri 
pelaku bullying sering mengejek serta memberi julukan kepada temannya. 
Biasanya teman yang memiliki kekurangan pada fisiklah yang sering 
diejeknya. Jika ada santri yang yang berbadan gelap, maka ia sering menjadi 
bulan-bulanan saat diejek.  
Istilah bullying merupakan suatu istilah yang masih terdengar asing 
bagi kebanyakan masyarakat di Indonesia, walaupun pada kenyataannya 
perilaku tersebut telah terjadi dalam kurun waktu yang lama dan terjadi di 
berbagai segi kehidupan termasuk juga dunia pendidikan. Padahal tindakan 
bullying merupakan suatu fenomena yang tersebar di seluruh dunia.
144
 
Bentuk-bentuk perilaku bullying yang terjadi mulai dari lingkungan 
pergaulan hingga di lingkungan sekolah sangat beragam. Menurut Robison 
Kathy, bentuk-bentuk perilaku bullying dapat dilakukan secaralangsung yang 
berupa agresi fisik (memukul, menendang), agresi verbal (ejekan, pendapat 




Bullying tidak langsung dapat secara fisik (mengajak seseorang untuk 
menyerang orang lain), verbal (menyebarkan rumor), dan nonverbal 
(mengeluarkan seseorang dari kelompok atau kegiatan, penindasan yang 
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dilakukan di dunia maya). Baik anak laki-laki dan perempuan melakukan 
bullying terhadap orang lain secara langsung dan tidak langsung, tetapi anak 
lakilaki lebih mungkin untuk menggunakan jenis bullying fisik. Perempuan 
lebih mungkin untuk menyebarkan rumor dan menggunakan pengucilan sosial 
atau isolasi, jenis bullying juga dikenal agresi asrelational.  
Bullying secara fisik merupakan bentuk perilaku bullying yang dapat 
dilihat secara kasat mata karena terjadi kontak langsung antara pelaku bullying 
dengan korbannya. Bentuk bullying fisik antara lain: menampar, menimpuk, 
menginjak kaki, menjambak, menjegal, menghukum dengan berlari keliling 
lapangan, menghukum dengan cara push up. Bullying verbal merupakan bentuk 
perilaku bullying yang dapat ditangkap melalui iri pendengaran. Bentuk 
bullying verbal antara lain: menjuluki, meneriaki, memaki, menghina, 
mempermalukan di depan umum, menuduh, menyoraki, menebar gosip, 
memfitnah. Bullying mental/psikologis mmerupakan bentuk bullying 
mental/psikologis antara lain: memandang sinis, memandang penuh ancaman, 




B. Faktor Penyebab Terjadinya Perilaku Bullying  
Perilaku bullying dipengaruhi dua faktor utama, yaitu: a) lingkungan 
pergaulan, dan b) iklim sosial pondok. Lingkungan di pesantren dimana santri 
melakukan interaksi sosial, bermain dan berkembang sering terjadi 
pertengkaran. Secara verbal biasa dilakukan dengan mendatangi kamar santri 
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yang bersangkutan kemudian memakinya, berteriak yang tak jarang 
menggunakan kata-kata kasar. Sedangkan secara non verbal biasanya 
dilakukan dengan melempar barang-barang, menggunakan gerakan tubuh 
(menunjuk-nunjuk, mendorong, memelototi santri yang bersangkutan).  
Teman sepermainan yang sering melakukan tindakan kekerasan 
terhadap orang lain akan berimbas kepada perkembangan si anak. Anak juga 
akan melakukan hal yang sama dengan apa yang dilakukan oleh teman-
temannya. Selain itu anak baik dari kalangan sosial rendah hingga atas juga 
melakukan bullying dengan maksud untuk mendapatkan pengakuan serta 
penghargaan dari teman-temannya.  
Costrie Ganes Widayanti menyatakan bahwa anak-anak yang melukai 
temannya baik secara fisik ataupun psikis tanpa merasa empati atau iba 
disebabkan oleh: Pertama, perasaan berhak Berkaitan dengan kekuatan dan 
kekuasaan yang dimiliki anak untuk mengendalikan, mengontrol, bahkan 
menindas dan menyiksa orang lain.Kedua, fanatisme pada perbedaan 
Perbedaan yang ada baik fisik, agama, kemampuan ekonomi, hingga 




Menurut National Center for Injury Prevention and Control, bahwa 
beberapa faktor yang menyebabkan anak melakukan perilaku bullying antara 
lain: (a) impulsif (memiliki emosi yang meledak-ledak, dan kurang dapat 
mengontrol diri), (b) pengasuhan yang kasar yang dilakukan oleh pengasuh, (c) 
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mendapatkan perlakuan yang mengarah pada kekerasan.
148
 Selain itu, faktor 
penyebab terjadinya bullying berasal dari anak yang menjadi sasaran bullying 
(korban) antara lain: (a) anak yang kurang dapat menjalin pertemanan dengan 
orang lain, (b) anak yang rendah diri, (c) pendiam, pasif, dan kurang tegas.  
Perilaku bullying tentu saja terjadi dengan dilatarbelakangi suatu 
alasan yang kuat pada diri masing-masing anak.Alasan kuat inilah yang 
menjadi motivasi tersendiri dalam melakukan penindasan anak yang satu 
dengan yang lain. Pelaku bullying memiliki kepuasan tersendiri apabila ia 
menjadi penguasa di kalangan teman-temannya. Dengan melakukan bullying, 
anak tersebut akan mendapatkan pengakuan serta pelabelan dari teman 
sebayanya bahwa ia adalah orang yang hebat, kuat, dan besar. Hal ini semakin 
mempertegas ketidakberdayaan dan betapa lemahnya si korban di mata pelaku 
bullying.  
Selain itu, beberapa pendapat dari orang tua dalam sebuah pelatihan 
mengenai mengapa anak-anak menjadi pelaku bullying menyebutkan bahwa: 
anak-anak pernah menjadi korban bullying, anak memiliki keinginan untuk 
menunjukkan eksistensi diri, ingin mendapatkan pengakuan, untuk menutupi 





C. Dampak dari Perilaku Bullying  
Jika ditinjau dari sudut pandang pengembangan kepemudaan, tindakan 
bullying ini tentu dapat berdampak buruk terhadap proses regenerasi bangsa 
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Indonesia. Ia dianggap sebagai penghambat perkembangan dan pemberdayaan 
kepemudaan. Korban bullying akan merasa takut untuk melakukan sesuatu 
karena faktor trauma, ia akan sulit untuk move on dari kejadian yang ia alami. 
Tetapi ada juga yang beranggapan bahwa bullying justru dapat 
membangkitkan motivasi untuk memiliki mental baja, berani bernuat, 
termotivasi untuk terus belajar dan berprestasi. 
Rata-rata santri adalah remaja. Pada masa remaja berkembang “social 
cognition” yaitu kemampuan untuk memahami orang lain. Remaja memahami 
orang lain sebagai individu yang unik, baik menyangkut sifat-sifat peribadi, 
minat nilai-nilai maupun perasaan. Pemahamannya ini, mendorong remaja 
untuk menjalin hubungan sosial yang lebih akrap dengan mereka (terutama 
teman sebaya),baik melalui jalinan persahabatan maupun percintan (pacaran). 
Dalam hubungan persahabatan, remaja memilih teman yang memiliki kualitas 
psikologis yang relatif sama dengan dirinya, baik menyangkut interes, sikap, 
nilai, dan kepribadian. 
Pada masa ini juga berkembang sikap „conformity”, yaitu kecende-
rungan untuk menyerah atau mengikuti opini, pendapat, nilai, kebiasaan, 
kegemaran (hobby) atau keinginan orang lain (teman sebaya). Perkembangan 
sikap konformitas pada remaja dapat memberikan dampak yang positif 
maupun yang negatif bagi dirinya. 
Penyesesuaian sosial ini dapat diartikan sebagai “kemampuan untuk 
mereaksi secara tepat” terhadap realitas sosial, situasi, dan relasi. Remaja 
dituntut untuk memiliki kemampuan penyesuaian sosial ini, baik dalam 
lingkungan keluarga, sosial, dan masyarakat. 


































Masa remaja merupakan puncak emosionalitas, yaitu perkembangan 
emosional yang tinggi. Pertumbuhan fisik, terutama organ-organ seksual 
mempengaruhi berkembangnya emosi atau  perasaan-perasaan dan dorongan-
dorongan baru yang dialami sebelumnya, seperti perasaan cinta, rindu, dan 
keinginan untuk berkenalan lebih intim dengan lawan jenis. Remaja empat 
belas tahun sering kali mudah marah, mudah terangsang, dan emosinya 
cenderung “meledak”, tidak berusaha mengendalikan perasaannya. 
Sebaliknya, remaja enam belas tahun mengatakan bahwa mereka “tidak 
mempunyai keprihatinan”. Jadi, adanya badai dan tekanan dalam periode ini 
berkurang menjelang akhirnya awal masa remaja.150 Meskipun pada usia 
remaja kemampuan kognitif telah berkembang dengan baik, yang mungkin 
dapat mengatasi sters atau fluktuasi emosi secara efektif tetapi masih banyak 
remaja yang belum mampu mengelolah emosinya sehingga mereka 
mengalami depresi marah-marah, dan kurang mampu meregulasi emosi. 
Kondisi ini dapat memicu masalah seperti kesulitan belajar menyalahgunakan 
obat dan perilaku menyimpang, dalam suatu penelitian dikemukakan bahwa 
regulasi emosi sangat penting bagi keberhasilan akademik. Remaja yang 
sering mengalami emosi yang negatif cenderung memiliki prestasi belajar 
yang rendah. 
Sifat-sifat kepribadian mencerminkan perkembangan fisik, seksual, 
emosional, sosial, kognitif, dan nilai-nilai. Masa remaja merupakan saat 
berkembangnya identity (jati diri). Perkembangan “identity” merupakan isu 
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sentral pada masa remaja yang memberikan dasar bagi masa dewasa. Dapat 
juga dikatakan sebagai aspek sentral bagi kepribadian yang sehat yang 
mereflesikan kesadaran diri. Kemampuan mengidentifikasi orang lain dan  
mempelajari tujuan-tujuan agar dapat berpartisipasi dalam kebudayaannya. 
Perkembangan identity pada masa remaja berkaitan erat dengan komitmennya 
terhadap okupasi masa depan, peran-peran masa dewasa dan sistem keyakinan 
pribadi.
151
 Sejak masa anak, sudah berkembang kesadaran akan diri dan masa 
remaja merupakan saat berkembang usahany yang sadar untuk menjawab 
pertanyaan “who am I?” (Siapa saya?).  
Remaja yang gagal menemukan identitas dirinya, atau mengalami 
kebingungan identitas, cenderung menampilkan perilaku menyimpang atau 
aneh-aneh. Perilaku menyimpang seperti menampikan diri dan cara bepakaian 
kata-kata kasar, senang mengonsumsi makanan keras dan melalukan tindakan 
kriminal. 
Remaja sebagai individu sedang berada dalam proses berkembangan 
atau menjadi (becoming) yaitu berkembang kearah kematangan atau 
kemandirian. Untuk mencapai kematangan tersebut, remaja memerlukan 
bimbingan karena mereka masih kurang memiliki pemahaman atau wawasan 
tentang dirinya dan lingkungannya. Di samping terdapat suatu keniscayaan 
bahwa proses perkembangan individu tidak selalu berlangsung secara mulus 
atau steril dan masalah. Dengan kata lain proses perkembangan itu selalu 
                                                 
151
 Nancy J. Cobb, Adolescene: Continuity, Changes, and Diversity (Los Angles: Myfield 
Publishing Company, 1992), 75. 


































berjalan dalam alur yang linier, lurus/searah dengan potensi, harapan dan 
nilai-nilai yang dianut, karena bayak faktor yang menghambatnya. 
Faktor penghambat ini bersifat internal dan eksternal. Faktor 
penghambat yang bersifat eksternal adalah yang berasal dari lingkungan. Iklim 
lingkungan yang tidak kondusif itu seperti ketidakstabilan dalam kehidupan 
sosial politik, krisis ekonomi, peceraian orang tua, sikap dan perilaku orang 
tua yang otoritera atau kurang memberikan kasih sayang dan pelecehan nilai-
nilai moral atau agama dalam kehidupan keluarga atau masyarakat. Iklim 
lingkungan yang tidak sehat tersebut, cenderung memberikan dampak yang 
kurang baik bagi perkembangan remaja dan sangat mungkin mereka akan 
mengalami kehidupan yang tidak nyaman, stres atau depresi. Dalam kondisi 
seperti inilah, banyak remaja yang meresponnya dengan sikap dan perilaku 
kurang wajar dan bahkan amoral, seperti kriminallitas, meminum-minuman 




D. Bullying Perspektif Agama Islam 
Melihat temuan hasil penelitian ini, sebagaimana diuraiakn di atas 
mengenai bentuk-bentuk, faktor dan dampak bullying itu sendiri, maka tentu 
sangat perlu untuk dilihat dalam kacamata teks al-Qur‟an sebagai pedoman 
hidup dalam beragama dan menajalani kehidupan ini.  
Dalam agama Islam, bullying sangat dilarang oleh Allah SWT. karena 
sangat merugikan orang lain. Hal itu tergambar dalam QS Al Hujarat : 11 
berikut: 
                                                 
152
 Singgih D. Gunarsa, Psikologi Remaja (Jakarta: Gunung Mulia, 2003), 20-21. 


































 ْاُىًىُكَي َىأ َٰٓ  ىَسَع ٍمَۡىق ي ِّه ٞمَۡىق ۡرَخۡسَي َلَ ْاُىٌَهاَء َييِذَّلٱ بَهَُّيأ
َٰٓ  َي
 ِّه اٗرۡيَخ َّيُكَي َىأ َٰٓ  ىَسَع ٍءَٰٓبَِّسً ي ِّه ٞءَٰٓبَسًِ َلََو ۡنُه ٌۡ ِّه اٗرۡيَخ َلََو 
ََّّۖيُه ٌۡ
 َدۡعَب ُقىُُسفۡلٱ ُنۡسِلِٱ َسِۡئب َِّۖب  َقَۡلۡلِۡٱب ْاوُزَبَبٌَت َلََو ۡنُكَُسفًَأ ْا َٰٓوُزِوَۡلت
  َىىُوِل
 َّظلٱ ُنُه َِكئ
َٰٓ  َلُْوَأف ُۡبتَي ۡنَّل يَهَو ِِۚي  َوي ِۡلۡٱ 
Artinya: Hai orang-orang yang beriman janganlah suatu kaum mengolok-
olok kaum yang lain (karena) boleh jadi mereka (yang diolok-olok) lebih baik 
dari mereka (yang mengolok-olok) dan jangan pula wanita-wanita 
(mengolok-olok) wanita-wanita lain (karena) boleh jadi wanita-wanita (yang 
diperolok-olokkan) lebih baik dari wanita (yang mengolok-olok) dan 
janganlah kamu mencela dirimu sendiri dan janganlah kamu panggil 
memanggil dengan gelar-gelar yang buruk. Seburuk-buruk panggilan ialah 
(panggilan) yang buruk sesudah iman dan barangsiapa yang tidak bertaubat, 
maka mereka itulah orang-orang yang zalim. 
 
Dari ayat di atas sudah sangat jelas bahwa kita semua itu memiliki 
derajat yang sama di mata Allah SWT, sehingga kita tidak boleh melakukan 
bullying karena belum tentu yang direndahkan oleh kita itu lebih buruk dari 
kita bahkan malah orang yang kita bully itu lebih baik dari kita. Ukuran tinggi 
derajat seseorang dalam pandangan Islam bukan ditentukan oleh nenek 
moyangnya, kebangsaannya, warna kulit, bahasa, dan jenis kelamin yang 
berbau rasialis. Kualitas dan tinggi derajat seseorang ditentukkan oleh 
ketaqwaannya yang ditunjukkan oleh prestasi kerjanya yang bermanfaat bagi 
manusia 
Dari ayat ini pula jelas sekali pesan-pesan yang disampaikan. 
Setidaknya ada beberapa hal yang perlu diketahui berkaitan dengan adab 
(etika) sosial sehingga kita tidak gampang melakukan bullying:  
1. Tidak mengolok-olok )رخسيلَ( 


































Mengolok-olok/menghina adalah merendahkan seseorang dengan 
berlaku sombong, yakni memandang mereka tidak sebanding/setaraf 
dengan orang yang mengolok-olok, menceritakan keburukan-keburukan 
orang dengan mencemoohnya dan perbuatan ini dilarang oleh Islam.
153
  
Hal demikian sebenarnya sudah dijelaskan di dalam al-Qur‟an yang 
menyatakan bahwa Allah melarang suatu kaum, yakni kelompok pria 
mengolok-olok kaum/kelompok pria yang lain, termasuk juga perempuan 
dilarang mengolok-olok perempuan lainnya, karena hal tersebut dapat 
menimbulkan pertikaian. Sebab, boleh jadi mereka yang diolok-olok itu 
lebih baik dari mereka yang mengolok-oloknya, sehingga dengan 
demikian yang berolok-olokan melakukan kesalahan berganda, dan ini 
juga berlaku bagi para wanita juga dilarang mengolok-olok antar 
wanita.
154
 Hal ini sebagai sarana untuk menjaga kedamaian dan 
keharmonisan di dalam kehidupan bermasyarakat. 
2. Tidak mencela )اوزولتلَ ( 
Salah satu kelemahan perilaku manusia adalah kejahilan akan 
kesalahan dirinya sendiri. Dalam banyak hal, jiwa mengabaikan sifat yang 
tidak dikehendaki yang mengakibatkan, bahwa sadar mengambil perangai 
itu sebagai basis malapetaka. Mengejek orang lain dan mengkritik serta 
menyalahkannya atas kekurangan-kekurangan itu.
155
 Ini merupakan yang 
dilarang Allah, karena sikap mengejek merupakan sikap buruk. Allah 
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menjelaskan mukmin itu ibarat jiwa yang satu, karena pada intinya orang 
yang melakukan itu, itu mengejek dirinya sendiri.
156
 Hal ini menunjukkan, 
bahwa umat Islam ibarat satu tubuh. 
3. Tidak memanggil dengan gelar buruk )اوزببٌتلَ( 
Menjuluki seseorang dengan gelar yang buruk yang tidak sedap 
didengar, seperti fasik dan sebagainya, maka julukan seperti itu tidak 
disukai oleh agama. Bahkan yang dianjurkan ialah mengganti nama yang 




Dalam tafsirnya Musthafa al-Maraghi menjelaskan “dan janganlah 
sebagain kamu memanggil sebagian yang lain dengan gelar yang 
menyakiti dan tidak disukai karena alangkah buruknya sebutan yang 
disampaikan kepada orang-orang mukmin bila mereka disebut sebagai 
orang-orang yang fasik setelah mereka masuk ke dalam iman dan 
termasyhur dengan keimanan tersebut.
158
 
Dalam ayat di atas digambarkan perbuatan bully secara verbal saja. 
Tetapi dari ayat ini juga harus diapahami bahwa, jika bullying secara verbal 
saja Allah melarangnya, apalagi sampai bullying secara fisik, seperti memukul, 
menonjok bahkan melukai sebagaimana hasil penelitian di atas.  
 
E. Bullying Perspektif Pengembangan Kepemudaan 
Pemuda memiliki pengaruh besar dalam pembangunan nasional 
Indonesia di masa depan. Pemuda tidak hanya dibebankan tanggungjawab 
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biasa seperti bekerja atau belajar. Lebih dari itu pemuda memiliki 
tanggungjawab meningkatkan kualitas dirinya melalui berbagai sarana yang 
ada yang sesuai dengan minat dan potensi yang dimiliki dan berguna bagi 
kehidupan orang banyak. Potensi para pemuda untuk melahirkan kekuatan dan 
kepemimpinan nasional sangatlah besar. 
Generasi muda harus diberdayakan, disadarkan dan dikembangkan 
potensinya untuk pembaruan dan pembangunan bangsa, sebagaimana 
diamanatkan oleh Undang-Undang tentang kepemudaan.
159
  
Pemberdayaan pemuda tentu harus dilakukan dengan cara-cara 
positive approach (pendekatan positif), dengan menganggap bahwa semua 
generasi muda memiliki potensi yang sangat luar biasa. Tidak dengan cara 
bullying yang justru akan mematahkan semangat pemuda itu sendiri. Bullying 
hanya akan menjadi penghambat pengembangan potensi yang ada.  
Pesantren, sebagai tempat generasi muda ditempa tentu harus steril 
dari tindakan tindakan bullying, bahkan harus menjadi sebuah keniscayaan 
untuk dihindari, mengingat efek yang ditimbulkan juga sangat luar biasa, yang 
salah satunya dapat mengganggu bio-psikososial pemuda itu sendiri.
160
 Bahay 
bullying harus tersosialisasi dengan baik karena generasi muda harus nyaman 
dan merasa aman dari segala macam ancaman.  
Dalam konteks itulah, maka tindakan bullying tidak dibenarkan dalam 
proses pengembangan kepemudaan. Bagaimana mungkin generasi muda akan 
dikembangkan sementara kondisi mental dan kejiwaannya terganggu. Maka, 
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mengharapkan generasi emas untuk Indonesia yang lebih baik adalah mimpi 
belaka. 
Generasi muda merupakan generasi penerus perjuangan bangsa dan 
sumber daya insani bagi pembangunan nasional, diharapkan mampu memikul 
tugas dan tanggung jawab untuk kelestarian kehidupan bangsa dan negara. 
Untuk itu generasi muda perlu mendapatkan perhatian khusus dan kesempatan 
yang seluas- luasnya untuk dapat tumbuh dan berkembang secara wajar baik 






































P E N U T U P 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka 
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:  
1. Bentuk-bentuk bullying yang terjadi di kalangan santri Pondok Pesantren 
Annuqayah adalah: physical bullying (seperti menonjok, menjebak, 
memukul, dan sebagainya), verbal bullying (berupa perkatan langsung yang 
menyakitkan hati korban), gesture bullying (berupa sikap tubuh yang 
menunjukkan rasa tidak suka mengucilkan, dan meremehkan), extortion 
bullying (dengan cara memeras kepada teman yang lain dengan disertai 
ancaman dan intimidasi), dan exclusion bullying (pengucilan).  
2. Faktor penyebab terjadinya perilaku bullying di Pondok Pesantren 
Annuqayah Guluk-Guluk Sumenep adalah dipengaruhi oleh dua faktor 
utama, yaitu: a) lingkungan pergaulan, dan b) iklim sosial pondok. 
Lingkungan di pesantren dimana santri melakukan interaksi sosial, bermain 
dan berkembang sering terjadi pertengkaran. Secara verbal biasa dilakukan 
dengan mendatangi kamar santri yang bersangkutan kemudian memakinya, 
berteriak yang tak jarang menggunakan kata-kata kasar. Sedangkan secara 
non verbal biasanya dilakukan dengan melempar barang-barang, menggu-
nakan gerakan tubuh (menunjuk-nunjuk, mendorong, memelototi santri 
yang bersangkutan). Teman sepermainan yang sering melakukan tindakan 
kekerasan terhadap orang lain akan berimbas kepada perkembangan si anak. 


































3. Dampak dari perilaku bullying di Pondok Pesantren Annuqayah Guluk-
Guluk Sumenep ditinjau dari perspektif perkembangan pemuda adalah 
bahwa tindakan bullying ini tentu dapat berdampak buruk terhadap proses 
regenerasi. Bullying dianggap sebagai penghambat perkembangan dan 
pemberdayaan kepemudaan. Korban bullying akan merasa takut untuk 
melakukan sesuatu karena faktor trauma, ia akan sulit untuk move on dari 
kejadian yang ia alami. Tetapi ada juga yang beranggapan bahwa bullying 
justru dapat membangkitkan motivasi untuk memiliki mental baja, berani 
bernuat, termotivasi untuk terus belajar dan berprestasi. Rata-rata santri 
adalah remaja. Pada masa remaja berkembang “social cognition” yaitu 
kemampuan untuk memahami orang lain. Remaja memahami orang lain 
sebagai individu yang unik, baik menyangkut sifat-sifat peribadi, minat 
nilai-nilai maupun perasaan. Pemahamannya ini, mendorong remaja untuk 
menjalin hubungan sosial yang lebih akrap dengan mereka (terutama teman 
sebaya),baik melalui jalinan persahabatan maupun percintan (pacaran). 
Dalam hubungan persahabatan, remaja memilih teman yang memiliki 
kualitas psikologis yang relatif sama dengan dirinya, baik menyangkut 
interes, sikap, nilai, dan kepribadian. Pada masa ini juga berkembang sikap 
„conformity”, yaitu kecenderungan untuk menyerah atau mengikuti opini, 
pendapat, nilai, kebiasaan, kegemaran (hobby) atau keinginan orang lain 
(teman sebaya). Perkembangan sikap konformitas pada remaja dapat 
memberikan dampak yang positif maupun yang negatif bagi dirinya. 
Penyesesuaian sosial ini dapat diartikan sebagai “kemampuan untuk 


































mereaksi secara tepat” terhadap realitas sosial, situasi, dan relasi. Remaja 
dituntut untuk memiliki kemampuan penyesuaian sosial ini, baik dalam 
lingkungan keluarga, sosial, dan masyarakat. 
 
B. Saran-saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti dapat memberikan saran 
kepada beberapa pihak berikut:  
1. Sebaiknya mengajak dan mendorong warga pesantrennya, baik para guru, 
pengurus maupun para siswa untuk bergerak bersama menentang bullying. 
Mereka dapat diajak menjelaskan kepada berbagai pihak tentang adanya 
kasus-kasus bullying di pesantren-pesantren, apa saja dampaknya, dan 
bagaimana mengatasinya. Pimpinan pesantren dapat mendukung mereka 
dengan mengadakan pembekalan-pembekalan yang dapat dipakai untuk 
membuka kesadaran mereka. 
2. Para ustadz juga bisa mulai membuat peer support, yaitu dengan menunjuk 
beberapa santri yang berpotensi menjadi sahabat untuk mendampingi 
temantemannya yang potensial untuk di-bully dan perlu pendampingan. 
Sistem ini hadir atas kesadaran bahwa anak-anak cenderung lebih terbuka 
berbagi rasa dengan teman sebayanya dibanding dengan guru. 
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